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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


“Bukunya luar biasa, seusia Rifa'i bisa menjelaskan dengan 

baik dan gamblang tentang akhlak, yang umumnya ditutur- 
kan para guru-guru mursyid di majelis-majelis tarekat.” 

Dr. M. Afif Hasbullah 

Ketua Lembaga Perguruan Tinggi NU Jatim, 

Rektor Universitas Islam Darul Ulum 


“Sebanyak 26 renungan itu tak hanya bisa diterapkan selama 
Ramadhan, tapi juga sepanjang masa. Materi yang disampai- 
kan tidak muluk-muluk. Temanya sederhana: keseharian dan 
fenomena yang dekat di sekitar kita. Patut dibaca siapa pun.” 
Koran Tempo 


“Ahmad Rifa'i Rifan mengajak kita menoleh sejenak ke salah 
satu sisi di sekeliling kita. Melalui lensa hatinya, dia memot- 
ret berbagai fenomena yang terjadi di bulan Ramadhan, lalu 


menjadikannya renungan sederhana, namun mampu mem- 
buat hati kita tergetar. Temukan keseluruhan kisahnya pada 
buku yang berjudul Ramadhan, Maaf, Aku Masih Sibuk: Re- 
nungan dan Inspirasi Menggugah di Bulan Mulia.” 

Kabar Jabar 


“Temukan renungan inspiratif yang dapat juga dimanfaatkan 
sebagai “kultum' pembangun jiwa.” 
Republika 


Vi Ramadhan, Maaf, Kami Masih Sibuk 


enar sekali, awalnya buku ini sudah pernah diterbit- 
K kan beberapa tahun yang lalu. Sambutan dari pemba- 

ca, alhamdulillah sangat antusias. Bedah buku diada- 
kan di beberapa kota. Baru beberapa hari setelah buku ini 
terbit, saya diminta datang ke Jakarta oleh sebuah perusaha- 
an besar di Jakarta khusus untuk membedah buku ini. Diberi- 
takan dan dikupas di beberapa media nasional. Beberapa us- 
taz, profesional, guru, mahasiswa, memberi tanggapan antu- 
sias atas hadirnya buku ini. Bahkan ada seorang dosen yang 
memborong buku ini dalam jumlah besar untuk dibagikan 
kepada rekan-rekan di kampusnya. 


Dua tahun beredar, saya mendapat kabar banyak sekali 
pembaca yang mencari buku ini di beberapa toko buku tapi 
sudah kosong. Wajar karena sudah beberapa lama buku ini 
tidak dicetak ulang oleh penerbit. Itulah sebabnya kali ini 
kami berinisiatif untuk menghadirkan ulang buku ini dengan 
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tampilan yang baru. Semoga dengan hadirnya buku ini 
kembali, manfaat dari materi yang tersaji dalam buku ini bisa 
semakin luas tersebar. 


skkik 


Alhamdulillah, puja dan puji hanya layak tercurah kepada 
Allah Swt., karena atas limpahan karunia-Nya sehingga 
buku ini bisa terbit dan tersampaikan kepada para pembaca 
sekalian. Penulis buku ini hanyalah makhluk lemah yang tak 
punya kekuatan sedikit pun untuk menghadirkan buku ini 
tanpa seizin-Nya. Maka hamdalah adalah kalimat pengakuan 
atas pertolongan Allah yang sangat besar sehingga buku 
sederhana ini pada akhirnya ada di tangan para sahabat 
semua. 


Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada 
Rasulullah Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Manusia 
istimewa yang seluruh perilakunya layak untuk diteladani. 
Yang seluruh ucapannya adalah kebenaran. Yang seluruh 
getar hatinya adalah kebaikan. Kita berharap semoga 
kelak beliau mengakui kita sebagai umatnya dan berkenan 
memohonkan syafaat bagi kita semua. 


Ada banyak orang yang berperan terhadap hadirnya buku ini. 
Jazakumullahu khairan kepada empat perempuan istimewa 
yang selalu menjadi inspirasi: Khairul Mar'ah, Kasmini, Anis, 
dan Mita yang selalu tulus mencurahkan kasih sayang tanpa 
pamrih. Mohon doakan putra, cucu, kakak, serta suamimu 
ini agar senantiasa meluruskan niatnya. Semoga kelak Allah 
mengumpulkan kita semua di surga-Nya. Aamiin. 
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Jazakumullahu khairan untuk para guru kehidupan: Pak 
Nuril Huda, Pak Khozin, Pak Maulan Sholeh, Pak Mustajab, 
Pak Cipto, Pak Pitono, Pak Aziz, Bu Masfufah, Pak Darmaji, 
Bapak Soehardjoepri, terima kasih atas bimbingan dan 
motivasi dari jenengan semua. Semoga ilmunya berkah dan 
menjadi aliran amal hingga kelak di alam barzakh. 


Barakallahu, kepada rekan-rekan di Jemaah Maiyah, para 
sahabat di Indonesian Islamic of Student Movement, kawan- 
kawan di Smasala Futuh, penggiat Komunitas Pecinta Pena, 
teman-teman di Penalaran, para rekan di Marsua Media, 
serta kawan-kawan di Multimediabook. Terima kasih atas 
kebersamaan dan semangatnya. 


Jazakumullahu khairan katsir untuk Bu Linda Razad beserta 
semua tim di Penerbit Elex Media komputindo, semoga usaha 
pencerdasan umat ini makin berkah. 


Jazakumullahu khairan katsir kepada Mbak Andriyanti 
beserta semua tim di Republika Penerbit yang menghadirkan 
cetakan awal buku ini serta memberi kesempatan untuk 
diterbitkan dengan edisi baru, semoga tetap mendapat 
pahala keberkahan dari hadirnya edisi baru ini. 


Terakhir, untuk pembaca semua, terima kasih saya haturkan 
dengan tulus. Saya berharap buku ini akan menyumbangkan 
inspirasi kebaikan kepada kita semua. Jika ada kebenaran 
yang tersirat, itu semata dari Allah. Namun jika ada kesalah- 
an di dalamnya, saya mohon saran, koreksi, dan pemaafan 
dari para sahabat semua. 
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Ramadhan, maaf, kami masih sibuk dengan 
aktivitas kawi. Kedatanganmu sering kali hanya 


kami jadikan ritual tahunan yang minim makna, 
kecuali mengubah jam makan, jam kerja, 
dan jam istirahat kami. 
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amadhan, maaf, kami masih sangat sibuk. Sesekali kami 

memang menyentuh Al-Our'an kami, tetapi tetap saja tak 
sebanding dengan intensnya hubungan kami terhadap smart- 
phone, gadget, dan televisi. 


Ramadhan, maaf, kami masih saja sibuk dengan urusan du- 
nia kami. Iming-iming pahala yang berlipat ganda tetap tak 
menggugah hati kami dalam jor-joran dalam ibadah, gila-gila- 
an dalam sedekah. Kami lebih takut kekurangan uang untuk 
mudik dan liburan, ketimbang rasa takut pada peluang paha- 
la besar yang hendak hilang usai Ramadhan. 


Tuhan, maaf, Ramadhan-Mu kami telantarkan. Padahal ini 
kesempatan dari-Mu untuk meninggikan derajat kami, meng- 
hapus dosa-dosa kami, mengasah kepekaan sosial kami, 
menghias jiwa kami. 


Tuhan, tolong, ampuni kami. Jika ini Ramadhan terakhir 
kami, semoga ibadah kami yang tak seberapa itu Engkau teri- 
ma, semoga dosa kami yang menggunung itu Engkau ampuni. 


Allah, maaf, kami masih saja sibuk. Kami lebih sibuk memper- 
siapkan mudik kami, hingga kami lengah mengisi Ramadhan- 
Mu yang hendak berakhir ini. Kami sibuk mempersiapkan 
Lebaran kami, sehingga tak sadar bisa jadi ini Ramadhan ter- 
akhir kami. 


Rabb, maaf, kami jauh lebih sibuk untuk merenovasi rumah 
kami, hingga kami lupa memperbaiki ibadah kami. Kami sa- 
ngat sibuk menghias halaman dan ruang tamu kami, hingga 
kami lupa untuk menghias hati kami. 
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Allah, maaf, THR, dan belanjaan lebih kami khawatirkan ke- 
timbang ampunan-Mu. Makanan dan pakaian lebih kami pri- 
oritaskan ketimbang tagarrub pada-Mu. 


Tuhan, maaf, kami tak pernah menangisi Ramadhanmu yang 
hendak pergi meninggalkan kami. Karena pikiran kami tersi- 
ta untuk menikmati Lebaran yang terasa lebih menyenang- 
kan bagi kami. 
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Ramadhan, maaf, kami masih saja sibuk 
dengan urusan dunia kami. Iming-iming 
pahala yang berlipat ganda tetap tak 
menggugah hati kami dalamjor-joran 
dalam ibadah, gila-gilaan dalam sedekah. 
Padahal ini kesempatan dari-Mu untuk 
meninggikan derajat kami, menghapus 
dosa-dosa kami, mengasah kepekaan 
sosial kami, menghias jiwa kami. 


Renungan ke-2 


— Na. — 


mam Ibnu Rajab Al-Hanbali mengungkapkan: “Tanda dite- 

rimanya amal hamba di sisi Allah adalah ketika satu ketaat- 
an menuntunnya pada ketaatan yang lebih baik lagi. Adapun 
tanda ditolaknya amal seorang hamba adalah ketika ketaat- 
annya disusuli dengan kemaksiatan. Dia tak tercegah dari- 
nya. Dan tanda diterimanya tobat seorang hamba adalah jika 
kekeliruan lalunya tak diulang dan dia terus sibuk berketaat- 


” 


an. 


Saya lantas merenung, apakah shalat saya diterima ketika 
shalat hari ini tak lebih khusyuk dibanding kemarin? Apakah 


Ka Tata 


ng 


sedekah saya diterima ketika sedekah saya hari ini tak beda 
jauh dengan yang lalu? Apakah puasa saya diterima ketika 
keikhlasan saya masih kotor oleh beragam ambisi-ambisi 
dunia? Termasuk apakah ibadah-ibadah saya di bulan Rama- 
dhan diterima ketika usai Ramadhan ketaatan saya pada-Nya 
tak lebih hebat daripada sebelum Ramadhan? 


Saudaraku, mungkin di antara kita pernah merenung, sejak 
usia baligh, sudah berapa kali kita menikmati bulan Rama- 
dhan? Mungkin suatu saat kita pernah bertanya pada diri, 
dari satu Ramadhan ke Ramadhan berikutnya, apakah kita 
mengalami peningkatan ibadah, perbaikan akhlak, perluas- 
an ilmu, serta penguatan iman? Jika tidak, rasanya kita perlu 
mawas diri, jangan-jangan kita menjalankan ibadah Ramad- 
han tanpa kesungguhan. Jangan-jangan selama ini ibadah- 
ibadah kita di bulan suci hanya menjadi ritual kosong yang 
tak berdampak pada perbaikan diri. 


Imam Al-Ghazali pernah mengungkapkan, “Tanda shalat 
yang khusyuk adalah tercegahnya sang pelaku dari berbuat 
keji dan mungkar hingga waktu shalat berikutnya. Jika Su- 
buhmu khusyuk, maka antara Subuh hingga Zuhur kau kan 
terjaga dari memperbuat yang nista dan yang jahat hingga ti- 
banya waktu Zuhur. Begitu seterusnya.” 


Bukankah wajar jika saya lantas melanjutkan contoh dari 
Al-Ghazali tersebut pada konteks bulan Ramadhan? Jika Ra- 
madhanmu sukses, maka antara Ramadhan kau kan terjaga 
dari memperbuat yang nista dan yang jahat hingga tibanya 
Ramadhan berikutnya. Astaghfirullah. Tentu saja saya tak 
berharap demikian. Karena sungguh, antara dua Ramadhan, 
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rasanya tak terhitung saya berbuat salah. Antara dua Rama- 
dhan, rasanya terlalu banyak saya menyepelekan perintah- 


Nya. Antara dua Ramadhan, kadar ketakutan saya terhadap 
dosa tak mengalami peningkatan signifikan. 


Kita berharap dengan dipertemukannya kita dengan Rama- 
dhan lagi di tahun ini menjadi karunia dari-Nya untuk kita 
memperbaiki diri. Inilah Ramadhan, Syahrush Shiyam, bulan 
di mana orang-orang beriman diwajibkan berpuasa. Puasa 
dari segala nafsu yang selama sebelas bulan diumbar tan- 
pa batas. Inilah Ramadhan, Syahrur Rahmah, bulan di mana 
Allah lebih banyak melimpahkan rahmat-Nya. Inilah Rama- 
dhan, Syahrus Maghfirah, bulan yang dikaruniakan oleh Allah 
kepada kita untuk mengurangi tumpukan dosa yang telah 
kita lakukan selama sebelas bulan yang lalu. Inilah Rama- 
dhan, Syahrun Najah, bulan dibebaskannya manusia dari 
azab api neraka. 


Ya, inilah Ramadhan, bulan di mana Allah membuka pin- 
tu surga, menutup pintu neraka, dan memborgol setan agar 
hamba-hamba-Nya bisa meningkatkan kadar pengabdian 
kepada-Nya dengan lebih mudah dan ringan. Semoga Ra- 
madhan kali ini menjadi Ramadhan yang mampu memben- 
tuk jiwa kita menjadi jiwa yang takwa. Semoga kita disucikan 
oleh Allah dari segala dosa sehingga ketika menyambut Idul 
Fitri, kita benar-benar berjiwa pemenang, jiwa yang sukses 
mengalahkan nafsu yang bersarang dalam dirinya. Aamiin.... 
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“Tanda diterimanya amal hamba di 
sisi Allah adalah ketika satu ketaatan 
menuntunnya pada ketaatan yang 
lebih baik lagi. Adapun tanda ditolaknya 
amal seorang hamba adalah ketika 
ketaatannya disusuli dengan kemaksiatan. 
Dia tak tercegah darinya. Dan tanda 
diterimanya tobat seorang hamba adalah 
jika kekeliruan lalunya tak diulang 
dan dia terus sibuk berketaatan.” 
Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali 


“Kata marhaban adalah bentuk diksi untuk 
menyambut hadirnya sesuatu yang benar-benar 
istimewa. Ramadhan salah satunya. Inilah bulan 
di mana taburan kasih Allah sedang meruah. Bulan 
di mana pintu surga sedang dibuka lebar-lebar, pintu 


neraka ditutup rapat-rapat, setan—setan yang selama 
ini kita kambing hitamkan sebagai makhluk yang 
menyebabkan kita bermaksiat, bulan ini pun 


mereka dibelenggu.” 


snsja 


4 


Rt 
ad 


da pertanyaan menarik. Mengapa ketika menyambut 

Ramadhan, diksi yang dipilih adalah "Marhaban yaa Ra- 
madhan', bukan '“Ahlan wa sahlan yaa Ramadhan?? Bukankah 
makna literer dari 'Marhaban' dan 'Ahlan wa sahlan' adalah 
sama, yakni selamat datang? Lalu mengapa saat menyambut 
Ramadhan para ulama menggunakan kata 'marhaban', bu- 
kannya 'ahlan wa sahlan'? 


Ini bukan pertanyaan iseng Iho. Karena dengan memahami 
alasan pemilihan diksi ini, kita akan semakin tahu makna 
dahsyat yang terkandung dalam bulan Ramadhan. 


Jika kita amati, kata marhaban adalah pilihan kata untuk me- 
nyambut hadirnya orang atau sesuatu yang istimewa. Mi- 
salnya saat menyambut hadirnya Rasulullah, kalimat yang 
diucap adalah, Marhaban yaa Rasulullah, Marhaban yaa Nu- 
rul Aini, Marhaban yaa Habiibi', selamat datang wahai Rasul 
Allah, selamat datang wahai pemilik mata yang bercahaya, 
selamat datang wahai kekasihku. Sedangkan kata ahlan wa 
sahlan lebih bersifat pada penyambutan terhadap orang atau 
sesuatu yang bersifat umum. Misalnya, ketika kita menyam- 
but tamu yang datang ke rumah, kita cukup menggunakan 
kata ahlan wa sahlan. Sehebat apa pun tamu itu. 


“Akan datang kepadamu bulan Ramadhan, penghulu seluruh 
bulan. Marhaban kepadanya, dan mudah-mudahan kita se- 
mua menjadi ahli keluarganya. Bulan puasa datang dengan 
membawa segala keberkahan. Alangkah mulianya tamu yang 
akan tiba itu.” (HR. Thabrani) 


Prof. Dr. Guraish Shihab dalam Lentera Hati-nya pernah 
mengungkapkan bahwa marhaban terambil dari kata rahb 
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yang berarti luas atau lapang, sehingga marhaban menggam- 
barkan bahwa tamu yang datang disambut dan diterima de- 
ngan dada lapang, penuh kegembiraan, serta dipersiapkan 
baginya ruangan yang luas untuk melakukan apa saja yang 
diinginkannya. Sehingga marhaban ya ramadhan, “Selamat 
Datang Ramadhan”, memiliki makna “kami menyambutmu 
dengan penuh kegembiraan dan kami persiapkan untukmu 
tempat yang luas agar engkau bebas melakukan apa saja, 
yang berkaitan dengan upaya mengasah dan mengasuh jiwa 
kami”. 


Mengertilah kita betapa istimewanya Ramadhan. Ramadhan 
adalah bulan yang sengaja dijadikan oleh Allah sebagai bulan 
untuk menabur rahmat kepada hamba-hamba-Nya. Inilah 
bulan keberkahan dari Allah sedang melimpah. Inilah bulan 
taburan kasih Allah sedang meruah. Bulan pintu surga se- 
dang dibuka lebar-lebar, pintu neraka ditutup rapat-rapat, 
setan-setan yang selama ini kita kambing hitamkan sebagai 
makhluk yang menyebabkan kita bermaksiat, bulan ini pun 
mereka dibelenggu. 


“Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang diber- 
kahi. Allah mewajibkan kepadamu puasa di dalamnya. Pada 
bulan ini pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditu- 
tup dan para setan diikat, juga terdapat pada bulan ini ma- 
lam yang lebih baik daripada seribu bulan, barangsiapa tidak 
memperoleh kebaikannya, maka dia tidak memperoleh apa- 
apa.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 


Ah, betapa cinta Allah kepada hamba-hamba-Nya. Kita diberi- 
Nya kesempatan yang seluas-luasnya untuk bisa meneguk 
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mata air kesalehan di bulan mulia ini. Kita diberikan kemu- 
dahan yang begitu besar agar kita ringan dalam melaksana- 
kan berbagai ibadah di bulan yang diistimewakan ini. Agak- 
nya sangat keterlaluan kalau masih saja ada yang melakukan 
perbuatan dosa di bulan ini. 


Hanya di bulan ini rukun Islam yang keempat yakni puasa 
bisa kita nikmati. Inilah bulan yang dipilih oleh Allah untuk 
mulai menurunkan Kalam Suci-Nya. Inilah bulan yang di da- 
lamnya terdapat satu malam yang nilainya lebih mulia ketim- 
bang seribu bulan. 


Sambutlah Ramadhan dengan sukacita. Karena sungguh, tak 
semua orang dikaruniai kenikmatan seperti ini. Silakan kun- 
jungi rumah sakit, di sana kita akan tersadar betapa Allah te- 
lah mengaruniakan kenikmatan yang tiada tara kepada kita. 
Ada saudara-saudara kita yang sedang terbaring lemah di 
sana. Jangankan berpuasa, jangankan tarawih, jangankan 
menikmati malam-malam dengan tahajud, bahkan untuk ba- 
ngun dari tempat tidurnya saja mereka kesulitan. 


Kitalah salah satu manusia yang dipilih oleh Allah untuk me- 
nikmati guyuran berkah di bulan Ramadhan. Bukankah sela- 
ma setahun lalu begitu banyak manusia yang rohnya sudah 
dijemput Izrail? Mari kita puji Dia, karena kita masih dikaru- 
niai usia hingga bisa menjemput Ramadhan kembali di tahun 
ini. 

Marhaban yaa Ramadhan, sambut Ramadhan dengan suka- 
cita. Inilah bulan maghfirah Allah sedang berlimpah. Allah 
menghapus dosa hamba-hamba-Nya yang mau bertobat. Se- 
tahun yang silam mungkin dosa-dosa kita sudah menumpuk. 
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Mungkin ada akhlak tercela yang justru kita pupuk. Mungkin 
ada maksiat-maksiat tak bosan kita kerjakan. Di bulan ini, 
mari mengguyurnya dengan mata air tobat. Karena bulan ini 
adalah bulan pengampunan, tentu bagi mereka yang meno- 
bati segala kelakuan buruknya di masa lalu. 


Marhaban yaa Ramadhan, sambut Ramadhan dengan gem- 
bira. Karena inilah bulan yang dipilih oleh Allah untuk meng- 
ijabahi doa-doa yang kita panjatkan. Allah berjanji untuk 
mengabulkan doa hamba-hamba-Nya. Yakinlah bahwa Allah 
adalah Dzat Yang Maha Menepati Janji. 


“Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah?” (OS. At-Taubah: 111) 


Inilah bulan yang patut dijadikan medan kompetisi dalam 
kebaikan. Karena Allah menyaksikan kompetisi itu, maka ja- 
dilah peserta terbaik. Jadilah juara. Jika ada yang lebih giat 
ibadahnya ketimbang kita, irilah padanya. Karena iri itu di- 
perbolehkan pada tiga hal, salah satunya adalah iri saat meli- 
hat ada saudara lain yang kesalihannya lebih tinggi daripada 
kadar kesalihan kita. Jadilah peserta terbaik dalam kompetisi 
Ramadhan. Karena sungguh, hadiahnya sangat menggiurkan. 
Piala kemenangan itu berupa pahala yang berkali lipat, peng- 
ampunan atas segala dosa, serta kita akan dibangga-bangga- 
kan oleh Allah di depan para malaikat-Nya. 
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“Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan keberkah- 
an, Allah mengunjungimu pada bulan ini dengan menurunkan 
rahmat, menghapus dosa-dosa, dan mengabulkan doa. Allah 
melihat berlomba-lombanya kamu pada bulan ini dan mem- 
banggakanmu kepada para malaikat-Nya, tunjukkanlah ke- 
pada Allah hal-hal yang baik dari dirimu. Karena orang yang 
sengsara ialah yang tidak mendapatkan rahmat Allah di bulan 
ini.” (HR. Ath-Thabrani) 


Marhaban yaa Ramadhan, kami bergembira dengan ke- 
datanganmu. Bulan mulia tempat beragam kemuliaan 
diturunkan. Pantaslah jika Rasulullah shallallahu alaihi wa- 
sallam pernah mewasiatkan, “Seandainya umatku mengeta- 
hui (semua) keistimewaan Ramadhan niscaya mereka meng- 
harap agar semua bulan menjadi Ramadhan.” 
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Kitalah salah satu manusia yang dipilih 
oleh Allah untuk menikmati guyuran 
berkah di bulan Ramadhan. Bukankah 
selama setahun lalu begitu banyak 
manusia yang rohnya sudah 
dijemput Izrail? Mari kita puji Dia, 
karena kita masih dikaruniai usia hingga 
bisa menjemput Ramadhan kembali 
di tahun ini. 


da begitu banyak orang yang ikut-ikutan mengatakan 


Ramadhan bulan suci, tetapi kelakuannya sedikit pun 
tak menunjukkan bahwa ia menyucikan Ramadhan. Ada yang 
lisannya dengan mudah menyebut 'Marhaban yaa Ramad- 
han', tetapi ia mendustai ucapannya melalui perbuatannya. 
Ada yang begitu berani menyebut Ramadhan bulan mulia, 
tapi akhlaknya selama Ramadhan justru mengekspresikan 
kalimat "Ramadhan is bullshit'. Ramadhan hanya omong ko- 
song. Ramadhan atau tidak, sama saja!. 
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Ya, Ramadhan hanya bullshit, bagi mereka yang sebelum dan 
sesudah Ramadhan kualitas ketakwaannya tidak menunjuk- 
kan perbedaan yang signifikan. Padahal Allah sudah membu- 
ka jalan yang sangat luas agar semua muslim bisa lebih mu- 
dah meningkatkan kualitas takwanya. Jalan menuju surga 
yang katanya sangat terjal, dilingkupi ujian-ujian yang berat, 
bertabur onak dan duri, pada bulan Ramadhan pintunya di- 
buka lebar-lebar agar kita lebih termotivasi untuk mengga- 
painya. Jalan menuju neraka yang katanya sangat licin, menu- 
run, bertabur bunga di kanan kirinya, pada bulan Ramadhan 
gerbangnya ditutup rapat-rapat. Setan yang selama ini kita 
kambing hitamkan sebagai penyebab kemaksiatan yang kita 
lakukan, pada bulan Ramadhan tangannya diborgol, agar kita 
bisa lebih mudah dalam beribadah. Mata air rahmat dipan- 
carkan. Karunia maghfirah dilimpahkan. Pahala dilipatgan- 
dakan. Tapi semua nikmat itu justru kita sia-siakan begitu 
saja. Kadar ibadah kita sebelum dan sesudah Ramadhan nya- 
ris tak ada beda. 


Ramadhan hanya menjadi bullshit, bagi mereka yang tak 
mampu mendulang pahala berlimpah di bulan ini. Padahal 
Allah sudah sangat baik kepada hamba-Nya. Dia melipatgan- 
dakan segala kebaikan yang kita lakukan. Amalan sunah di- 
ganjar dengan pahala yang serupa dengan pahala ibadah wa- 
jib di bulan selain Ramadhan. Amalan fardhu dibalas dengan 
pahala tujuh puluh kali lipat. Ada Lailatul Gadr yang nilainya 
khairun min alfish syahr, lebih baik dari seribu bulan. Ada ke- 
wajiban puasa yang pahalanya tak terhingga. Undefined. Pa- 
hala puasa adalah terserah Allah. 
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“Setiap amal yang dilakukan anak Adam adalah untuknya, 
dan satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya bahkan sam- 
pai tujuh ratus kali lipat. Allah ta'ala berfirman, “Kecuali pua- 
sa. Itu untuk-Ku dan Aku yang secara langsung membalasnya. 
la telah meninggalkan syahwat, makan, dan minumnya ka- 
rena-Ku.' Orang yang berpuasa mendapatkan dua kesenang- 
an, yaitu kesenangan ketika berbuka puasa dan kesenangan 
ketika berjumpa dengan Tuhannya. Sungguh, bau mulut orang 
berpuasa lebih harum daripada aroma Kasturi.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Bagaimana tidak bullshit, ketika kita tahu Ramadhan adalah 
bulan maghfirah, tetapi dosa-dosa yang bersarang di tubuh 
kita masih saja menumpuk. Bagaimana tidak bullshit ketika 
kita sudah tahu Ramadhan bulan turunnya rahmat, tapi kita 
tak kunjung berminat untuk mendulangnya. Bagaimana tidak 
bullshit, kita tahu bahwa Ramadhan adalah bulan idkum mi- 
nan naar, pembebasan dari api neraka, tetapi kita saja begitu 
nekat mengerjakan amalan-amalan yang justru mendekat- 
kan kita dengan pintu neraka. 


“Dialah bulan yang permulaannya adalah rahmat, pertengah- 
annya ampunan, dan akhirnya merupakan pembebasan dari 
neraka.” (HR. Baihagi) 


Ramadhan is bullshit. Bagaimana tidak bullshit, lihatlah ber- 
tahun-tahun Ramadhan dihadirkan oleh Allah. Bertahun- 
tahun Ramadhan dikaruniakan kepada manusia. Tapi apa 
yang terjadi? Kemaksiatan kian meluas, perzinaan makin 
tampak jelas, koruptor melenggang bebas, pelanggaran ter- 
hadap norma Tuhan semakin beringas, sedangkan penindas- 
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an terhadap rakyat semakin buas. Bagaimana tidak bullshit, 
di bulan ini Allah sengaja memberikan perintah puasa agar 
manusia bisa berlatih mengendalikan hawa nafsunya de- 
ngan lebih intens, tapi sayang, kita justru kita justru menja- 
dikan puasa hanya sebagai aktivitas rutinan yang tidak me- 
miliki efek sedikit pun pada peningkatan kualitas diri dalam 
mengontrol godaan nafsu. Akibatnya usai Ramadhan hawa 
nafsu kembali diumbar tanpa batas. 


Ramadhan benar-benar bullshit bagi mereka yang tak kun- 
jung bijak menyikapi hadirnya bulan mulia ini. Semua itu 
kita perjelas dengan “kemasabodohan' kita terhadap ketim- 
pangan yang terjadi di masyarakat. Melalui perintah puasa 
sebenarnya Allah hendak mengajari manusia agar memiliki 
kepekaan sosial yang tinggi. Tidak makan dari Subuh sampai 
bedug Maghrib saja laparnya bukan main, lalu betapa tersik- 
sanya mereka yang setiap hari tidak jelas bisa makan atau ti- 
dak. Tapi sayang, puasa sering kali gagal menyadarkan jiwa 
kita yang telanjur dibekukan dan dikeraskan oleh kotoran- 
kotoran ego yang kerap meruntuhkan semangat untuk ber- 
empati. 


Ramadhan benar-benar menjadi bullshit. Melalui perintah 
zakat fitrah sebenarnya Allah hendak menyadarkan manusia 
agar memiliki jiwa yang sensitif terhadap realitas sosial yang 
jarak antara kelompok kaya dan kelompok miskin kian ta- 
jam. Tapi sayang, zakat hanya menjadi formalitas yang tidak 
berdampak pada peningkatan kesadaran untuk berbagi. Pe- 
laksanaan zakat hanya sebatas pada tujuan gugur kewajiban 
semata, tanpa memiliki pengaruh sedikit pun terhadap kesa- 
daran hidup bahagia bersama yang lain. 
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Ramadhan benar-benar hanya menjadi bullshit semata. Ba- 
gaimana tidak, tiap malam kita begitu rutin mengerjakan sha- 
lat tarawih dan witir berjemaah, tetapi usai Ramadhan, ke- 
mungkaran kembali kita langgar. Kemakrufan hanya menjadi 
penghias ceramah yang tak kunjung terjabar dalam perilaku 
kita sehari-hari. Padahal shalat yang benar adalah ketika efek 
dari shalat itu terjabar dalam sikap dan perilaku kita usai 
shalat. 


- 


Be LA 


“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Alkitab 
(Al-Gur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah me- 
ngetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Ankabut: 45) 


Atau jangan-jangan shalat kita juga semata-mata sebuah ke- 
bullshit-an juga? Dalam iftitah kita dengan pede mengungkap 
janji, innas shalaatii wanushukii wa mahyaaya wamamaati 
lilaahi rabbil “aalamiina, sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidupku, dan matiku hanya karena Allah ta'ala. 
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“Katakanlah: “sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan Semesta Alam.” (OS. Al- 
An'am: 162) 


Ingatlah penggalan doa iftitah itu. Sebuah kemunafikan yang 
tidak tanggung-tanggung, jika dalam shalat kita bilang mem- 
persembahkan hidup mati kita hanya untuk Allah Yang Mera- 
jai Dunia, tapi nyatanya kita masih menjadi budak harta, bu- 
dak pangkat. Sebagai hamba kita menyungkur sujud di dalam 
shalat sebagai manifestasi penyembahan kita kepada Allah, 
tapi usai shalat kita justru terang-terangan menyembah po- 
pularitas, pujian, nafsu, dan segala sampah-sampah dunia 
yang selalu menjadi tabir sifat kemanusiaan kita dengan 
Allah Yang Mahasuci dari semua keterbatasan. 


Ramadhan tidak berarti, jika penindasan terhadap mustad- 
zafin tetap terjadi. Koruptor makin berbiak. Video mesum 
makin berkembang. Diskotik tetap ramai. Lokalisasi tetap 
riuh pengunjung. Komersialisasi pendidikan, kesehatan, aga- 
ma, bahkan manusia masih kerap terjadi. 


Ramadhan tidak bermakna, jika dan mahasiswa curang 
dalam ujian. Guru lebih takut sekolahnya tak laku ketimbang 
takut kepada Tuhan. Polisi terang-terangan minta suap. 
Pejabat jujur dibikin babak belur. Pemimpin amanah 
digoyang sampai terjungkal. Pengadilan justru jadi lembaga 
penindas keadilan. Mahkamah Agung tak lagi agung. Aparat 
hukum menjungkir balik hukum. Wakil rakyat pun makin 
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pintar saja dalam membodohi dan menindas rakyat yang 
diwakilinya. 


Ramadhan is bullshit. Tentu saja bullshit hanya bagi mereka 
yang tiap tahun menikmati hadirnya Ramadhan, tapi perila- 
kunya sama sekali tak menunjukkan bahwa ia adalah alumni 
Ramadhan. 
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Ramadhan tidak bermakna, 
jika dan mahasiswa curang dalam ujian. 
Guru lebih takut sekolahnya tak laku 
ketimbang takut kepada Tuhan. Polisi 
terang-terangan minta suap. 


Pejabat jujur dibikin babak belur. 
Pemimpin amanah digoyang sampai 
terjungkal. Pengadilan justru jadi lembaga 
penindas keadilan. Mahkamah Agung tak 
lagi agung. Aparat hukum menjungkir balik 
hukum. Wakil rakyat pun makin pintar saja 
dalam membodohi dan menindas rakyat 
yang diwakilinya. 
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“Ramadhan yang seharusnya menjadi bulan 
mengistirahatkan nafsu, justru tampak seperti 
bulan-bulan yang lain. Bahkan ada sebagian 
orang yang ketika Ramadhan hadir ia justru 
mengeluh, “Ramadhan lagi “Ramadhan lagi!” 
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nilah yang saya cinta dari Indonesia. Warisan budaya dan 
| tradisinya sungguh berlimpah. Tak terkecuali tradisi dalam 
menyambut Ramadhan. Ternyata beberapa daerah di nusan- 
tara, memiliki tradisi khas dalam menyambut hadirnya bulan 
suci ini. Misalnya di Aceh ada acara mak meugang, di mana 
seluruh keluarga berkumpul pada hari itu. Bahkan saking ra- 
menya, acara ini lebih mirip Idul Fitri-nya masyarakat Jawa. 
Mereka berkumpul sekeluarga sambil menikmati sapi yang 
dimasak bareng-bareng. 


Selain itu ada pula acara bungong jaro (parcel Ramadhan). 
Pada acara ini masing-masing warga saling memberi par- 
cel Ramadhan kepada warga lain. Isi parcelnya bermacam- 
macam, bergantung kemampuan masing-masing orang. 


Di Betawi, ada tradisi nyorog yaitu memberi bingkisan ma- 
kanan kepada anggota keluarga yang lebih tua, seperti orang- 
tua, mertua, paman, bibi, kakek, nenek. Nyarog menjadi tra- 
disi yang secara turun-temurun dilakukan sebelum datang- 
nya bulan suci Ramadhan. Meski istilah nyarog-nya sudah 
mulai menghilang, namun kebiasaan mengirim bingkisan 
sampai sekarang masih terpelihara dalam masyarakat Beta- 
wi. Isi bingkisan biasanya bahan makanan mentah, ada juga 
yang berisi daging sapi, kambing, ikan bandeng, kopi, susu, 
gula, roti, sirup, dan lainnya. 


Beda lagi dengan tradisi di Lamongan. Di kampung halaman 
saya ini, detik-detik menjelang Ramadhan ada tradisi yang 
bernama megengan. Setelah Ashar warga kampung berbon- 
dong-bondong pergi ke makam untuk melakukan ziarah ku- 
bur. Mendatangi makam kerabat-kerabat mereka yang telah 
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meninggal dunia. Tentu saja tidak perlu membawa sesajen, 
tujuan ziarah kubur hanya untuk mendoakan agar keluarga 
yang telah meninggal dosanya diampuni oleh Allah, diberi ke- 
lapangan di alam barzakh, dan Allah memberi nikmat kelak 
di akhirat. Selain untuk berdoa, ziarah kubur juga dimaksud- 
kan agar kita mengingat kembali bahwa itulah tempat per- 
istirahatan terakhir kita. Semoga dengan merenungkan hal 
itu, kita memiliki motivasi dan semangat yang tinggi untuk 
memanfaatkan Ramadhan yang akan datang dengan sebaik- 
baiknya. Tidak menyia-nyiakan umur yang telah dikarunia- 
kan Allah kepada kita. 


Selain ziarah kubur, usai Maghrib, ada kenduri keliling an- 
tartetangga. Mereka menyuguhkan apa yang bisa dihidang- 
kan. Mereka berdoa bersama dalam suasana yang hangat 
dari rumah ke rumah. Inilah momentum pedesaan yang ke- 
rap kali membuat rindu. Karena nuansa seperti ini sangat 
sulit saya temui ketika menginjakkan kaki di perkotaan yang 
sarat dengan kesibukan. 


Ya, nuansa Ramadhan di perkotaan sering kali terkesan bia- 
sa saja. Seolah-olah antara Ramadhan dengan bulan yang lain 
tidak ada perbedaan yang terlalu mencolok. Masing-masing 
sibuk bekerja, bahkan kerjanya makin ngotot, karena mem- 
buru target gaji lebih waktu Lebaran. Jalanan tetap macet, 
perkantoran tetap sibuk, mal-mal tetap ramai, bahkan ge- 
dung bioskop tetap riuh pengunjung. Ramadhan yang seha- 
rusnya menjadi bulan mengistirahatkan nafsu, justru tampak 
seperti bulan-bulan yang lain. Bahkan ada sebagian orang 
yang ketika Ramadhan hadir ia justru mengeluh, “Ramadhan 
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lagi Ramadhan lagi!”. Karena baginya Ramadhan malah dira- 
sa merugikan kehidupannya. Bikin badan lemas dengan wa- 
jibnya puasa. Bikin warung makan sepi pengunjung di siang 
hari dan beragam alasan-alasan konyol lainnya. 


Padahal inilah bulan hadiah dari Allah bagi seorang muslim. 
Di antara dua belas bulan, Allah menyediakan satu bulan bagi 
kita sebagai bulan untuk mengistirahatkan nafsu yang sela- 
ma sebelas bulan yang silam kita umbar tanpa batas. Ramad- 
han adalah bulan yang dikaruniakan oleh Allah kepada kita 
agar kita bisa melesatkan derajat kita jauh melampaui amal- 
an yang kita kerjakan. Di bulan ini amalan kebaikan akan dili- 
patgandakan berkali lipat. 


Dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu “alahi wasallam bersabda, “Umatku pada bulan 
Ramadhan diberi lima keutamaan yang tidak diberikan kepa- 
da umat sebelumnya, yaitu: bau mulut orang yang berpuasa 
lebih harum di sisi Allah daripada aroma kasturi, para ma- 
laikat memohonkan ampunan bagi mereka sampai mereka 
berbuka, Allah Azza Wa Jalla setiap hari menghiasi surga- 
Nya lalu berfirman (kepada surga), “Hampir tiba saatnya 
para hamba-Ku yang saleh dibebaskan dari beban dan deri- 
ta serta mereka menuju kepadamu'. Pada bulan ini para jin 
yang jahat diikat sehingga mereka tidak bebas bergerak se- 
perti pada bulan lainnya, dan diberikan kepada umatku am- 
punan pada akhir malam. “Beliau ditanya, “Wahai Rasulul- 
lah apakah malam itu Lailatul dadar? Jawab beliau, “Tidak. 
Bukankah orang yang beramal pasti diberi gaji jika sudah 
menyelesaikan amalnya?” (HR. Ahmad) 
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Sambutlah Ramadhan dengan sukacita. Semoga kegembiraan 
itu mengantar kita pada motivasi yang tinggi untuk meraih 
takwa. Aamiin. 


Langit Nyaris Pecah di Bulan Suci 


Paling tidak ada dua peristiwa yang menyebabkan langit 
hampir pecah. Pertama, dalam surah Maryam ayat 90-91 di- 
sebutkan, 
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“Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu dan bumi be- 
lah, dan gunung-gunung runtuh, karena mereka mendakwa 
Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak.” (OS. Maryam: 
90-91) 


Kedua, Al-Gur'an menginformasikan kepada kita peristiwa 
lain yang juga membuat langit nyaris pecah, yaitu dalam su- 
rah Asy-Syuraayat 5, 


Pn 


Hau Tai oa Ti ba 33 
Y! yaSi Sol Dnpakin 9 3 
Da 


“Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena 
kebesaran Tuhan) dan malaikat-malaikat bertasbih serta 
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memuji Tuhannya dan memohonkan ampun bagi orang-orang 
yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dia- 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Asy- 
Syura: 5) 


Dua peristiwa yang berbeda namun menghasilkan satu keja- 
dian yang nyaris sama, yaitu pecahnya langit. Tentu ini suatu 
pernyataan metaforis. Tidak bisa dimaknai mentah-mentah. 
Langit pecah di sini adalah untuk menunjukkan betapa besar 
kuasa Allah terhadap alam ciptaan-Nya. Jangankan menjung- 
kir balik hidup manusia, langit yang hingga kini belum kita 
tahu di mana batasnya itu saja bisa pecah oleh kuasa-Nya. 


Pada peristiwa yang pertama, langit hampir pecah karena ke- 
murkaan Allah Subhanallahu ta'ala karena Tuhan disamakan 
dengan makhluk yang dapat mempunyai anak. Padahal jelas 
Allah sangat berbeda dengan makhluk-Nya, 'mukholafatu lil 
hawadist'. 


Sedangkan pada peristiwa kedua langit juga nyaris pecah 
tetapi penyebabnya bukan akibat kemurkaan Allah, justru 
karena kebesaran Allah, karena para malaikat memuja- 
Nya, dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di 
bumi. 


Sementara itu kita tahu bahwa pada bulan Ramadhan malai- 
kat sedang bertasbih memuji Allah dan memintakan ampun- 
an orang-orang yang mengisi Ramadhan dengan ketaatan. 
Para malaikat turun atas perintah Allah dan memohon am- 
pun untuk penduduk bumi. 
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Pertanyaannya, yang mana kira-kira yang kita tunggu? Apa- 
kah kita menunggu langit hampir pecah karena murka Allah 


atau karena keridhaan-Nya? 
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Ramadhan yang seharusnya menjadi bulan 
mengistirahatkan nafsu, justru tampak 
seperti bulan-bulan yang lain. Bahkan ada 
sebagian orang yang ketika Ramadhan 
hadir ia justru mengeluh, “Ramadhan 
lagi Ramadhan lagi!”. Karena baginya 
Ramadhan malah dirasa merugikan 
kehidupannya. 


Bayangkan jika tiba-tiba Ramadhan dibatalkan. 
agaimana rasa yang muncul di jiwa? 
Merasa kehilangan, ataukah malah 


merasa bahagia?” 


iang itu langit tiba-tiba diselimuti awan tebal. Gelap. Tak 

lama, kilat pun hadir bagai cambuk raksasa yang dihem- 
paskan ke planet bumi. Petir menyusul dengan suara keras. 
Menggelegar. Tak lama, suara besar yang berasal dari langit 
tiba-tiba muncul di tengah miliaran makhluk yang gemetar 
ketakutan. 
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“Wahai manusia, perkenalkan, aku adalah malaikat Jibril 
yang turun untuk menyampaikan pesan kepada kalian, bah- 
wa Ramadhan tahun ini dibatalkan. Ramadhan tahun ini ka- 
lian bebas dari kewajiban puasa. Kalian bebas dari shalat su- 
nah tarawih. Tidak ada malam Al-@adr. Tidak ada ritual Nu- 
zulul Our'an. Tidak ada tadarus Ramadhan. Tak ada Idul Fitri. 
Kalian bisa beraktivitas sebagaimana bulan-bulan yang lain.” 


Bayangkan jika yang mengatakan itu benar-benar malaikat 
Jibril, kira-kira apa reaksi Anda? Anda dengan spontan me- 
nangis sesenggukan karena sudah tidak bisa lagi merasakan 
limpahan kemuliaan Ramadhan, atau malah Anda akan ber- 
sorak-sorai, bersukacita, karena kewajiban puasa yang sela- 
ma ini membebani Anda telah dihapus? 


Bayangkan jika mulai tahun ini tak ada lagi bulan yang nama- 
nya Ramadhan. Anda bebas makan dan minum pada siang 
hari tanpa harus dibebani oleh kewajiban melaksanakan 
puasa yang sering kali memberatkan. Kini Anda bebas me- 
nyelesaikan tugas-tugas kantor tanpa perlu mengirit energi. 
Kini Anda bisa bebas melaksanakan aktivitas seperti biasa 
tanpa merasa perlu untuk menghindari hal-hal yang dila- 
rang seperti saat puasa. 


Jika saat puasa Anda tidak berani ngegosip karena merasa 
sayang jika puasa tidak diterima, kini Anda bisa membica- 
rakan orang lain tanpa ketakutan puasa Anda tertolak. Isti- 
rahat kerja Anda bisa pergi ke kantin sesukanya tanpa perlu 
sembunyi-sembunyi karena merasa sungkan dengan te- 
man-teman Anda yang sedang puasa. Anda bisa menikmati 
istirahat siang dengan tenang, tanpa perlu direpotkan oleh 
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rasa haus dan lapar. Sore hari Anda bisa pulang dari kantor 
dengan santai tanpa perlu repot-repot mengejar waktu buka. 
Sampai di rumah Anda bisa langsung mengistirahatkan ba- 
dan atau langsung tidur tanpa harus khawatir kehilangan 
waktu tarawih. 


Bayangkan jika tiba-tiba Ramadhan dibatalkan. Bagaimana 
rasa yang muncul di jiwa? Merasa kehilangan, ataukah malah 
merasa bahagia? 


Jawablah dengan nurani masing-masing. 


Tentu sangat bertolak belakang dengan yang terjadi di masa 
Rasul. Generasi pertama umat ini begitu menanti hadirnya Ra- 
madhan. Bahkan menjelang detik-detik terakhir bulan Syak- 
ban, Rasulullah mengumpulkan para sahabat di suatu tempat. 
Tak diberitahukan sebelumnya apa alasan Rasulullah me- 
ngumpulkan mereka. Sehingga wajar jika para sahabat pun 
bertanya-tanya, ada apa gerangan Rasul mengumpulkan kita 
di sini. 

Sang Rasul pun naik ke mimbar. Suaranya yang penuh wiba- 
wa membuat semua sahabat menatap lekat dan mendengar 


dengan saksama berita penting apa yang hendak disampai- 
kan oleh Rasul hingga mengumpulkan semua sahabatnya. 


“Wahai manusia, bulan yang mulia dan penuh berkah akan 
datang menaungi kalian. Suatu bulan yang di dalamnya ter- 
dapat malam yang lebih baik daripada seribu bulan. Bulan 
yang Allah menetapkan puasa di dalamnya dan giyamullail 
sebagai kesunahan. Barangsiapa mendekatkan diri kepada 
Allah dengan satu perbuatan baik di dalamnya, dia bagaikan 
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melakukan satu kewajiban di bulan yang lain. Barangsiapa 
mengerjakan satu kewajiban pada bulan ini, maka sama de- 
ngan orang yang melakukan tujuh puluh kewajiban di bulan 
yang lain. 


Ramadhan adalah bulan kesabaran, sementara pahala kesa- 
baran adalah surga. Ramadhan adalah bulan kedermawanan 
dan bulan bertambahnya rezeki orang mukmin. Barangsiapa 
memberikan makanan berbuka kepada orang yang berpuasa 
pada bulan ini, berarti pengampunan terhadap dosa-dosanya 
dan pembebasan dirinya dari neraka, ditambah lagi mem- 
peroleh pahala orang yang berpuasa tanpa berkurang sedikit 
pun (pahala orang yang berpuasa itu).” 


Salah seorang sahabat kemudian mengutarakan kegelisahan- 
nya kepada sang Rasul, “Ya Rasulullah, tidak semua kita me- 
miliki makanan untuk orang lain yang berpuasa.” 


Rasulullah kemudian tersenyum dan menjawab, “Allah mem- 
berikan pahala kepada siapa saja yang memberikan sebiji 
kurma kepada orang yang berpuasa, atau seteguk air atau se- 
hirup susu.” 


Rasulullah lalu melanjutkan uraian beliau tentang Ra- 
madhan, “Dialah bulan yang permulaannya adalah rah- 
mat, pertengahannya ampunan, dan akhirnya merupakan 
pembebasan dari neraka. Barangsiapa memberikan be- 
ban yang lebih ringan kepada budaknya pada bulan ini, 
Allah membebaskannya dari neraka. Pada bulan ini perba- 
nyaklah olehmu empat perkara. Dua perkara kamu dapat 
mendatangkan keridhaan Tuhanmu, dan dua perkara lagi 
kamu membutuhkannya. Dua perkara yang kamu dapat 
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mendatangkan keridhaan Tuhanmu adalah syahadat bah- 
wa tiada Tuhan melainkan Allah dan permohonan ampunan 
kepada-Nya. Adapun dua perkara yang justru kamu sendiri 
yang membutuhkannya ialah memohon surga dan berlin- 
dung dari neraka. Barangsiapa memberi minum kepada 
orang yang berpuasa, Allah akan memberinya air minum 
dari telaga surga yang ia tidak akan merasakan haus lagi se- 
sudahnya, hingga ia masuk surga.” 


Khotbah Rasulullah yang diriwayatkan dari Salman al-Farisi 
tersebut dengan gamblang memberi beberapa pelajaran pen- 
ting dalam menyongsong hadirnya bulan Ramadhan. Dalam 
khotbahnya Rasulullah memiliki harapan besar agar umat 
Islam memahami betapa agungnya tamu yang akan menda- 
tangi umat Islam ini. 


Khotbah Rasulullah paling tidak memberi beberapa pelajar- 
an berharga. Pertama, Allah memilih Ramadhan sebagai bu- 
lan yang agung dan penuh berkah. Hal ini dapat dilihat dari 
penghormatan Allah terhadapnya. Di bulan inilah pertama 
kali Allah menurunkan Al-Our'an. Di bulan inilah tersimpan 
suatu malam yang kualitasnya khairun min alfish sahr, lebih 
baik ketimbang seribu bulan. 


Kedua, di bulan ini ada pelipatgandaan pahala kebaikan. Ra- 
madhan merupakan bulan yang menjadikan nilai amalan se- 
orang hamba menjadi berlipat-lipat. Bayangkan, pahala su- 
nah dinilai sebagai pahala amal yang wajib yang dikerjakan 
pada bulan lain. Bahkan, satu amalan wajib dilipatgandakan 
sampai tujuh puluh kali. Kurang apa lagi coba. 
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Ketiga, Ramadhan adalah bulan kesabaran. Bangun di pagi 


hari untuk melaksanakan sahur bukanlah pekerjaan ringan 
bagi mereka yang tidak biasa bangun Subuh. Mengendalikan 
diri dari makan, minum, serta semua hal yang dapat memba- 
talkan puasa sungguh bukanlah pekerjaan mudah bagi mere- 
ka yang seharian bekerja peras keringat banting tulang men- 
cari nafkah. Tetapi seorang muslim bisa melakukan itu de- 
ngan kesabaran. Puasa adalah satu metode ampuh untuk me- 
latih mental muslim agar memiliki kualitas kesabaran yang 
lebih tinggi. Mengingat kesabaran adalah sifat yang dicintai 
oleh Allah dan balasan kesabaran adalah surga. 
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“Wahai orang-orang yang beriman. Jadikanlah sabar dan sha- 


lat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang- 
orang yang sabar.” (OS. Al-Bagarah: 153) 


Pelajaran keempat yang bisa kita ambil dari khotbah Rasul di 
atas yakni Ramadhan merupakan bulan berbagi. Puasa mela- 
tih manusia untuk memiliki kepekaan sosial yang tinggi. De- 
ngan puasa seorang muslim bisa merasakan bahwa lapar itu 
tidak nyaman. Padahal orang yang berpuasa masih punya ke- 
sempatan untuk menanti berbuka nanti setelah bedug Magh- 
rib. Lalu betapa tidak nyamannya bagi orang yang untuk ma- 
kan saja kesulitan. Bagaimana dengan mereka yang sudah ti- 
dak makan selama berhari-hari. 
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Ramadhan adalah momentum untuk menyadarkan kembali 
semangat agar peka terhadap penderitaan sesama. Berderma 
di bulan ini sangat dianjurkan oleh Rasulullah. Tak harus be- 
sar, karena anjuran sedekah bukan hanya untuk orang yang 
kaya. Anjuran sedekah bagi semua orang. Semampunya. Jika 
hanya mampu memberi sebutir kurma, ya bersedekahlah de- 
ngan itu. Jika hanya mampu memberi seteguk air bagi orang 
yang berbuka puasa, ya lakukanlah. Bukankah orang yang 
memberikan segelas air untuk berbuka kepada orang yang 
berpuasa akan mendapatkan ampunan dosa, dibebaskan 
dari api neraka, dan memperoleh pahala seperti pahala orang 
yang melakukan puasa itu sendiri. 


Allah Mahaadil kok. Besar kecilnya pahala tidak hanya diten- 
tukan oleh kuantitas sedekah kita. Namun lebih terkait erat 
dengan kualitas dari pengorbanan kita dalam bersedekah. 
Orang yang punya uang sepuluh ribu tapi rela menginfakkan 
uangnya sebesar lima ribu insya Allah lebih baik ketimbang 
orang yang bersedekah seratus ribu padahal uang yang ia pu- 
nya miliaran. Dengan asumsi keikhlasannya sama. 


Pelajaran kelima, Ramadhan memiliki tiga bagian penting. 
Sepuluh hari pertama adalah masa turunya rahmat. Sepuluh 
hari pertengahan Ramadhan adalah masa turunnya ampunan 
(maghfirah), dan sepuluh hari terakhir adalah idkKum minan 
naar, masa pembebasan dari api neraka. 


Betapa mulianya Ramadhan. Betapa besarnya karunia yang 
terlimpah di dalamnya. Bukankah amat merugi orang yang 
tak sanggup menggapai kemuliaan ini? 
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Mari kita berdoa kepada Allah semoga kita terpilih sebagai 
manusia yang meraih derajat tinggi di hadapan Allah melalui 


Ramadhan tahun ini. Aamiin. 
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Bayangkan jika mulai tahun ini tak ada 
lagi bulan yang namanya Ramadhan. 
Anda bebas makan dan minum pada 
siang hari tanpa harus dibebani oleh 
kewajiban melaksanakan puasa yang 

sering kali memberatkan. Kini Anda bebas 

menyelesaikan tugas-tugas kantor tanpa 
perlu mengirit energi. Kini Anda bisa bebas 
melaksanakan aktivitas seperti biasa 
tanpa merasa perlu untuk menghindari 
hal-hal yang dilarang seperti saat puasa. 


“Puasa itu merupakan perisai bagi seseorang 


dari api neraka, sebagaimana perisai dalam 
peperangan.” ( ARP. Ahmad, An-Nasa'i, 
dan Ibuu Majah) 


NN berulang kali merenungkan hadis ini. Apa kira-kira 
alasan logis yang bisa diterima oleh akal sehingga puasa 
mampu menjadi penyelamat manusia dari api neraka? 


Ta 


» & 1x Ag 


Ternyata pengaruh puasa memang dahsyat. Saya berani ber- 
argumen bahwa siapa yang melaksanakan puasa secara be- 
nar, ia pasti akan terjaga dari segala tindakan yang buruk. 
Mengapa? Karena ketika orang yang berpuasa akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk menjauhi segala perbuatan yang 
bisa mengurangi pahala atau bahkan membatalkan puasa 
yang ia laksanakan. 


Esensi dari puasa adalah pengendalian hawa nafsu. Puasa 
mengajarkan manusia untuk menyelaraskan keinginannya 
menuju 'keinginan' Tuhan. Orang yang terbiasa melaksana- 
kan puasa diharapkan jiwanya akan terdidik menjadi priba- 
di yang pintar mengendalikan diri. Mengendalikan diri dari 
segala nafsu yang selama ini membuat diri terjatuh dalam ju- 
rang dosa. Mengendalikan diri dari perbuatan-perbuatan bu- 
ruk yang selama ini membuat dirinya hina. 


Sangat wajar jika puasa menjadi perisai dari api neraka, ka- 
rena orang yang berpuasa secara otomatis akan menjauh- 
kan dirinya dari perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan 
Allah. Orang yang berpuasa berusaha sebisa mungkin me- 
ngendalikan dirinya dari aktivitas yang bisa mengundang 
murka Allah. 


Dalam buku "Tuhan, Maaf, Saya Sedang Sibuk' saya pernah 
menuliskan sebuah cerita tentang efek puasa bagi seorang 
anggota dewan. Seorang anggota dewan, sebut saja namanya 
Parmin, setahun lagi akan mengakhiri jabatannya sebagai 
anggota dewan. Ia berulang kali terpilih, dan puluhan tahun 
sudah ia menjabat menjadi anggota dewan, perilakunya sa- 
ngat tercela. Dulu, demi ambisinya untuk menjadi anggota 
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dewan ia menjual hektaran tanah milik orangtuanya untuk 
menyuap sebuah parpol agar bisa diterima sebagai kandidat 
caleg di parpol tersebut. Setelah berhasil duduk di Senayan, 
bukannya bersyukur, malah kelakuannya lebih amburadul 
lagi. Ia kerap menerima uang suap. Ia sering kali melakukan 
korupsi tapi tidak pernah ketahuan. Ia sering kali titip absen 
saat rapat. Ia sering kali melipatgandakan dana proyek agar 
bisa ditilep. Bahkan ia pun tidak peduli lagi melihat rumah 
tangganya yang telah hancur karena ketahuan selingkuh. 


Di tahun terakhir jabatannya sebagai anggota dewan, Parmin 
ternyata insaf. Ia menyadari semua kesalahannya, dan ingin 
bertobat dengan sungguh-sungguh. Ia ingin menghentikan 
kebiasaan buruknya. Akhirnya ia menemui salah seorang us- 
taz terkenal di Jakarta, sebut saja namanya Ustaz Ahmad, un- 
tuk meminta petuah. 


Parmin pun menghadap Ustaz Ahmad, “Ustaz, saya sadar dosa 
saya banyak banget selama menjabat sebagai anggota dewan. 
Saya koruptor ulung sampai tidak pernah ketahuan. Saya suka 
berpesta pora bersama beberapa kawan anggota dewan yang 
lain, dalam pesta itu saya tidak jarang meminum minuman 
keras, bahkan minum obat-obat terlarang. Saya sering seling- 
kuh. Saya tilep uang negara. Pokoknya banyak banget dosa- 
dosa yang saya lakukan selama saya menjabat. Bagaimana 
Ustaz supaya saya bisa menjauhi semua maksiat-maksiat itu 
di tempat kerja? Adakah amalan-amalan yang bisa membantu 
saya agar bisa menjauhi semua pekerjaan kotor itu?” 


Ustaz Ahmad dengan enteng menjawab, “Bener Anda ingin 
tobat?” 
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Parmin dengan tegas menjawab, “Ya benerlah Ustaz, usia 
saya sudah mau uzur gini masak masih terus-terusan maksi- 
at aja! Saya sudah ingin mengakhiri dosa saya. Saya ingin me- 
ninggal secara baik-baik, Ustaz!” 


Ustaz Ahmad, “Mulai sekarang, sering-sering puasa!” 
Parmin, “Itu saja Ustaz?” 


Ustaz Ahmad, “Ya, sementara itu saja dulu. Pelajari syarat ru- 
kun puasa, pelajari juga apa saja yang bisa mengurangi paha- 
la dan membatalkan puasa.” 


Parmin, “Kalau itu mah sudah tahu sejak kecil, Ustaz!” 


Akhirnya Parmin berpamitan untuk pulang. Esok paginya 
Parmin berangkat ke kantornya di Senayan seperti biasa. Di 
depan kantor, ia bertemu dengan kawannya yang bernama 
Yanto. “Min, ini dari PT Rejeki Nomplok pengin proposalnya 
dilolosin,” Yanto menyerahkan amplop tebal berisi ratusan 
juta. Parmin mikir-mikir, “Kalo gue nerima nih duit, berarti 
gue nerima suap. Batal donk puasa gue!”. Akhirnya ia meno- 
lak amplop itu seraya berkata, “Yanto, sory banget nih, gue 
lagi puasa!” Parmin ngeloyor meninggalkan Yanto. Yanto pun 
hanya bisa bengong. 


Sesampainya di ruang kerjanya, Parmin ternyata sudah di- 
tunggu oleh temannya yang lain, namanya Mamat. “Halo Bro, 
udah gue tunggu-tunggu dari tadi. Party-party yuk! Cewek- 
nya keren-keren, Bro!” rayu si Mamat. 


Parmin pun kembali mikir-mikir. “Gue kan puasa, kalo ikut ke 
pesta, pasti bakal minum-minum. Apalagi ada cewek-cewek- 
nya! Bisa batal donk puasa gue!” 
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Akhirnya Parmin menolak mentah-mentah ajakan si Mamat, 
“Sory bangetnih, Bro, gue lagi puasa!” 


Si Mamat pun hanya bisa bengong. 


Begitulah. Puasa adalah metode ampuh untuk melatih diri 
agar menjauhi segala sesuatu yang Allah larang. Puasa yang 
benar akan melahirkan pribadi-pribadi yang bisa meng- 
implementasikan ajaran puasa ke dalam kehidupannya se- 
hari-hari. 


Kita tahu bahwa puasa adalah ibadah sirriyyah, karena yang 
mengetahui kita sedang berpuasa atau tidak, hanyalah kita 
sendiri dan Allah. Kita bisa saja makan dan minum di tempat 
yang tidak terlihat seorang pun. Namun mengapa kita tidak 
melakukannya? Ya, karena dalam diri kita tertanam satu ke- 
yakinan, ada Allah yang Maha Melihat. Itulah sebab mengapa 
puasa bisa melatih kejujuran, karena orang yang berpuasa 
akan menyadari kehadiran Tuhan dalam setiap detik hidup- 
nya. Dengan puasa kita dilatih untuk menyadari bahwa sega- 
la aktivitas yang kita lakukan selalu diawasi oleh Allah. 


Bahkan Tuhan Pun Berpuasa 


Hakikat dari ibadah puasa adalah mengendalikan diri. Lalu 
apa makna dari kata 'pengendalian' itu sendiri? Kita disebut 
mengendalikan diri dari suatu hal ketika kita dengan sadar 
menghindari hal tersebut, padahal kita memiliki kemampu- 
an dan kesempatan untuk melakukan hal tersebut. Bingung? 
Dengan contoh mungkin lebih mudah dipahami. Mari kita 
mengambil hikmah dari perintah puasa. Ketika berpuasa, 
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kita diperintahkan oleh Allah untuk mengendalikan diri dari 
hal-hal yang dapat membatalkan puasa sejak Subuh hingga 
Maghrib. Kita disebut mengendalikan diri dari makan, mi- 
num, berhubungan intim dengan istri, ketika kita menghin- 
dari semua itu padahal kita memiliki kemampuan untuk me- 
lakukan aktivitas-aktivitas itu di siang hari. Itulah makna dari 
pengendalian. Menghindari suatu aktivitas yang sebenarnya 
bisa kita lakukan. 


Lalu mari kita hubungkan dengan judul bahasan ini, “Bah- 
kan Tuhan Pun Berpuasa'. Jika kita pikir-pikir, bukankah 
Tuhan itu penguasa jagat. Bukankah Dia yang mencipta se- 
mua makhluk. Manusia, alam, jin, malaikat, dan iblis, semua 
ciptaan-Nya. Sudah menjadi hak-Nya untuk mengatur, me- 
merintah, menyiksa, memberi karunia, memukul, memasuk- 
kan surga, atau menenggelamkan kita ke dalam neraka. Dia- 
lah yang Mahakuasa. Andai Allah berkenan menghancurkan 
bumi beserta isinya sekarang juga, kita bisa berbuat apa? An- 
daikan Allah menempatkan diri sebagai yang Maha Penden- 
dam, kita bisa apa? Tak satu pun makhluk yang bisa meng- 
hentikan kehendak-Nya. Sehingga jika pun Allah menem- 
patkan diri sebagai diktator sejati, yang sewenang-wenang 
terhadap semua makhluk-Nya, adalah hal yang wajar. Karena 
hanya Dia yang serba Maha. 


Tetapi tidak, Allah tak pernah sewenang-wenang kepada 
makhluk-Nya. Allah berhak untuk tidak mengampuni hamba- 
Nya yang bermaksiat. Tapi Dia “mengendalikan diri' sehing- 
ga yang muncul adalah sifat Pengampun-Nya. Allah sangat 
berhak untuk diktator, tapi tidak. Dia mengendalikan kedik- 
tatoran-Nya sehingga Dia sangat pengertian kepada makh- 
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luk-Nya. Allah berhak untuk memurkai seluruh hamba yang 
dicipta-Nya. Tapi tidak. Dia kendalikan murka-Nya, sehingga 
yang sering muncul justru Dia yang Maha Pengasih. Dia yang 
Maha Penyayang. 
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Allah tak pernah sewenang-wenang 
kepada makhluk-Nya. Allah berhak untuk 
tidak mengampuni hamba-Nya yang 
bermaksiat. Tapi Dia “mengendalikan 
diri sehingga yang muncul adalah 
sifat Pengampun-Nya. Allah sangat 
berhak untuk diktator, tapi tidak. 
Dia mengendalikan kediktatoran-Nya 
sehingga Dia sangat pengertian kepada 
makhluk-Nya. Allah berhak untuk 
memurkai seluruh hamba yang dicipta- 
Nya. Tapi tidak. Dia kendalikan murka-Nya, 
sehingga yang sering muncul justru Dia 
yang Maha Pengasih. Dia yang 
Maha Penyayang. 
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“Inilah Pamadkan, momentum untuk merevolusi 
diri, yakni merombak kualitas individu secara 
mendasar dalam waktu satu bulan. Bulan 
Ramadhan adalah momentum untuk berlatih 
menjadi manusia baru sebagai bekal untuk 
menghadapi sebelas bulan berikutnya” 


da momentum tertentu yang sengaja dijadikan oleh 
Allah sebagai sarana untuk menyegarkan semangat 
pengabdian kita kepada Allah. Karena sudah menjadi tabiat 
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manusia yang selalu lekat dengan dua kelemahan, yakni 
khatha' (salah) dan nisyan (lupa). Maka dalam siklus terten- 
tu, Allah memberi waktu istimewa agar manusia bisa kembali 
menuju ke kesucian jiwanya. 


Ada momen harian, seperti sepertiga malam yang akhir yang 
sangat Allah istimewakan. Allah turun pada waktu itu untuk 
memotivasi manusia. Sebagaimana sabda Rasul, “Rabb kita 
turun ke langit dunia pada sepertiga malam yang akhir pada 
setiap malamnya. Kemudian berfirman: “Orang yang berdoa 
kepada-Ku akan Kukabulkan, orang yang meminta sesuatu ke- 
pada-Ku akan Kuberikan, orang yang meminta ampunan dari- 
Ku akan Kuampuni'.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ada momentum mingguan, yakni hari Jumat. Allah menjadi- 
kan Jumat sebagai hari untuk merekonstruksi kepribadian 
kita yang selama seminggu sebelumnya sudah bergelut de- 
ngan begitu aktivitas dunia. Dikhawatirkan segala aktivitas 
kita selama enam hari sebelumnya itu telah menggerogoti 
kecintaan kita kepada Sang Pencipta. Maka dijadikan Jumat 
sebagai momentum untuk me-refresh jiwa kita agar menjadi 
hamba yang takut hanya kepada Allah. Itulah sebab mengapa 
salah satu rukun dalam khotbah Jumat adalah ajakan untuk 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah. 


Ada momentum tahunan yaitu bulan Ramadhan. Di antara 
dua belas bulan, Allah menjadikan satu bulan sebagai mo- 
mentum untuk memperbarui kepribadian kita. Mungkin se- 
lama sebelas bulan yangjiwa kita sudah terkotori oleh berba- 
gai kotoran-kotoran nafsu yang akhirnya menurunkan kuali- 
tas ketakwaan kita kepada Allah, maka Ramadhan dijadikan 
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bulan penolong agar kemerosotan kualitas takwa itu tidak 
berlarut-larut. 


Media Merevolusi Diri 


Kita begitu familier dengan ayat berikut, “Hai orang-orang 
yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa, sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu ber- 
takwa” (OS. Al-Bagarah: 183). Ramadhan disebut-sebut seba- 
gai bulan untuk menjadikan manusia mencapai derajat tak- 
wa. Pertanyaannya kemudian, bagaimana Ramadhan yang 
begitu singkat bisa menjadikan seseorang sampai pada pre- 
dikat takwa? 


Karena bulan ini adalah bulan revolusi. Perubahan yang di- 
targetkan dalam bulan ini adalah perubahan yang drastis. 
Tajam. Dengan perintah puasa Allah hendak melatih manu- 
sia untuk memerangi nafsu hewani yang selama sebelas bu- 
lan kerap diperturutkan. Puasa mengajarkan pengekangan 
dan pengendalian nafsu hingga jiwa manusia terbiasa untuk 
mengikat keinginan-keinginannya jangan sampai liar dan 
melabrak aturan Tuhan. 


Di malam hari Ramadhan ada momentum tarawih yang me- 
latih manusia untuk membiasakan berkomunikasi dengan 
Allah. Jika di bulan lain seorang muslim menghadap Tuhan- 
nya hanya tujuh belas rakaat, di bulan Ramadhan ada bera- 
gam giyamul lail yang bisa memadatkan jadwal pertemuan 
manusia dengan Rabb-nya. 


Ada pula momentum nuzulul gur'an sebagai sarana untuk 
merenungkan kembali penyikapan yang benar terhadap 
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Al-Our'an. Nuzulul gur'an menjadi momentum yang baik un- 
tuk ber-muhassabah, apakah selama sebelas bulan yang lalu 
kita sudah menjadi pribadi yang Our'ani, atau justru menjadi 
pribadi yang terang-terangan melecehkan Al-9ur'an dengan 
akhlak kita yang jauh dari ajaran Our'an. Kita sudah meng- 
hormati Al-Our'an sebagai Kalam Allah yang patut dipatuhi, 
atau justru menginjak-injak ajaran Al-Our'an dengan perila- 
ku kita. 


Bulan ini juga menyediakan syariat zakat fitrah sebagai sara- 
na untuk merekonstruksi kepekaan sosial kita. Apakah sela- 
ma sebelas bulan yang lalu kita sudah menjadi pribadi yang 
sensitif dengan penderitaan sesama, atau masih begitu cuek 
dengan nasib kaum yang tertindas. 


Semoga kita mampu mengambil hikmah dari beragam ritual 
yang disyariatkan oleh Allah di bulan Ramadhan ini. Karena 
sungguh seluruh syariat itu diperintahkan bukan hanya un- 
tuk dilaksanakan sebagai ritual formalitas belaka. Namun 
lebih dari itu. Semua syariat itu mengandung ajaran kebijak- 
sanaan hidup yang jika diaplikasikan dalam kehidupan nyata, 
insya Allah akan mengarahkan manusia untuk meraih derajat 
takwa. 


Seorang muslim yang menggunakan waktunya di bulan suci 
ini dengan maksimal untuk mendekat kepada Allah melalui 
segenap amaliah Ramadhan, insya Allah ia akan meraih tak- 
wa sesuai janji Allah Subhanallahu ta'ala. Orang yang mam- 
pu menyikapi Ramadhan dengan cerdas akan menjadi sosok 
paripurna, yakni sosok yang mampu mengintegrasikan anta- 
ra pengabdian kepada Sang Khalig dan perbuatan yang kons- 
tributif bagi kehidupan sosialnya. 
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Jadikan Ramadhan sebagai titik di mana jiwa harus segera 
berevolusi. Mari merekonstruksi jiwa kita sejak hari pertama 
Ramadhan hingga gema kemenangan 1 Syawal menghampiri. 
Inilah Ramadhan, momentum untuk merevolusi diri, yakni 
memperbaiki dan merombak kualitas individu dan umat se- 
cara mendasar yang dilakukan hanya dalam waktu satu bu- 
lan. Bulan Ramadhan adalah berlatih menjadi manusia baru 
sebagai bekal untuk menghadapi sebelas bulan berikutnya. 


Jika kita memanfaatkan Ramadhan dengan aktivitas yang 
mendekatkan kita kepada Allah dan menghindari aktivitas 
yang sia-sia, insya Allah Idul Fitri kita benar-benar menjadi 
juara. Lebaran kita benar-benar menjadi hari kemenangan, 
karena kita telah mengalahkan nafsu yang bersarang dalam 
diri. Kita mampu mengalahkan kebakhilan dan mengganti- 
nya dengan kerelaan berbagi, mengalahkan sifat egois dan 
menggantinya dengan kesiapan berkontribusi, mengalahkan 
hidup yang didasari pada keinginan dan menggantinya de- 
ngan hidup yang didasari oleh kebutuhan, memendam indi- 
vidualis dan menggantinya dengan indahnya hidup berjema- 
ah. Jiwa kita bersih dari segala cela. Hati kita suci dari segala 
dosa. Kita pun seolah menjadi bayi yang disucikan oleh Allah 
dengan guyuran maghfirah. Awal Syawal pun menjadi hari di 
mana kita meraih predikat takwa. 


Wallahu “alam. 
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Jika kita memanfaatkan Ramadhan 
dengan aktivitas yang mendekatkan kita 
kepada Allah dan menghindari aktivitas 
yang sia-sia, insya Allah Idul Fitri kita 
benar-benar menjadi juara. Lebaran kita 
benar-benar menjadi hari kemenangan, 
karena kita telah mengalahkan nafsu 
yang bersarang dalam diri. 
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Renungan ke-9 


“Larangan untuk menahan lapar dan haus 
semenjak Subuh hingga bedug Maghrib tak lain 
adalah cara Allah melatih jiwa hamba-hamba- 

Nya untuk mengendalikan keinginannya agar 
sejalan dengan “keinginan' Duhan” 


Pn kapan pun kemuliaan Ramadhan tak akan pernah 
tercederai oleh kelakuan manusia. Ramadhan akan tetap 
mulia meski kita tak memuliakannya. Ramadhan akan tetap 
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terhormat walaupun kita tidak menunjukkan penghormatan 
padanya. Ketika kita mengisi bulan Ramadhan hanya dengan 
keburukan dan aktivitas yang sia-sia, yang paling merugi 
adalah diri kita sendiri. Allah sudah berbaik hati dengan me- 
nyediakan mata air rahmat yang melimpah, tetapi kita tidak 
meneguknya. Apakah Allah rugi? Tak sedikit pun. Justru kita- 
lah yang sangat merugi. 


Allah memerintahkan puasa agar orang-orang beriman memi- 
liki imunitas yang tinggi terhadap rayuan-rayuan dunia yang 
kerap kali melalaikan. Larangan untuk menahan lapar dan 
haus semenjak Subuh hingga bedug Maghrib tak lain adalah 
cara Allah melatih jiwa hamba-hamba-Nya untuk mengendali- 
kan keinginannya agar sejalan dengan 'keinginan' Tuhan. 


Apakah itu berarti Tuhan adalah diktator? Apakah Allah se- 
mena-mena kepada manusia sehingga seenaknya menyuruh 
manusia untuk mengerjakan apa kemauan-Nya? 


Tidak. Sama sekali tidak. Karena segala yang disyariatkan 
oleh Allah adalah yang terbaik bagi manusia. Silakan cari, 
adakah perintah Allah yang tidak bermanfaat bagi manusia? 
Silakan teliti, adakah larangan Allah yang tak merugikan ma- 
nusia? 


Allah yang telah menciptakan manusia. Sehingga hanya Allah 
yang paling tahu apa saja kebutuhan kita. Allah tahu kita bu- 
tuh shalat. Allah tahu kita butuh puasa. Allah tahu kita butuh 
berhaji. Allah tahu kita butuh Our'an. Allah tahu kita butuh 
berzakat. Maka Allah memerintahkan shalat, puasa, zakat, 
haji, membaca dan merenungi Al-Our'an agar manusia bisa 
hidup dalam kebahagiaan. 


56 Ramadhan, Maaf, Kami Masih Sibuk pustaka-indo.blogspot.com 


CET BET 
GE — 


Allah tahu zina, judi, korupsi, dusta, ghibah, dengki, minum- 
minuman keras, makan harta haram, itu merugikan manusia. 
Sebab itulah Allah menyuruh manusia untuk menjauhi se- 
mua itu karena tidak ada satu pun kebaikan yang diperoleh 
dari itu. Justru kerusakan yang akan ditimbulkannya sangat 
besar bagi kehidupan. 


Ketika memberi perintah kepada makhluk-Nya, Dia pun me- 
nimbang-nimbang sesuai kemampuan. Ketika Anda sehat, 
silakan shalat dengan berdiri. Ketika tak mampu berdiri, 
silakan mengerjakan shalat dengan duduk. Jika duduk pun 
tak mampu, silakan sambil berbaring. Jika berbaring pun 
tak sanggup, silakan kerjakan sambil terlentang. Bahkan 
shalat sambil terlentang pun kesulitan, shalatlah dengan 
isyarat tubuh semampunmu. Jika dengan isyarat tubuh pun 
tak kuasa, silakan shalatlah dalam hatimu. Jika shalat di hati 
juga tak mampu, Allah pun memaklumi, mungkin Anda wak- 
tunya untuk dishalati. 


Coba Anda amati juga bagaimana Allah ketika memerintah- 
kan puasa. Begitu banyak rukhsah-rukhsah yang diberikan 
Allah terkait perintah ini. Allah membolehkan berbuka di bu- 
lan Ramadhan bagi orang yang sakit. Allah berikan keringan- 
an untuk berbuka bagi para musafir. Dengan syarat mereka 
boleh meng-gadha'-nya di waktu lain. Bahkan Allah membe- 
baskan perintah puasa bagi mereka yang tidak kuat puasa 
karena tua atau sakit yang tidak ada harapan sembuh, cukup 
hanya mengganti puasa itu dengan membayar fidyah, untuk 
setiap harinya memberi makan satu orang miskin. Lihatlah 
betapa santunnya bahasa Allah saat memerintahkan, 
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“. Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari 
yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalan- 
kannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yai- 
tu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang de- 
ngan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang 
lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 184) 


Begitu pun ketika memerintahkan haji, dengan sangat ekspli- 
sit Allah melengkapkan kalimat, 'manistathaa'a', hanya bagi 
yang mampu. Coba Allah bersikap sebagai pemaksa, perintah 
haji pasti bunyinya akan lain. 
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“. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalan- 
an ke Baitullah...” (OS. Ali-Imran: 97) 
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Bahkan terkadang Allah membuat skenario yang sangat in- 
dah dengan beberapa makhluk-Nya untuk berdiskusi, ber- 
cengkerama, serta tawar-menawar mengenai suatu perin- 
tah. Mungkin kita masih ingat bagaimana sejarah awal shalat 
lima waktu diperintahkan. Ketika menghadap Allah di Sidra- 
tulmuntaha, Rasulullah menerima perintah shalat lima pu- 
luh waktu dalam sehari semalam. Tapi Rasulullah khawatir 
umat beliau (ya kita-kita ini) tak mampu mengerjakan kewa- 
jiban lima puluh waktu itu, akhirnya Rasul menawar, “Tuhan, 
bagaimana kalau lima waktu saja?”. Mendengar Rasul mena- 
war-nawar perintah, apakah lantas Allah marah? Tidak. Sama 
sekali Allah tidak marah kepada Rasul. Bahkan Allah pun 
akhirnya mengabulkan tawaran Rasul, sehingga kita hanya 
melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari. Bayangkan 
jika saja Allah mau bersikap diktator yang memaksa, saya ya- 
kin kebanyakan dari kita lebih memilih sebagai penghuni ne- 
raka. Wong shalat lima kali dalam sehari saja masih banyak 
yang ogah-ogahan, apalagi lima puluh kali sehari. 


Bahkan jika pun seluruh makhluk-Nya tak ada yang me- 
nyembah-Nya, Ia tak 'kan pernah kehilangan Kuasa. Sebagai- 
mana Allah telah menegaskan dalam firman-Nya, “Aku tidak 
menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan.” (OS. Adz- 
Dzariyat: 57) 
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Kitalah yang membutuhkan Allah. Kita butuh shalat untuk 
berkomunikasi dengan Rabb yang memegang kendali hidup 
kita. Kita butuh puasa untuk mengistirahatkan nafsu yang 
selama ini kita umbar habis-habisan. Kita butuh zakat untuk 
mengasah kepedulian sosial kita. Kita butuh haji untuk me- 
nyinkronisasi semua ritual ibadah mahdha dalam nuansa 
Baitullah. Kita butuh semua ibadah itu untuk mencapai 
jalan hidup yang bahagia. Sejak dunia, hingga kelak saat 
menginjakkan telapak kaki kita di pelataran surga. Insya 
Allah. 
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Allah yang telah menciptakan manusia. 
Sehingga hanya Allah yang paling tahu 
apa saja kebutuhan kita. Allah tahu kita 
butuh shalat. Allah tahu kita butuh puasa. 
Allah tahu kita butuh berhaji. Allah tahu 
kita butuh @ur'an. Allah tahu kita butuh 
berzakat. Maka Allah memerintahkan 
shalat, puasa, zakat, haji, membaca serta 
merenungi Al-@ur'an agar manusia bisa 
hidup dalam kebahagiaan. 
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“Dengan kemenangannya dalam memerangi 
hawa nafsu, seorang muslim akhirnya bebas 
dari kekangan syahwati yang selama ini 
menghijabi dirinya dengan Tuhannya" 


elalu ada tujuan agung di setiap ritual peribadatan yang 
disyariatkan dalam Islam. Inilah hebatnya. Misalnya pe- 
rintah shalat. Sukses tidaknya shalat yang telah kita kerja- 
kan tidak dinilai pada saat kita shalat semata, tetapi dinilai 
dari kemampuan diri mushalli dalam mencegah diri dan 
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lingkungannya dari perbuatan yang keji dan mungkar. Suk- 
ses tidaknya pelaksanaan zakat bukan hanya dilihat dari pe- 
ngeluaran 2,5 persen penghasilan, tetapi lebih bergantung 
pada peningkatan sensitivitas jiwa kita terhadap nasib mus- 
tadz'afin (kaum yang lemah dan dilemahkan). Mabrur tidak- 
nya haji yang telah kita tunaikan bukan hanya dilihat dari 
kembalinya kita dari Tanah Suci. Kemabruran haji justru di- 
nilai dari peningkatan akhlak kita usai menunaikan ibadah 
haji. 


Begitu pula dengan ibadah puasa yang kita laksanakan. Ber- 
hasil tidaknya puasa yang kita kerjakan bukan hanya dinilai 
dari kemampuan kita dalam menahan lapar dan haus dari Su- 
buh hingga Maghrib. Kalau hanya untuk menahan lapar dan 
haus, anak SD pun sudah banyak yang sanggup. Sukses tidak- 
nya puasa kita ternyata dinilai berdasarkan peningkatan ke- 
takwaan kita kepada Allah. 
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asa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 183) 


La'allakum tattaguuna, agar kamu bertakwa. Itulah tujuan 
akhir dari perintah puasa, yakni untuk mendidik orang-orang 
yang beriman agar memiliki kualitas hidup yang lebih tinggi, 
yaitu takwa. Karena kemuliaan manusia bukan dilihat dari 
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hartanya. Tinggi rendahnya derajat manusia bukan dilihat 
dari pangkat, dari popularitas, dari prestasi akademis, dari 
deret gelar, atau dari eloknya wajah. Demi Allah bukan. De- 
rajat kita di sisi Allah ditentukan oleh kadar ketakwaan kita 
pada-Nya. 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (OS. Al- 
Hujurat: 13) 


Kita mungkin sudah begitu sering dengan mendengar kata 
takwa dalam ceramah agama, kajian, khotbah, atau bahkan 
dalam pidato kenegaraan, Mari kita meningkatkan iman dan 
takwa kita kepada Tuhan yang Maha Esa'. Tapi ketika dita- 
nya, apa sih indikator peningkatan iman dan takwa itu? Me- 
reka pun hanya bisa tersenyum sambil geleng-geleng kepala. 


Dalam kalimat yang ringkas takwa didefinisikan melaksana- 
kan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ketika dalam 
hidup kita telah dengan serius menetapi segala yang Allah 
wajibkan, serta berusaha sekuat tenaga untuk menjauhi 
apa saja yang Allah larang, itulah takwa. Cukup sederhana 
memang jika diucapkan dengan kata, tetapi penjabarannya 
dalam kehidupan sehari-hari sungguh menuntut begitu ba- 
nyak pengorbanan. 


64 Ramadhan, Maaf, Kami Masih Sibuk pustaka-indo.blogspot.com 


ne 


CET BET 
gE . Aa 


Sebagian ulama ada pula yang dengan cerdik menerjemah- 
kan takwa melalui huruf-huruf penyusunnya. Takwa tersu- 
sun dari huruf: ta', gaf, wawu. 


Ta' adalah tawadhu'. Seorang yang bertakwa akan rendah 
hati di hadapan siapa pun. Tak ada sifat angkuh dalam jiwa- 
nya. Ia merasa bahwa dirinya hanyalah makhluk kecil yang 
tak pantas sombong di depan siapa pun. Ia sadar bahwa taka- 
bur adalah pakaian Tuhan yang tak pantas dipakai makhluk. 
Sehingga ia pun tak mudah meremehkan orang lain. 


Kalau kita pikir-pikir, pantaskah kita sombong, padahal diri 
kita hanyalah butiran pasir yang tercecer di luasnya semes- 
ta Allah. Bukankah kita hanya setetes air dibanding luasnya 
samudra Allah. Orang yang meremehkan orang lain agaknya 
otaknya perlu diformat ulang, karena sudah banyak data er- 
ror yang merasuki akalnya. Puasa adalah salah satu metode 
untuk mengembalikan diri kita menuju fitrah atau kesucian 
diri. Dengan puasa kita diajarkan oleh Allah, tidak makan dari 
Subuh sampai Maghrib saja sudah lemesnya bukan main. Ti- 
dak minum sehari saja tidak kuat, kok pake sombong segala. 
Malu sama Allah. 


@af adalah gona'ah. Orang yang bertakwa selalu menerima 
karunia Allah dengan penerimaan yang tulus. Tak gusar saat 
rezeki sempit. Juga tak merasa sombong saat rezeki yang di- 
karuniakan Allah datang berlimpah. Ia merasa cukup saat di- 
beri sedikit. Bersikap wajar saat diberi banyak. Ketika sedikit 
ia bersabar. Ketika diberi berlebih ia bersyukur. 


Dengan ganaah hati seorang muslim bisa tenang, damai, 
dan santai dalam menyikapi realitas hidup. Dengan ganaah 
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manusia tidak terlalu ambisius untuk meraih kemewah- 
an dunia. Baginya yang terpenting adalah meraih sebanyak 
mungkin amal kebaikan yang akan dipanennya kelak di akhi- 
rat. 


Wawu adalah wara'. Pantaslah jika wara' sebagai salah satu 
karakter orang yang bertakwa. Bukankah wara' dapat men- 
dorong manusia untuk menjadi hamba yang merdeka dari 
kepentingan selain Allah? Itulah hakikat wara'. Wara' ada- 
lah sikap waspada terhadap segala hal selain Allah. Wara' 
menjauhkan sikap berlebih-lebihan, egoisme, kesombong- 
an, dan ambisi materi lainnya. Wara' membuat manusia ti- 
dak zalim, karena ia senantiasa berbuat adil, proporsional, 
dan wajar. Wara' mengantar kita untuk tulus dan ikhlas da- 
lam beramal hanya untuk Allah. Karena tanpa wara', ubudi- 
yah kita akan terseret pada hal-hal yang menyimpang, dan 
jauh dari keikhlasan. 


Wara' akan mengantar kita terus-menerus memandang 
Allah dalam setiap hal-hal yang halal. Karena itulah wara 
akan mendorong kita untuk terus bersyukur, sebab di balik 
yang kita pandang, ada nama Allah di sana. Tepatlah jika Abu 
Hurairah pernah mengatakan, “Orang-orang yang berada di 
majelis Allah kelak, adalah orang yang wara' dan zuhud.” 


Dengan mengamalkan sifat tawadhu', ganaah, serta wara', 
menurut sebagian ulama, semua sifat itu akan mempermu- 
dah seorang muslim untuk menggapai derajat takwa. 


Hasan Al Bisri menjabarkan dengan detail sifat-sifat yang 
dimiliki oleh orang yang bertakwa. Beliau menggambar- 
kan dengan kalimat indah tentang sifat orang yang telah 
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menggapai derajat takwa: “Anda akan menjumpai orang 
yang mencapai tingkat takwa: teguh dalam keyakinan, te- 
guh tapi bijaksana, tekun dalam menuntut ilmu, semakin 
berilmu semakin merendah, semakin berkuasa semakin 
bijaksana, tampak wibawanya di depan umum, jelas syu- 
kurnya di kala beruntung, menonjol ganaah-nya dalam 
pembagian rezeki, senantiasa rapi walaupun miskin, sela- 
lu cermat, tidak boros walau kaya, murah hati dan murah 
tangan, tidak menghina, tidak mengejek, tidak menghabis- 
kan waktu dalam permainan, tidak berjalan membawa fit- 
nah, disiplin dalam tugasnya, tinggi dedikasinya, serta ter- 
pelihara identitasnya, tidak menuntut yang bukan haknya 
dan tidak menahan hak orang lain. Kalau ditegur ia menye- 
sal, kalau bersalah ia istighfar, bila dimaki ia tersenyum 
sambil berkata, Jika makian Anda benar, aku bermohon 
semoga Tuhan mengampuniku. Jika makian Anda salah, 
aku bermohon semoga Tuhan mengampunimu.” 


Mengapa takwa menjadi tujuan akhir dari pelaksanaan iba- 
dah puasa? Wallahu 'alam, insya Allah karena dengan puasa 
manusia mampu menekan beringasnya nafsu hingga tak bisa 
lagi menguasai jiwanya. Dengan puasa manusia seolah telah 
membuktikan kepada Allah bahwa ia mampu mengendalikan 
keinginannya demi melaksanakan titah Sang Khalig. 


Dengan kemenangannya dalam memerangi hawa nafsu, se- 
orang muslim akhirnya bebas dari kekangan syahwati yang 
selama ini menghijabi dirinya dengan Tuhan-nya. Dengan pu- 
asa seorang muslim telah mengangkat dirinya menjadi juara 
dalam pertempurannya melawan musuh terbesar yang ber- 
sarang dalam diri. Puasa menjadikan diri kita berubah secara 
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revolusioner ke arah kemerdekaan diri yang hakiki, yakni de- 
ngan melepaskan diri dari segala kungkungan dan kekuasaan 
nafsu syaithaniyah dengan menundukkan diri hanya kepada 
ikatan dan kekuasaan Allah Rabbul'aalamiin. Wajarlah jika 
medali ketakwaan disematkan kepada orang-orang yang te- 
lah melaksanakan puasa dengan benar. Karena orang yang 
puasa telah menjadi pemenang. 


AAN SATU 
Olas Oriad) O) 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat keme- 
nangan.” (OS. An-Naba': 31) 
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Mengapa takwa menjadi tujuan akhir 
dari pelaksanaan ibadah puasa? Wallahu 
'alam, insya Allah karena dengan puasa 
manusia mampu menekan beringasnya 
nafsu hingga tak bisa lagi menguasai 
jiwanya. Dengan puasa manusia seolah 
telah membuktikan kepada Allah bahwa 
ia mampu mengendalikan keinginannya 
demi melaksanakan titah Sang Khalig. 


angkaian ibadah Ramadhan ditutup dengan ibadah zakat, 
 » ding populer di kalangan masyarakat kita sebagai zakat 
fitrah. Namun di kalangan para ulama lebih dikenal sebagai 
al Ag zakat fithri atau Oa itu shadagah fithri. Ibnu Abbas 
radhiallahu “anhuma ia berkata: 


Mall $ ygla jdasii AS) lia AE Al Ala dil It an 
pi Kaall katlag CAN, sal Ga 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mewajibkan zakat fit- 
rah sebagai penyuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan 
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yang sia-sia dan kata-kata kotor, serta sebagai pemberian ma- 
kanan untuk orang-orang miskin.” 


Kalau kita amati, hampir semua ibadah mahdha yang dipe- 
rintahkan oleh Allah selalu bermuara pada satu titik, yaitu 
hablum minan naas. Shalat misalnya, target akhirnya adalah 
agar kita menghindarkan diri dari perbuatan keji dan mung- 
kar. Jadi, kalau ada yang shalatnya rajin tetapi masih suka 
berbohong, menipu orang lain, korupsi, mengurangi tim- 
bangan, ghibah, serta zalim kepada sesama, shalatnya perlu 
dipertanyakan. Jangan-jangan shalatnya masih banyak keku- 
ranggenapan dalam syarat dan rukunnya. 


Begitu juga puasa. Puasa mengajarkan kita banyak hal jika di- 
kaitkan dengan kemanfaatan kita kepada manusia lain. Ter- 
nyata saat perut tak tersentuh makanan dari Subuh hingga 
Maghrib saja rasanya lemas sekali. Padahal di negeri ini kita 
masih kerap menyaksikan tayangan tak sedap tentang ada- 
nya bocah-bocah kurus kering kekurangan gizi. Jika orang 
yang berpuasa masih memiliki harapan bahwa nanti Maghrib 
bisa makan, tataplah wajah-wajah tak berdaya yang hanya 
bisa berkata lirih, “Ada nggak yang kita makan hari ini? Jika 
dengan berpuasa ternyata jiwa kita tak kunjung bertambah 
rasa pekanya terhadap sekitar, mari introspeksi diri. Jangan- 
jangan puasa kita hanya menguras energi tanpa menghasil- 
kan sedikit pun nilai tambah di hadapan Allah. 


Apalagi zakat. Perintah zakat secara langsung menyentuh 
wilayah kemaslahatan sesama. Perintah zakat mengajarkan 
kita semangat untuk berbagi. Di dalam harta kita tersimpan 
hak bagi sesama. Harta yang belum dizakati ibarat telur yang 


Zakat Fitrah, Ajaranuuntuk Berbagi 571b:.com 


FA Li ii t: na F3 ir na F3 
au 3 an yg 
spa 3. - 


masih ada cangkangnya. Tentu saja belum bisa dinikmati. 
Nah, dengan zakat seolah kita membuang cangkang dari te- 
lurnya. Harta yang sudah dizakati itulah yang baru bisa kita 
nikmati. 


AI ia AN Oa GOA UB LA II Gam dab dl HP 
AE ja Ga eta ji 3 da EK las BE) alang dala 
Dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam memfardhukan zakat fitri satu 
sha' kurma atau satu sha' gandum atas budak sahaya, orang 
merdeka, laki-laki, wanita kecil dan besar dari kaum musli- 


min. Nabi memerintahkan untuk ditunaikan sebelum keluar 
orang-orang menuju shalat ('ied). 


Tiga Kisah Lima Sahabat 


Semangat yang dibawa dari perintah zakat adalah semangat 
untuk berbagi. Kualitas manusia sangat bergantung pada ka- 
dar manfaatnya bagi orang lain. Bahkan sebaik-baik manu- 
sia adalah yang paling bermanfaat bagi sesama. Itulah sebab 
mengapa para sahabat sangat getol dalam meneladankan ke- 
biasaan untuk berbagi. Seperti tiga kisah lima sahabat beri- 
kut. 


Kisah 1 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjam- 
an yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka 
Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya de- 
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ngan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembali- 
kan.” (OS. Al-Bagarah: 245) 


Suatu hari, Rasulullah membacakan ayat tersebut kepada 
para sahabat. Spontan pertanyaan kritis terlontar dari lisan 
Abu Darda radhiyallahu anhu, “Wahai Rasulullah, benarkah 
Allah meminta pinjaman kepada kita?” 


Rasulullah menjawab, “Ya, benar.” 


Seolah ingin menegaskan tentang ayat yang baru saja ia de- 
ngar, Abu Darda kembali bertanya, “Wahai Rasulullah, apa- 
kah Dia akan mengembalikannya kepadaku dengan pengem- 
balian yang berlipat-lipat?” 


Rasulullah saw., menjawab, “Ya, benar.” 


“Wahai Rasulullah, ulurkanlah kedua tanganmu,” Abu Darda 
tiba-tiba meminta. 


“Untuk apa?” tanya Rasulullah. 


“Aku memiliki kebun,” kata Abu Darda menjelaskan, “dan ti- 
dak ada seorang pun yang memiliki kebun yang menyamai 
kebunku. Kebun itu akan aku pinjamkan kepada Allah.” 


“Engkau pasti akan mendapatkan tujuh ratus lipat kebun 
yang serupa, wahai Abu Darda,” kata Rasulullah. 


“Allahu Akbar, Allahu Akbar!” 


Lantas Abu Darda segera pergi ke kebunnya. Di kebun itu, ia 
mendapati istri dan anaknya sedang memegang sebutir kur- 
ma yang sedang dimakannya. 
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“Wahai Ummu Darda!” teriak Abu Darda, “Keluarlah dari ke- 
bun itu. Cepat. Karena kita telah meminjamkan kebun itu ke- 
pada Allah!” 


Istrinya paham maksud suaminya. Ia seorang muslimah sale- 
hah yang dididik langsung oleh Rasulullah. Segera sang istri 
beranjak dari kebun dan mengeluarkan kurma yang sudah 
ada di dalam mulut anaknya. “Muntahkan, muntahkan. Ka- 
rena kebun ini sudah menjadi milik Allah. Ladang ini sudah 
menjadi milik Allah,” ujarnya kepada sang anak. 


Kisah 2 


Suatu hari Amirul Mukminin, Umar bin Khaththab menda- 
pat kiriman harta yang sangat banyak. Beliau kemudian me- 
manggil salah seorang pembantu yang berada di dekatnya. 
“Ambillah harta ini dan pergilah ke rumah Abu Ubaidah bin 
Jarrah, lalu berikan uang tersebut. Setelah itu berhentilah se- 
saat di rumahnya untuk melihat apa yang ia lakukan dengan 
harta tersebut.” 


Sang pembantu akhirnya menuju rumah Abu Ubaidah. Ia 
pun menyerahkan amanah itu seraya berkata, “Amirul Muk- 
minin mengirimkan harta ini untuk Anda, dan beliau juga 
berpesan kepada Anda, “Silakan pergunakan harta ini untuk 


,” 


memenuhi kebutuhan hidup apa saja yang Anda kehendaki'. 


Abu Ubaidah berterima kasih seraya mengucap doa, “Semoga 
Allah mengaruniainya keselamatan dan kasih sayang. Semo- 
ga Allah membalasnya dengan pahala yang berlipat.” 
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Tak selang lama, Abu Ubaidah kemudian memanggil hamba 
sahaya wanitanya. “Kemarilah. Bantu aku membagi-bagikan 
harta ini!” Lalu mereka mulai membagi-bagikan harta pem- 
berian Umar itu kepada fakir miskin dan orang-orang yang 
membutuhkan dari kaum muslimin, sampai seluruh harta ini 
habis diinfakkan. 


Pembantu Umar pun kembali pulang. Umar pun memberinya 
uang sebesar empat ratus dirham seraya berkata, “Berikan 
harta ini kepada Muadz bin Jabal. Kemudian lihat apa yang di- 
lakukan Muadz dengan harta itu.” 


Berangkatlah si pembantu menuju rumah Muadz bin Jabal 
dan berhenti sesaat di rumahnya untuk melihat apa yang di- 
lakukan Muadz terhadap harta tersebut. 


Muadz memanggil hamba sahayanya. “Kemarilah, bantu aku 
membagi-bagikan harta ini!” Lalu Muadz pun membagi-bagi- 
kan hartanya kepada fakir miskin dan mereka yang membu- 
tuhkan dari kalangan kaum muslimin hingga harta itu habis 
sama sekali dibagi-bagikan. Ketika itu istri Muadz yang sedari 
tadi melihat dari dalam rumah lantas berkata, “Demi Allah, 
aku juga miskin.” Muadz kemudian berkata, “Ambillah dua 
dirham saja.” 


Pembantu Umar pun pulang. Untuk ketiga kalinya Umar 
memberi empat ribu dirham, lalu berkata, “Pergilah ke tem- 
pat Saad bin Abi Waggash!” Ternyata Saad pun melakukan 
apa yang dilakukan oleh dua sahabat sebelumnya. 


Pulanglah sang pembantu kepada Umar seraya mencerita- 
kan seluruh respons para sahabatnya terhadap harta yang 
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sedang diperolehnya. Kemudian Umar menangis dan berkata, 
“Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah. 


Begitulah para sahabat ketika mendapat harta. Tidak sampai 
sehari harta itu diinfakkan dengan begitu ringannya. 


Kisah 3 


Suatu hari Thalhah bin Ubaidillah pulang ke rumah dengan 
membawa uang sebanyak seratus ribu dirham. Istrinya men- 
dapati raut wajah Thalhah begitu bersedih. 


Sang istri kemudian bertanya, “Apa yang terjadi padamu, wa- 
hai suamiku?” 


Thalhah menjawab, “Harta yang banyak ini, aku takut jika 
bertemu dengan Allah, lalu aku ditanya tentang dirham ini 
satu persatu.” 


Istrinya lalu berkata, “Ah, bukankah ini masalah yang sangat 
mudah. Mari kita bagi-bagikan harta ini. Bawalah harta ini 
dan bagikan kepada para fakir miskin yang ada di Kota Madi- 
nah.” 


Thalhah bersama istrinya pun meletakkan harta itu di sebu- 
ah wadah, lalu membagi-bagikan kepada para fakir miskin 
dan orang-orang yang membutuhkan. Setelah itu ia kembali 
ke rumah dan berkata, “Alhamdulillah, segala puji bagi Allah 
yang telah menjadikan diriku bertemu dengan-Nya sedang- 
kan aku dalam keadaan bersih dan suci.” 
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Ajaran untuk berbagi telah diamalkan jauh sebelum pene- 
muan miracle of giving berkumandang di kehidupan modern 
ini. Para manusia-manusia mulia itu berlomba-lomba untuk 
memberi. Bagi mereka, berbisnis dengan Allah adalah bis- 
nis yang paling menguntungkan. Bukankah memang sudah 
janji Allah bahwa orang-orang yang melakukan amalan baik, 
pahala baginya minimal 10 kali lipat. “Barangsiapa memba- 
wa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya." (OS. Al-An'am: 60). Balasan 10 kali lipat adalah mi- 
nimal. Maksimalnya? 700 kali lipat, bahkan mungkin lebih. 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, 
pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan 
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 

-OS. Al-Bagarah: 261 
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Perintah zakat secara langsung 
menyentuh wilayah kemaslahatan 
sesama. Perintah zakat mengajarkan kita 
semangat untuk berbagi. Di dalam harta 
kita tersimpan hak bagi sesama. Harta 
yang belum dizakati ibarat telur yang 
masih ada cangkangnya. Tentu saja belum 
bisa dinikmati. Nah, dengan zakat seolah 
kita membuang cangkang dari telurnya. 
Harta yang sudah dizakati itulah yang 
baru bisa kita nikmati. 
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“Sebenarnya kita punya peluang yang sangat 
besar, bahkan mendekati seratus persen untuk 
memperoleh malam Al Dadi. Ya, ada satu cara 


yang menurut saya paling jitu untuk membidik 


malam seribu bulan.” 


Kana satu keistimewaan bulan Ramadhan adalah adanya 
Lailatul dadr yakni malam yangnilainya setara dengan se- 
ribu bulan. Konon, Allah Subhanallahu ta'ala menganugerah- 
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kan Lailatul dadr kepada umat Nabi Muhammad karena usia 
umat Islam lebih pendek dibanding usia umat-umat terdahu- 
lu. Lailatul Gadr dihadirkan untuk memberikan kesempatan 
kepada umat Muhammad agar berpeluang untuk mengung- 
guli amalan umat-umat terdahulu yang usianya jauh lebih 
panjang ketimbang umat Rasulullah Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam. 


Dengan hadirnya Lailatul Gadr bisa membantu umat Islam 
untuk mengimbangi usia umat-umat terdahulu, tentu dalam 
kualitas, bukan pada kuantitas. Sebab itulah sebagian ulama 
membedakan antara usia dan umur. Usia adalah lamanya 
Anda berada di dunia ini. Sedangkan umur adalah masa yang 
Anda isi untuk memakmurkan jiwa dan lingkungan Anda. 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-0ur'an) pada 
malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemu- 
liaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. 
Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam 
itu (penuh) kedamaian sampai terbit fajar.” (OS. Al-Oadr: 1-5) 


G) 
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Paling tidak ada tiga keutamaan Lailatul Gadr yang digam- 
barkan oleh Allah dalam ayat tersebut. Pertama, orang yang 
beribadah pada malam itu bagaikan beribadah selama 1000 
bulan, 83 tahun empat bulan. Barangsiapa yang mengisi ma- 
lam itu dengan giyamul lail, maka ia seperti ber-giyamul lail 
selama seribu bulan. Barangsiapa yang bersedekah di malam 
itu, maka ia seperti bersedekah terus-menerus selama seribu 
bulan. Kedua, turunnya para malaikat ke bumi atas izin Tu- 
hannya. Mereka mengatur segala urusan di malam itu. Mere- 
ka memenuhi langit dunia untuk menambah keberkahan ma- 
lam Al Gadr. Al-durthubi mengatakan bahwa pada malam itu 
pula para malaikat turun dari setiap langit dan dari sidratul 
muntaha ke bumi dan mengaminkan doa-doa yang diucap- 
kan manusia hingga terbit fajar. Para malaikat turun dengan 
membawa rahmat atas perintah Allah Subhanallahu ta'ala. 
Keutamaan ketiga yakni dihadirkannya kedamaian. Lailatul 
@Oadr adalah malam yang dipenuhi dengan kesejahteraan dan 
kebaikan hingga terbitnya fajar. 


“Sesungguhnya para malaikat pada malam itu lebih banyak 
turun ke bumi daripada jumlah pepasiran.” 


—HR. Ibnu Khuzaimah 


Tidak ada satu pun manusia yang tahu pasti kapan hadirnya 
Lailatul Gadr. Kehadirannya Lailatul Gadr dirahasiakan oleh 
Allah. Diriwayatkan dari Abu Dawud, Nabi Muhammad shallal- 
lahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang Lailatul Gadr, 
lalu beliau menjawab, “Lailatul dadr ada pada setiap bulan Ra- 
madhan.” Itulah clue yang diinformasikan oleh Rasulullah. 
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Salah satu hikmah tidak diberitahukannya tanggal yang pasti 
tentang kapan hadirnya Lailatul Gadr adalah untuk memo- 
tivasi umat Islam agar terus mencari malam Al-9adr mulai 
awal Ramadhan hingga akhir tanpa harus terpaku pada satu 
hari saja. Jika malam Lailatul Gadr ini diberitahukan tanggal 
kepastiannya, dikhawatirkan umat Islam getol beribadah ha- 
nya pada tanggal itu saja, lalu pada hari yang lain mereka tak 
minat mengisi harinya dengan ketekunan dalam beribadah. 


Ada klue lain yang diberikan oleh Rasulullah untuk menyem- 
pitkan wilayah pencarian malam Al-@adr, Rasulullah shallal- 
lahu 'alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya aku diperli- 
hatkan Lailatul Gadr, lalu aku dibuat lupa. Malam itu ada di 
sepuluh malam terakhir Ramadhan.” Sepuluh hari terakhir 
di bulan Ramadhan adalah peluang terbesar munculnya ma- 
lam Lailatul Gadr. Sebab itulah mengapa Rasulullah dan para 
sahabat beliau lebih meningkatkan ibadahnya pada sepuluh 
malam terakhir bulan Ramadhan. 


Tak cukup sampai di situ. Bahkan ada klue lain yang lebih 
mempersempit lagi wilayah perburuhan malam AlI-9adr. Se- 
telah Rasul menginformasikan bahwa malam Al-Gadr ada 
pada bulan Ramadhan, Rasul mempersempitnya, Lailatul 
Oadr ada pada sepuluh malam terakhir. Beliau lalu memper- 
sempitnya lagi pada malam-malam ganjil sepuluh hari tera- 
khir di bulan Ramadhan. Nabi Muhamamd bersabda, “Carilah 
Lailatul dadr pada malam ganjil dari sepuluh terakhir pada 
bulan Ramadhan.” 


Lalu adakah tanda-tanda munculnya malam Al-Gadr? Ada 
beberapa hadis yang secara eksplisit menceritakan tentang 
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tanda-tanda alam yang mengiringi kemunculan malam isti- 
mewa itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Lailatul dadr adalah malam yang cerah, tidak panas dan ti- 
dak dingin, matahari pada hari itu bersinar kemerahan le- 
mah.” 


Tapi apakah tanda-tanda itu menjadi penentu kepastian 
hadirnya malam Al-9adr? Tentu saja tidak bisa dipastikan. 
Syeikh Yusuf al-Garadhawi mengungkapkan bahwa semua 
tanda tersebut tidak dapat memberikan kepastian apakah 
Lailatul Gadr terjadi atau tidak pada malam itu, karena Laila- 
tul Gadr terjadi bersamaan. Padahal di muka bumi ini ada ne- 
geri yang iklim, musim, dan cuacanya berbeda-beda. Bisa jadi 
ada di antara negeri-negeri muslim yang tak pernah putus- 
putusnya turun hujan, padahal penduduk di daerah lain jus- 
tru melaksanakan shalat Istisgo'. Negeri-negeri itu berbeda 
dalam hal panas dan dingin, muncul dan tenggelamnya ma- 
tahari, juga kuat dan lemahnya sinarnya. Karena itu sangat 
tidak mungkin bila tanda-tanda itu sama di seluruh belahan 
bumi ini. 


Tapi sayang, kita tidak kian cerdas dalam menyikapi Lai- 
latul Gadr. Bahkan kita seolah sedang bermain-main te- 
bak-tebakkan dengan Allah. Ketika hadis mengungkapkan 
bahwa malam Al-Gadr kemungkinan terbesar terjadi pada 
malam-malam ganjil sepuluh hari terakhir Ramadhan, kita 
pun dengan sigap memulai perburuan. Malam 21 kita ber- 
bondong menuju masjid, malam 22 menikmati istirahat di 
rumah. Malam 23 masjid mendadak ramai jemaah i'tikaf, ma- 
lam 24 masjid kembali sunyi. Malam 25 kita berramai-ramai 
tadarus, malam 26 masjid kembali hening. Malam 27 masjid 


Agar Lailatul @adr 100X Tergapai 8bi.com 


ah TI at ini "3 3 ai 
“ —...k Ta 1 ! — 
"ah ah 
makin penuh, malam 28 kita menikmati tidur nyenyak di ru- 
mah. Malam 29 masjid makin sesak, malam 30 bubar. Saat- 


nya menikmati pesta perpisahan dengan Ramadhan. 


Padahal sebenarnya kita punya peluang yang sangat besar, 
bahkan mendekati seratus persen untuk memperoleh malam 
Al-Gadr. Ada satu cara yang menurut saya paling jitu untuk 
membidik malam seribu bulan, yaitu dengan cara memburu 
Al-Gadr sejak malam pertama hingga malam terakhir Rama- 
dhan. Karena memang untuk alasan itulah Lailatul Gadr dira- 
hasiakan. Agar kita mengintensifkan ibadah di bulan Rama- 
dhan sejak malam pertama hingga malam terakhir. Jika sejak 
awal hingga akhir Ramadhan kita sudah bersungguh-sung- 
guh untuk mencari Lailatul @adr, insya Allah di salah satu 
malam, Allah menganugerahkan malam seribu bulan itu ke- 
pada kita. 


Yang perlu kita ingat, bahwa tidak sembarang orang berhak 
meraih Lailatul Gadr. Ada orang-orang terpilih yang mem- 
peroleh hadiah istimewa itu. Yakni orang-orang yang telah 
bersungguh-sungguh menyucikan jiwanya. Karena Lailatul 
Oadr hanya bersedia menemui orang-orang yang jiwanya 
suci. Itulah sebab mengapa Rasulullah saw., memprediksi 
bahwa Lailatul Gadr datang pada sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan, karena ketika itu diharapkan jiwa manusia 
yang berpuasa selama 20 hari sebelumnya telah mencapai 
satu tingkat kesadaran dan kesucian. 


Wallahu 'alam. 
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Ada satu cara yang menurut saya paling 
jitu untuk membidik malam seribu bulan, 
yaitu dengan cara memburu Al- @adr 
sejak malam pertama hingga malam 
terakhir Ramadhan. Karena memang untuk 
alasan itulah Lailatul @adr dirahasiakan. 
Agar kita mengintensifkan ibadah di bulan 
Ramadhan sejak malam pertama hingga 
malam terakhir. 


“Seorang muslim yang selama hidup sudah 
berusaha mengabdikan seluruh waktunya untuk 
penghambaan kepada Allah, ia akan sangat 


menanti masa perjumpaannya dengan Penciptanya. 


Seorang muslim, akan merindukan datangnya 


kematian.” 


uatu saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengingatkan bahwa dunia ini adalah penjara bagi seo- 
rang muslim. Beragam penafsiran pun bermunculan. 


Ada yang mengungkapkan bahwa yang dimaksud sebagai 
penjara tidak lain adalah beragam aturan yang membatasi 
diri seorang muslim. Sebagaimana kita tahu di dunia ini se- 
orang muslim diikat oleh aturan yang bernama syariat. Ada 
perintah dan larangan. Ada amar makruf nahi mungkar. Ada 
perintah untuk mengontrol hawa nafsu. Ada kewajiban, su- 
nah, mubah, makruh, serta haram. Ada perintah shalat, pua- 
sa, zakat, serta haji bagi yang mampu. Ada larangan judi, zina, 
korupsi, minum-minuman shalat, meninggalkan shalat, dan 
lain-lain. Sebagian ulama berpendapat bahwa semua itulah 
yang dimaksud sebagai belenggu. Kematian adalah titik di 
mana belenggu itu terlepas. Kematian adalah masa terbebas- 
nya diri seorang muslim dari segala belenggu yang selama di 
dunia telah mengikatnya. Kematian adalah masa kebahagia- 
an bagi seorang muslim karena ia akan segera disambut de- 
ngan kenikmatan akhirat sebagai hadiah atas kesabarannya 
meniti jalan yang telah diatur oleh Allah di dunia. 


Adapula yang menafsirkan bahwa belenggu yang dimaksud 
adalah belenggu hawa nafsu. Dunia ini berisi rayu dan goda 
yang kerap kali melalaikan. Ada harta yang membuat manu- 
sia terpesona. Ada pangkat yang membuat manusia terpikat. 
Ada wanita yang tak jarang membuat hati menjadi buta. Bagi 
seorang muslim, terkadang semua kenikmatan itu membuat 
dirinya lupa dengan alam abadi yang akan dihadapinya ke- 
lak. Sungguh, harta, takhta, wanita, bukanlah rayuan yang 
ringan. Kerap kali semua itu membuat diri seorang muslim 
tertatih saat menghadapinya. Ketika pangkat sudah diraih, 
sifat angkuh dan sok kuasa kerap muncul di hati, kemudian 
menganggap rendah sesama. Begitulah, kenikmatan sesaat 
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kerap menjadi belenggu yang membuat hati seorang mus- 
lim terbelenggu dan tidak leluasa untuk mendekat sedekat 
mungkin dengan Khalik-nya. 


Ada pendapat lain yang menafsirkan dunia sebagai penjara 
karena kenikmatan akhirat yang jauh lebih tinggi ketimbang 
seluruh yang ada di dunia. Dunia seolah penjara bagi muslim 
tidak lantas berarti muslim dilarang untuk meraih kenikmat- 
an dunia. Muslim tidak dilarang untuk meraih harta dan takh- 
ta. Bahkan Rasulullah sangat menganjurkan umatnya untuk 
kaya. Mengapa? Karena sering kali perjuangan Islam membu- 
tuhkan dana yang tidak kecil. Dakwah sering kali butuh bia- 
ya. Ibadah juga takjarang butuh dana. 


Maka kaya, tentu saja bukan hal yang dilarang. Bahkan sa- 
ngat dianjurkan. Dengan kaya seorang muslim bisa memba- 
ngun madrasah dan pondok pesantren untuk belajar agama. 
Dengan kaya seorang muslim berkesempatan untuk meng- 
entaskan saudara-saudaranya yang masih berada dalam go- 
longan mustadz'afin. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dulu juga sangat kaya raya. Lalu mengapa keseharian Rasu- 
lullah tampak sederhana? Ke mana larinya harta milik beli- 
au? Tidak lain beliau persembahkan untuk kepentingan dak- 
wah dan umat. 


Dunia adalah penjara bagi muslim, karena di akhirat kelak 
Allah bakal memberi sesuatu yang jauh lebih indah padanya. 
Kenikmatan dunia tidak ada apa-apanya dibanding nikmat 
akhirat yang indahnya tak pernah terlukis dalam pikiran. Tak 
pernah terdengar oleh telinga. Tak mampu terlukiskan de- 
ngan kata-kata. 
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Ada sebuah kisah. Ketika al Hafiz Ibnu Hajar al-Asgalani men- 
jadi Oadhi di Mesir, dalam perjalanan dinas dengan kereta- 
nya, beliau pernah dicegat seorang Yahudi penjual minyak 
dan ter. Kata si Yahudi, “Nabimu bilang kalau dunia ini adalah 
penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir. Tapi 
kulihat dirimu hidup mewah berkecukupan sedang aku men- 
derita dalam kemiskinan. Apa ini nggak terbalik?” 


Harap tahu, bahwa penjual minyak dan ter adalah pekerjaan 
paling menyedihkan saat itu. Identik dengan dekil, kotor, dan 
bau. 


Ibnu Hajar tersenyum mendengar pertanyaan dari si Yahudi 
itu. Jawaban agung pun terlontar dari lisannya. “Dunia ada- 
lah penjara bagi mukmin seperti kami, karena di akhirat kami 
akan memperoleh kenikmatan agung yang jauh lebih baik 
dari ini, yang tiada akan putus selamanya. Sementara dunia 
ini adalah surga bagi kalian karena di akhirat kalian akan 
mendapat kehinaan, siksa, dan kenestapaan abadi yang jauh 
lebih mengerikan daripada yang kaualami saat ini.” 


Begitulah. Silakan nikmati apa yang tersedia di alam, selama 
tidak melanggar apa yang sudah ditetapkan oleh-Nya. Allah 
tidak pernah melarang umat-Nya untuk bersenang-senang 
di dunia. Sebab itulah doa yang diajarkan dalam Al-Our'an 
adalah doa sapu jagat, “Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah 
wa fil aakhirati hasanah waginaa “adzaaban naar.' Dunia dan 
akhirat harus hasanah. Bukan akhirat saja atau dunia saja, 
tapi dua-duanya harus bahagia. 
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Nikmati kekayaan bumi dengan maksud dipergunakan untuk 
mempermudah jalan meraih ridha-Nya. Pergunakan harta 

dan takhta untuk memudahkan perjalanan kita dalam ber- 

ibadah kepada-Nya. Karena memang untuk itulah dunia di- 

cipta. Yaitu untuk kesejahteraan manusia dan dimanfaatkan 

untuk mempercepat perjalanan kita menuju surga. 


Optimislah dalam menyambut kematian. Karena kematian 
bagi seorang muslim adalah masa terbebasnya dari beleng- 
gu. Ketika kita masih takut dengan kematian, itu pertanda 
kita masih banyak lumuran dosa. Muslim yang telah meng- 
isi hidupnya dengan ketaatan, ia sangat mendamba hadir- 
nya kematian. Muslim yang selama di dunia telah berusaha 
semaksimal mungkin untuk menjauhi maksiat pasti akan 
sangat merindukan momentum kematian. Ia sangat merin- 
du hari di mana ia menerima balasan atas segala kebaikan 
yang telah ia kerjakan selama hidup. Seorang muslim yang 
selama hidup sudah berusaha mengabdikan seluruh waktu- 
nya untuk penghambaan kepada Allah, akan sangat menanti 
masa perjumpaannya dengan Penciptanya. Masa itu adalah 
kematian. Seorang muslim, akan merindukan datangnya ke- 
matian. 
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“Getelah sebulan penuh kita dibimbing oleh Allah 
dengan beragam perintah di bulan suci ini, 
Lebaran menjadi momentum untuk “mudik 

ke kesucian diri” 


ndonesia memang memiliki beragam tradisi yang unik. Jika 
di awal Ramadhan kita mengenal istilah megengan, nya- 
dran, dugderan, dandangan, serta beragam tradisi lain, men- 
jelang akhir Ramadhan ada tradisi yang sejak lama sudah di- 
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patuhi oleh sebagian besar perantau, yakni mudik. Mudik ada- 
lah pulang ke kampung halaman pada hari Lebaran. Ternyata 
tradisi mudik ini hanya dikenal oleh masyarakat Indonesia. 


Ada beragam motivasi yang mendorong para perantau se- 
hingga mereka rela menyempatkan waktunya untuk mudik. 
Rindu dengan kampung halaman, sungkem kepada orang- 
tua dan keluarga besar, silaturahmi dengan sanak saudara, 
dan berbagi kebahagiaan dengan sesama. Ada pula di antara 
perantau yang menyempatkan pulang kampung hanya untuk 
nyekar (ziarah) ke makam anggota keluarga yang telah me- 
ninggal dunia. Semua motivasi yang menyertai tradisi mu- 
dik ini menurut saya merupakan salah satu bentuk kearifan 
lokal (local wisdom) yang telah tumbuh dan berkembang di 
tengah-tengah masyarakat kita. 


Momen mudik memang begitu dirindukan oleh para peran- 
tau. Mereka yang pergi ke kota lain baik untuk bekerja mau- 
pun belajar sangat merindukan momentum tahunan ini. 
Mereka rindu dengan kampung halaman yang semasa kecil 
menyiratkan berbagai kenangan yang indah. Mereka rindu 
untuk sungkem kepada kedua orangtua yang semenjak kecil 
sudah mengasuh tanpa pamrih. Para perantau merindu un- 
tuk segera menemui teman-teman masa kecilnya yang dulu 
pernah memberi pengalaman masa kecil yang tak muda dilu- 


pa. 


Karena berbagai motivasi itulah mengapa para pemudik 
rela mengeluarkan biaya yang banyak, berdesak-desak- 
an, dan bahkan terkadang tidak memedulikan keselamatan 
diri. Mereka harus menabung gaji mereka berbulan-bulan, 
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menyimpan uang tunjangan hari raya, bahkan rela mengga- 
daikan barang-barang mereka demi bisa pulang ke kampung 
halaman. Mereka rela antre dan berdesak-desakan di banda- 
ra, pelabuhan, stasiun kereta api, serta terminal bus untuk 
bisa pulang tepat waktu. Bahkan tidak jarang para pemudik 
yang bersedia mengendarai sepeda motor ratusan kilometer, 
berboncengan bersama anggota keluarga dan barang bawa- 
an demi bisa berkumpul kembali dengan keluarga di kam- 
pung halaman. 


Andre Moller dalam buku Ramadhan di Jawa pernah me- 
ngomentari tradisi mudik sebagai fenomena khas dan unik 
yang terjadi di seluruh pelosok Indonesia untuk menyambut 
Ramadhan dan Idul Fitri. Coba kita tengok di Jazirah Arab 
yang merupakan asal agama Islam sendiri, ternyata Idul Fitri 
adalah hari yang biasa tidak ada budaya halal bihalal, kupat- 
an, maupun tradisi mudik sebagaimana yang terjadi di negeri 
kita ini. 


Mudik Jiwanya 


Tetes air hina 
Tak lebih dari itu kau berasal 
Lalu kau terlahir ke dunia yang penuh dengan ragam 
goda ini 
Lahir dengan telanjang 
Ya, tak ada sehelai benang pun yang kau sandang 


Namun tiba-tiba saja kau tumbuh bersama usia lalu 
melupakan muasalmu 
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Kini, tubuh indah yang kau damba 
Wajah cantik yang kau bangga 
Otak brilian yang kau puja 
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Dota ama ya Ia dilas ya Uas 3 
“Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba 
ia menjadi pembantah yang nyata.” (OS. An-Nahl: 4) 


Padahal, Tuhan tak pernah peduli dengan itu semua 
Tuhan tak peduli dengan keindahan fisikmu 
Tuhan tak peduli dengan jumlah hartamu 
Tuhan tak peduli dengan takhtamu 
Engkau bukan siapa-siapa 
Engkau bukan apa-apa 
Jika dalam dadamu tak ada sedikit pun takwa 
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah adalah orang yang paling takwa di antara kamu.” (OS. 
Al-Hujurat: 13) 


Secara metafor, Al-Our'an telah mengungkapkan tradisi mu- 
dik ini sebagai momentum pulangnya manusia ke muasal 
penciptaannya. Kembali ke fitrah, ke kesucian dirinya. 
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan Tuhanmu dan sur- 


ga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi 
orang-orang yang bertakwa.” (OS. Ali-Imran: 133) 


Firman Allah tersebut berbicara tentang perintah agar kita 
segera 'mudik' dengan cara kembali kepada ampunan Tuhan. 
Hanya dengan cara inilah kita akan kembali ke kesucian diri. 
Dosa-dosa kita yang menumpuk, maksiat yang tak pernah 
bosan kita kerjakan, batas subhat bahkan haram yang tak ja- 
rang kita langgar, semua itulah yang akan meng-hijabi kesu- 
cian jiwa kita sehingga tak mampu lagi menerima pancaran 
cahaya Ilahi. Setelah sebulan penuh kita dibimbing oleh Allah 
dengan beragam perintah di bulan suci ini, Lebaran menjadi 
momentum untuk “mudik ke kesucian diri. Melalui perintah 
puasa kita dikader oleh Allah menjadi hamba yang takwa. Bu- 
kanlah kebetulan jika surga memang dipersembahkan bagi 
hamba yang bertakwa. 


Menjelang Akhir Perjalanan 


Hampir sebulan penuh Ramadhan telah kita lewati. Artinya, 
hampir sebulan penuh rahmat dan maghfirah (ampunan) 
Allah sedang berlimpah. Hampir sebulan napas kita menjadi 
tasbih, tidur kita bernilai ibadah, dan doa yang kita panjatkan 
kepada Allah senantiasa diijabah. Betapa rugi orang yang ti- 
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dak kunjung mengisi detik-detik Ramadhannya dengan amal 
kebajikan. 


Ramadhan adalah bulan yang diistimewakan oleh Allah bagi 
umat Islam. Tetapi anehnya ketika akan meninggalkan Ra- 
madhan banyak dari kita yang justru bersukacita. Sudah sa- 
ngat langka menemukan muslim yang dengan tulus meratapi 
kepergian bulan mulia ini. 


Menjelang akhir Ramadhan seharusnya kita lebih memper- 
giat pendekatan kita kepada Allah, lebih rajin melaksanakan 
i'tikaf, lebih intens tadarus Al-Our'an, lebih banyak bersede- 
kah, serta lebih banyak berbuat baik kepada sesama. Tapi 
mari kita saksikan realitas sosial yang terjadi di masyarakat 
kita, tidak jarang sambutan kita kepada akhir Ramadhan jus- 
tru terjungkir balik. Akhir Ramadhan bukannya kita manfaat- 
kan untuk meningkatkan ibadah, malah sering kali kita guna- 
kan dengan kesibukan-kesibukan tanpa guna. Aktivitas kita 
telah berpindah dari masjid menuju mal-mal, pasar tradisio- 
nal, serta toko-toko pakaian. Budaya konsumtif begitu lekat 
dengan Lebaran. Membeli barang di luar kebutuhan utama 
(basic need) apalagi sekadar untuk berfoya-foya, jelas meru- 
pakan sikap yang kontradiktif dengan hikmah yang dapat di- 
gali dari pelaksanaan ibadah puasa. 


Namun inilah Indonesia. Banyak yang bilang ini negeri mis- 
kin, tapi sebutan itu ternyata sangat kontras dengan karak- 
ter rakyatnya yang borosnya bukan main. Lihat saja ketika 
menjelang Idul Fitri. Di masyarakat kita momentum Lebaran 
bukan hanya dijadikan sebagai sebagai momentum untuk 
saling bersilarurahmi dan bermaaf-maafan, tapi sekaligus 
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sebagai momentum pamer kekayaan. Disadari atau tidak, 
fenomena ini seolah telah membudaya di masyarakat kita. 
Masing-masing orang seolah berlomba-lomba menunjukkan 
kekayaannya. Lebaran seolah menjadi momentum yang tepat 
untuk menunjukkan kepada masyarakat hasil kerja kerasnya 
selama setahun. Rumah direnovasi sedemikian mewahnya. 
Dealer motor maupun mobil tiba-tiba saja kebanjiran pem- 
beli. Perabot-perabotan pun tidak mau kalah, semua diganti 
baru. Buffet, sofa, meja, kursi, televisi, gorden, taplak meja, 
semua diganti baru. Toples maupun hidangan yang disajikan 
pun kebanyakan begitu mewah dan terkesan mubazir, benar- 
benar menunjukkan karakter masyarakat kita yang belum 
punya kerjaan tetap, gaji pun masih pas-pasan, tapi borosnya 
bukan main. 


Ramadhan adalah sekolah spiritual yang disediakan oleh Tu- 
han untuk manusia. Ketika Ramadhan akan usai, berarti kita 
hampir tiba di akhir sebuah perjalanan spiritual yang agung 
itu. Sebagaimana kita tahu dalam Ramadhan kita telah dibina 
oleh Allah dengan beragam perintah. Perintah puasa mem- 
buat kita tersadar bahwa kita hanyalah makhluk Allah yang 
lemah, bahkan tidak makan dan minum dari Subuh sampai 
Maghrib saja terasa lemas sekali. Di bulan ini kita juga di- 
ingatkan oleh Allah tentang perintah berbagi dengan adanya 
perintah zakat fitrah. Seolah ingin menegaskan kepada kita 
bahwa di dalam harta kita ada hak orang lain, dan zakat akan 
menyucikan apa yang kita miliki. Di bulan ini kita juga dika- 
der oleh Allah betapa perintah Allah selalu memiliki rahasia 
yang agung. Jika dulu kita hanya taglid saja pada hadis Rasu- 
lullah yang berbunyi, Berpuasalah kamu agar kamu sehat'. 
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Selain itu Ramadhan adalah awal mula diturunkan kitab suci 
Al-0ur'an. Dunia telah mengakui bahwa Al-Our'an adalah 
mukjizat terdahsyat di alam semesta. Di bulan ini semua pa- 
hala dilipatgandakan, rahmat dan maghfirah Tuhan ditabur- 
kan, bahkan disertakan pula satu malam istimewa yang nilai- 
nya lebih baik dari seribu bulan. 


Menjelang akhir sebuah perjalanan melintasi bulan mulia ini, 
mari kita isi sisa waktu yang ada dengan kebaikan. Kita tidak 
tahu apakah tahun depan kita akan berjumpa lagi dengan 
Ramadhan. Kita tidak tahu apakah usia kita sampai pada Ra- 
madhan yang akan datang. Bisa jadi Allah telah menugaskan 
Izrail untuk menjemput kita sebelum Ramadhan tahun depan 
hadir. Mari insafi segala salah. Mari tobati segala dosa. Ra- 
madhan ini kita jadikan momentum fastabigul khairaat (ber- 
lomba-lomba dalam kebaikan), berlomba-lomba menggapai 
derajat tinggi di hadapan Allah, yaitu derajat takwa. 


Mudik Raganya3 Mudik Jiwanya 9D i.com 


Dosa-dosa kita yang menumpuk, maksiat 
yang tak pernah bosan kita kerjakan, 
batas subhat bahkan haram yang tak 

jarang kita langgar, semua itulah yang 
akan meng-hijabi kesucian jiwa kita 
sehingga tak mampu lagi menerima 
pancaran cahaya Ilahi. 


Renun an ke-15 


“Dosa yang dapat diampuni oleh Allah 
dengan ibadah—ibadah di bulan Pamadhan adalah 
dosa yang berhubungan langsung dengan Allah. 
Sedangkan dosa-dosa yang berhubungan dengan 


sesama manusia, Allah berkenan mengampuni jika 
orang yang kita sakiti, kita 3alimi, kita bohongi, 
kita tipu, kita gunjing, telah berkenan 


memaafkan kita” 
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elain tradisi mudik, Indonesia juga memiliki tradisi lain 
Sana menjadi ciri khas, yaitu halal bi halal. Halal bi Halal 
adalah sebuah tradisi saling meminta dan memberi maaf satu 
sama lain pada momentum Idul Fitri di Indonesia. Kegiatan 
ini awalnya merupakan sebuah kegiatan ritual keagamaan 
yang diselenggarakan di lingkungan keraton. Namun pada 
perkembangannya, halal bi halal mulai diselenggarakan 
hampir oleh seluruh lapisan masyarakat muslim Indonesia, 
baik oleh organisasi, keluarga besar, kampus, sekolah, ke- 
lompok kerja, organisasi sosial, politik, lembaga perusahaan 
swasta maupun intansi pemerintah. 


Ditinjau dari manfaatnya, tradisi halal bi halal tentu saja sa- 
ngat baik dan layak untuk dipelihara secara turun-temurun. 
Karena di dalam halal bi halal kita akan menemukan beragam 
aktivitas yang mempererat tali persaudaraan dengan sesama. 
Di sana ada sikap saling memaafkan, saling silaturahmi, dan 
saling berbagi kasih sayang. 


Halal bi halal yang merupakan tradisi khas muslim Indone- 
sia akhirnya bisa menjadi sebuah simbol yang merefleksikan 
bahwa Islam adalah agama toleran, yang mengedepankan 
pendekatan hidup rukun dengan sesama. Halal bi halal bisa 
mencerminkan ajaran Islam yang sangat menekankan pen- 
tingnya persaudaraan, persatuan, dan saling memberi kasih 
sayang. 


Meskipun istilah halal bihalal terkesan berasal dari Arab, 
ternyata di kalangan bangsa Arab istilah ini tidak dikenal. 
Bahkan tidak pula ada pada zaman Nabi dan para sahabat. 
Oleh sebab itulah Anda tidak akan menemukan kata ini da- 
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lam kamus bahasa Arab. Justru halal bi halal masuk dan 
diserap Bahasa Indonesia dan diartikan sebagai “Hal maaf- 
memaafkan setelah menunaikan ibadah puasa Ramadhan, 
biasanya diadakan di sebuah tempat (auditorium, aula, dan 
sebagainya) oleh sekelompok orang dan merupakan suatu 
kebiasaan khas Indonesia.” 


Menurut Prof. Dr. Guraish Shihab, halal bi halal merupakan 
kata majemuk dari dua kata bahasa Arab halala yang diapit 
dengan satu kata penghubung ba (dibaca: bi). Halal bi halal 
adalah adalah hasil pribumisasi ajaran Islam di tengah ma- 
syarakat Asia Tenggara. Ada dua arti dalam kata halal. Perta- 
ma, berarti “diperkenankan', yang merupakan lawan dari kata 
haram. Kedua, memiliki arti “baik' yang terkait dengan status 
kelayakan produk makanan. Sehingga halal bi halal dapat 
diartikan sebagai hubungan antarmanusia untuk saling ber- 
interaksi melalui aktivitas yang tidak dilarang serta mengan- 
dung sesuatu yang baik dan menyenangkan. Sehingga halal 
bi halal semestinya tidak semata-mata dengan memaafkan 
yang biasanya hanya melalui lisan, tetapi harus diikuti perbu- 
atan yang baik dan menyenangkan bagi orang lain. 


Saling Memaafkan 


Ada tiga kata sakti yang sering terlupakan oleh kita yaitu 
"maaf, tolong', dan “terima kasih'. Sepertinya ketiga kata itu 
terlihat sangat sederhana, padahal kata-kata sederhana itu 
memiliki makna yang sangat besar bagi siapa saja yang men- 
dengarnya. Terkait dengan halal bi halal, mari kita bahas kata 
sakti yang pertama, yaitu "maaf. 
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Manusia adalah tempatnya lupa dan alpa. Bahkan Rasul yang 
merupakan manusia teladan saja pernah berbuat salah. Diki- 
sahkan saat itu Rasulullah memalingkan pandangan dari si 
buta bernama Abdullah bin Ummi Maktum yang ingin bela- 
jar tentang Islam. Rasul bersikap demikian karena sedang 
menjamu para pembesar suku Ouraisy. Atas sikapnya ini, 
Allah menegur beliau yang kemudian diabadikan di dalam 
Al-Our'an surah ke-80, “Abasa. Nah, inilah perbedaan antara 
manusia biasa dan seorang Nabi. Ketika seorang Nabi mela- 
kukan kesalahan, Allah yang langsung memberikan teguran 
dengan cara-Nya. 


Kalau Rasulullah yang notabene terjaga dari dosa saja bisa 
berbuat kesalahan, apalagi kita yang hanya manusia biasa. 
Tapi mengapa sepertinya sangat sulit untuk mengatakan 
maaf? Karena ternyata meminta maaf butuh keberanian yang 
tinggi. Dengan meminta maaf berarti kita sudah berani meng- 
hadapi risiko apa pun yang akan diterima akibat mengakui 
kesalahan yang telah kita dilakukan. 


Banyak dari kita yang tidak berani mengucap kata maaf ka- 
rena menganggap dengan meminta maaf berarti kita menga- 
kui kejelekan diri, sehingga kita akan direndahkan oleh orang 
lain. Padahal dengan meminta maaf justru akan membuat 
diri kita semakin mulia, bukan hanya di sisi manusia namun 
juga di sisi Allah Subhanallahu ta'ala. Di sisi manusia memin- 
ta maaf bisa menumbuhkan ketenangan, kasih sayang, tidak 
saling mencurigai, serta mempererat tali silaturahmi. Se- 
dangkan di sisi Allah orang yang mau meminta maaf berarti 
sungguh-sungguh untuk membersihkan dosanya. Mustahil 
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dosa kepada sesama manusia akan dihapus sebelum kita me- 
minta maaf kepada orang yang telah kita zalimi. 


Menjadi Bayi 

Idul fitri adalah rangkaian tak terpisahkan dari ritual di bu- 
lan Ramadhan. Ketika Ramadhan kita berlomba-lomba me- 
ningkatkan ibadah seperti puasa, shalat tarawih, zakat fi- 
trah, tadarus Al-Our'an, serta beragam ibadah yang lain. Kita 
berharap semoga dengan ibadah-ibadah itu Allah berkenan 
membersihkan jiwa kita dari dosa. Allah berjanji, barangsia- 
pa yang beribadah dengan sungguh-sungguh di bulan Rama- 
dhan, Allah akan menjadikannya kita seperti bayi yang baru 
saja dilahirnya. Bersih dan suci dari dosa. Tapi banyak dari 
kita yang lupa, dosa apakah yang dihapus oleh Allah? Dosa 
yang dapat diampuni oleh Allah dengan ibadah-ibadah di bu- 
lan Ramadhan adalah dosa yang berhubungan langsung de- 
ngan Allah. Sedangkan dosa-dosa yang berhubungan dengan 
sesama manusia, Allah berkenan mengampuni jika orang 
yang kita sakiti, kita zalimi, kita bohongi, kita tipu, kita gun- 
jing, telah berkenan memaafkan kita. 


Sudah selayaknya jika kita berhati-hati dengan dosa terha- 
dap sesama. Karena dosa yang terkait dengan haggul adami 
(hak anak Adam), lebih sulit tobatnya. Ibnu Mas'ud pernah 
bercerita, bahwa nanti pada hari kiamat, seseorang akan di- 
pegang tangannya, lalu diserukan kepada khalayak ramai, 
“Ini adalah Fulan bin Fulan. Barangsiapa mempunyai hak 
atasnya, hendaklah ia mengambilnya. Allah mengampuni 
dosa-dosa yang berkaitan dengan hak-Nya sekehendak-Nya. 
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Tetapi Dia tidak akan mengampuni dosa-dosa yang berkait- 
an dengan hak-hak manusia.” Kemudian orang itu ditegakkan 
di hadapan orang banyak, dan Allah memerintahkan orang- 
orang yang mempunyai hak atas orang itu, “Ambillah hak- 
hak kalian! Lalu Allah berfirman kepada malaikat, Ambillah 
dari amal-amal baiknya, kemudian berikanlah kepada orang- 
orang yang berhak sesuai dengan tuntutannya! Jika orang itu 
termasuk orang yang dikasihi Allah, dan tersisa kebaikannya 
seberat biji jagung, Allah melipatgandakannya hingga akhir- 
nya ia masuk ke dalam surga. Namun jika ia termasuk ham- 
ba yang celaka dan tidak ada sisa amal sedikit pun, malaikat 
akan berkata, “Oh Rabb kami, kebaikan orang ini sudah habis, 
sedangkan tuntutan terhadapnya masih banyak! Allah men- 
jawab, “Ambillah dari kejahatan mereka (yang menuntut) itu 
lalu tambahkan kepada kejahatannya! Lalu orang itu pun di- 
lemparkan ke dalam neraka. 


Betapa malangnya jika kita menjadi manusia yang seluruh 
amal kebaikannya habis terkikis karena kezaliman yang per- 
nah kita lakukan kepada sesama belum sempat termintakan 
maaf. Betapa malangnya jika pahala atas shalat, puasa, zakat, 
serta haji kita hanya menjadi penebus kesalahan yang pernah 
kita lakukan kepada sesama. Dalam bahasa lain Rasulullah 
mengistilahkan sebagai muflis, yakni orang yang bangkrut. 
Siapakah orang yang bangkrut? Orang yang pada hari kiamat 
membawa seabrek pahala shalat, puasa, zakat, haji, tetapi se- 
lama hidup di dunia mencaci ini, menzalimi itu, menyakiti ini, 
menipu itu. Diberikanlah pahala-pahala kepadasi ini dan si 
itu. Jika pahalanya telah habis padahal tanggungannya belum 
tertebus, diambillah dosa-dosa si ini dan si itu (yang pernah 
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ja pun dicampakkan ke dalam neraka. Naudzubillah!, 


Semoga halal bi halal menjadi momentum yang tepat untuk 
saling memaafkan. Benar memang Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam mengajarkan kita untuk minta maaf sese- 
gera mungkin jika kita berbuat kesalahan. Namun tak jarang 
mental masih teramat lemah dan sangat penakut sehingga 
tak jarang kita belum siap untuk melakukannya. Kita akui, 
bahwa meminta maaf dan memaafkan memang bukan perka- 
ra mudah. Dibutuhkan keberanian yang besar untuk menga- 
kui kesalahan, dan dibutuhkan kesabaran yang luar bisa un- 
tuk bisa memaafkan kesalahan orang lain. Setelah sebulan 
penuh menjalani pelatihan mengendalikan nafsu, menguat- 
kan iman, memantapkan karakter positif, di hari Idul Fitri ini 
umat Islam diharapkan memiliki mental yang cukup kuat un- 
tuk saling maaf-memaafkan. Sehingga diri kita benar-benar 
suci dari segala salah. Suci dari dosa yang kita lakukan kepa- 
da Allah, suci juga dari segala kesalahan yang kita lakukan ke- 
pada sesama manusia. 
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“Layaknya seorang pengelana bijak, sebelum 
berangkat berkelana ia pasti akan mempersiapkan 
segala bekal yang diperlukan dalam perjalanannya. 
Begitu juga dengan seorang muslim, saat ia akan 
berkelana melintasi Ramadhan, segala bekal harus 

dipersiapkan dengan baik” 
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abi shallallahu 'alaihi wa sallam naik ke atas mimbar, 

ketika naik tangga pertama ia berkata: “Amin,” kemudi- 
an naik tangga kedua ia berkata lagi: “Amin,” kemudian naik 
tangga ketiga ia berkata lagi, “Amin”. Para sahabat bertanya. 
“Kenapa engkau 3 kali berkata “Amin, Ya Rasulullah?” 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Ketika aku naik 
tangga mimbar pertama, telah datang malaikat Jibril dan ia 
berkata: “Celaka seseorang yang masuk bulan Ramadhan te- 
tapi keluar dari bulan Ramadhan tidak diampuni dosanya 
oleh Allah.” Maka aku berkata: “Amin.” 


Kemudian Jibril berkata lagi: “Celaka seseorang yang menda- 
patkan kedua orangtuanya atau salah seorang dari keduanya 
masih hidup, namun tidak membuatnya masuk surga.” Maka 
kukatakan: “Amin.” 


Kemudian Jibril berkata lagi: “Celaka seseorang yang jika 
disebut nama engkau namun dia tidak bershalawat kepada- 
mu.” Maka kukatakan: “Amin.” (HR. Bukhari) 


skskok 


Ada waktu istimewa dalam sehari semalam, yaitu pada se- 
pertiga malam terakhir. Ada hari istimewa dalam seminggu, 
yaitu hari Jumat. Ada bulan istimewa dalam setahun, itulah 
bulan Ramadhan. Jika saat menyambut bulan selain Rama- 
dhan kita tidak terlalu peduli, maka jangan sampai perlaku- 
kan Ramadhan sama seperti bulan-bulan itu. Karena Rama- 
dhan adalah bulan khusus yang disediakan oleh Allah untuk 
kita. 
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Ramadhan adalah bulan di mana Kemahamurahan Allah ber- 
limpah. Ramadhan laksana sebuah telaga bening, airnya ada- 
lah magfirah, gemericiknya tadarus dan zikir, tepiannya ber- 
serah diri dan sabar, dan mari berlomba-lomba menjadi ikan 


di dalamnya yang senantiasa menikmati telaga Ramadhan 
yangjernih. 


Mempersiapkan Bekal 


Gagal merencanakan, kata Aa Gym, sama dengan merencana- 
kan kegagalan. Layaknya seorang pengelana bijak, sebelum 
berangkat berkelana ia pasti akan mempersiapkan segala 
bekal yang diperlukan dalam perjalanannya. Begitu juga de- 
ngan seorang muslim, saat ia akan berkelana melintasi Ra- 
madhan, segala bekal harus dipersiapkan dengan baik. Un- 
tuk apa? Tentu saja agar perjalanan melintasi bulan mulia itu 
menjadi nyaman, tak ada kendala berarti, bebas hambatan, 
penuh kekhusyukan, dan Ramadhan akhirnya menjadi mo- 
mentum terindah untuk mendekatkan diri kepada Allah. 


Rasulullah memberi kita banyak petunjuk mengenai apa saja 
yang perlu kita persiapkan untuk menyambut hadirnya bu- 
lan mulia ini. 


Berdoa 

Pertama, mari kita senantiasa berdoa agar Allah memperte- 
mukan kita dengan Ramadhan. Karena datangnya ajal tak da- 
pat ditebak. Meskipun hadirnya Ramadhan tinggal menung- 
gu hitungan hari, bahkan hitungan jam, bisa jadi satu menit 
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sebelum Ramadhan tiba, Izrail sudah datang menjemput. Ada 
orang yang pagi tadi masih segar bugar jalan-jalan pagi, eh, 
siangnya sudah meninggal dunia. Ada yang kemarin sore ma- 
sih bisa bersenda gurau dengan kita, eh, malamnya tidur ng- 
gak bangun-bangun, tahu-tahu sudah meninggal dunia. 


Maka Rasulullah mengajarkan satu doa yang sangat populer 
untuk diamalkan pada bulan Rajab dan Syakban: “Allahuma 
birik land ft rajaba wa sya'bina, wa balighnd ramadhana.” 
“Ya Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan Syakban, dan 
sampaikanlah kami ke bulan Ramadhan.” (HR. Ahmad dan 


Tabrani) 


Merancang Agenda 


Ramadhan sangatlah singkat, maka mari kita manfaatkan se- 
tiap detiknya dengan amalan-amalan yang berharga. Usaha- 
kan agar setiap waktu yang berlalu tidak lepas dari ketaatan, 
penambahan ilmu, pembersihan diri, dan mendekatkan diri 
kepada Allah. 


Kalau bisa, mari sebelum Ramadhan merancang agenda se- 
detail mungkin, agar waktu kita berisi kegiatan-kegiatan 
yang padat amal. Saran saya, mari berusaha membeli buku- 
buku bacaan baru. Agar setiap waktu luang bisa kita isi de- 
ngan update ilmu. Saat siang hari dan sedang tidak ada akti- 
vitas, biasanya kita gunakan untuk berlama-lama tidur. Iya 
sih bagi orang yang berpuasa tidur itu berpahala. Tapi insya 
Allah pahalanya lebih besar lagi jika siang hari itu kita man- 
faatkan untuk menambah ilmu, baca buku-buku yang mem- 
perluas cakrawala keberagamaan kita. Juga ketika menunggu 
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buka puasa yang sering kali kita temui adalah orang-orang 
yang menghabiskan waktunya di depan layar televisi, bu- 
kannya menyaksikan ceramah, malah menyaksikan sinetron 
yang kadang sangat tidak mendidik. Nah, alangkah baiknya 
jika waktu menunggu buka puasa itu kita manfaatkan untuk 
mempelajari Al-Gur'an, mendengarkan ceramah agama, dan 
beragam aktivitas lain yang membuat akal kita menampung 
informasi dan ilmu-ilmu baru. 


Tobat 


Persiapan berikutnya untuk menyambut Ramadhan, mari 
kita bersihkan diri dari segala dosa. Baik dosa kepada Allah, 
maupun dosa kepada sesama manusia. Noktah-noktah dosa 
yang selama ini menutupi hati dan menghijabi nurani kita se- 
bisa mungkin kita lunturkan sebelum memasuki Ramadhan. 
Ketika tumpukan dosa yang menghijabi kita dengan Allah 
telah luntur, semoga kita lebih mudah mendekatkan diri ke- 
pada Allah. Terkait dengan dosa kita kepada Allah, mari ba- 
nyak-banyak melakukan introspeksi diri, merenungkan 
semua dosa yang pernah kita lakukan, sekecil apa pun dosa 
itu, mari kita tobati dengan memperbanyak shalat tobat dan 
beristighfar. Karena tidak ada dosa kecil jika terus-menerus 
dilakukan, dan tidak ada dosa besar jika senantiasa disesali 
dan ditobati. Sedangkan terkait dengan dosa-dosa terhadap 
sesama, mari kita bermaaf-maafan sebelum Ramadhan tiba. 
Memang secara eksplisit tidak dijumpai dalil yang secara 
khusus memerintahkan untuk saling bermaafan sebelum Ra- 
madhan tiba. Memang benar meminta maaf dan memaafkan 
seseorang dapat dilakukan kapan saja, dan tidak ada tuntun- 


112 Ramadhan, Maaf, Kami Masih Sibuk pustaka-indo.blogspot.com 


an syariat harus dikumpulkan dulu dan menunggu sampai 
menjelang bulan Ramadhan. Tapi betapa indahnya jika ketika 
kita memasuki Ramadhan, diri kita telah terbebas dari segala 
dosa, baik dosa kepada Allah, maupun dosa kepada sesama 
manusia. Maka saya sangat menyarankan tradisi halal bi ha- 
lal maupun saling kunjung-mengunjungi tidak hanya dilaku- 
kan di Idul Fitri, alangkah baiknya jika tradisi baik tersebut 
juga kita lakukan menjelang bulan Ramadhan. 


Semoga dengan tiga persiapan tersebut, kita diberikan oleh 
Allah kesempatan lagi tahun ini untuk berjumpa dengan Ra- 
madhan, mengoptimalkan detik demi detik Ramadhan agar 
padat amal, serta memasuki Ramadhan dengan hati yang jer- 
nih, karena dosa-dosa yang menutup hati dari cahaya Ilahi te- 
lah luntur, hilang tak berbekas. 
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Gagal mempersiapkan, sama dengan 
mempersiapkan kegagalan. Layaknya 
seorang pengelana bijak, sebelum 
berangkat berkelana ia pasti akan 
mempersiapkan segala bekal yang 
diperlukan dalam perjalanannya. Begitu 
juga dengan seorang muslim, saat ia akan 
berkelana melintasi Ramadhan, segala 
bekal harus dipersiapkan dengan baik. 


“Celah datang kepada kalian bulan Pamadhan, 
bulan yang penuh berkah. Allah telah mewajibkan 
kepada kalian untuk berpuasa. Dada bulan itu 
Allah membuka pintu-pintu surga 


dan menutup pintu-pintu neraka. 


(AR. Ahmad) 
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da beberapa hikmah yang bisa kita renungkan menga- 

pa kita masih diberi kesempatan hidup hingga saat ini. 
Pertama, mungkin dosa kita terlampau besar sehingga Allah 
memberi kesempatan kepada kita untuk bertobat. Kedua, 
mungkin selama ini amal kita pas-pasan, dan Allah memberi 
kita kesempatan untuk mempertinggi derajat kita di akhirat 
kelak. Kemungkinan ketiga, mungkin saat ini amal kebaikan 
kita telah banyak sehingga tambahan umur ini justru menja- 
di ujian dan berpotensi membuat kita terjerumus ke lembah 
dosa. 


Begitu pula mengapa Allah masih memberi kesempatan ke- 
pada kita untuk berjumpa dengan Ramadhan lagi tahun ini. 
Bisa jadi Ramadhan ini adalah kesempatan bagi kita untuk 
melebur dosa. Bisa jadi Ramadhan ini adalah momentum 
mempertinggi capaian derajat kita kelak di akhirat. Bisa jadi 
di Ramadhan ini kita justru terjerumus dalam jurang dosa 
yang dalam. Dan untuk kemungkinan ketiga, mari kita bersa- 
ma mengucap doa, “Na'idzubillihi min dzalik”. 


Insya Allah potensi kemudaratan akan sampainya kita pada 
Ramadhan tahun ini lebih kecil daripada potensi maslahat- 
nya. Saya lebih optimis bahwa Ramadhan adalah kesempat- 
an yang diberikan oleh Allah kepada kita untuk mengurangi 
tumpukan dosa yang telah kita lakukan selama sebelas bu- 
lan yang lalu. Selain itu, Ramadhan juga menjadi momentum 
untuk melipatgandakan amal saleh sehingga derajat kita di 
akhirat kian tinggi. 
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Oleh sebab itu jugalah mengapa Rasulullah mengajarkan satu 
doa yang sangat populer bagi kita untuk dibaca di bulan Ra- 
jab, “Allahuma bdrik land fi rajaba wa sya'bina, wa balighnd 
ramadhina.” “Ya Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan 
Syakban, dan sampaikanlah kami ke bulan Ramadhan.” (HR. 
Ahmad dan Tabrani) 


Menyambut Tamu Agung 


Marhaban Ya Ramadhan. Mari ucap kalimat sambutan itu 
dengan antusias. Bayangkan suatu hari akan ada kunjungan 
presiden ke sebuah kampung, persiapan penduduk kampung 
itu tentu benar-benar “wah”. Mulai dari jalanan yang men- 
dadak diaspal, anak-anak Sekolah Dasar (SD) dilatih baris- 
berbaris selama berminggu-minggu untuk menyambut sang 
presiden, sampai jamuan serbalezat yang telah berhari-hari 
disiapkan. Balai desa mendadak direnovasi. Rumput-rumput 
di tepian jalan yang bertahun-tahun tidak digubris tiba-tiba 
secara gotong royong dibersihkan. 


Padahal, kunjungan sang presiden belum tentu memberi ba- 
nyak manfaat kepada warga kampung tersebut. Sering kali, 
kedatangannya hanya sekadar memberikan sambutan bebe- 
rapa menit sambil lihat-lihat kampung sejenak, kemudian pu- 
lang. 


Itu baru presiden yang datang. Nah, jika yang datang adalah 
tamu agung yang dikaruniakan oleh Allah bagi kita, dan tamu 
itu mendatangkan kebaikan dan berkah, apa kira-kira persi- 
apan yang kita lakukan untuk menyambutnya? 


Marhaban Ya Ramadhan &171.com 


Ya, tamu itu adalah Ramadhan. Ramadhan adalah tamu 
agung. Tamu yang akan membawa banyak manfaat bagi kita. 
Bahkan Rasulullah bersabda, “Seandainya setiap hamba me- 
ngetahui apa yang ada dalam bulan Ramadhan, maka umatku 
akan berharap seandainya setahun itu bulan Ramadhan." (HR. 
Ibnu Khuzaimah) 


Inilah Ramadhan, Syahrush Shiyam, bulan di mana orang- 
orang beriman diwajibkan berpuasa. Puasa dari segala nafsu 
yang selama sebelas bulan diumbar tanpa batas. Puasa dari 
segala keinginan-keinginan yang melebihi standar kebutuh- 
an. Puasa dari makanan-makanan yang menggemukkan pe- 
rut, namun menguruskan hati. Dan sabda Rasul membangun- 
kan cita-cita kesucian diri, “Barangsiapa yang berpuasa pada 
bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan hanya mengha- 
rapkan pahala (kepada Allah), maka akan diampuni dosanya 
yang telah lalu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Inilah Ramadhan, Syahrur Rahmah, bulan di mana Allah lebih 
banyak melimpahkan rahmat-Nya. Beruntunglah kita masih 
diberi kesempatan menikmati indahnya Ramadhan. Lebih 
beruntung lagi kita hidup di masa Rasulullah saw., karena 
Rasulullah pernah bersabda, “Pada bulan Ramadhan, umatku 
diberi lima perkara yang tidak pernah diberikan kepada seo- 
rang Nabi pun sebelumku. Pertama, apabila tiba awal malam 
Ramadhan, Allah "Azza wa Jalla memandang mereka, dan ba- 
rangsiapa yang dipandang oleh Allah, maka selamanya Allah 
tidak akan mengazabnya. Kedua, bau mulut mereka pada sore 
hari di sisi Allah lebih harum daripada aroma minyak misik/ 
kasturi. Ketiga, para malaikat memohonkan ampunan bagi 
mereka setiap siang dan malam hari. Keempat, Allah "Azza 
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wa Jalla memerintahkan kepada surga-Nya dengan firman: 
'Bersiap-siaplah dan hiasilah dirimu untuk hamba-hamba-Ku. 


Kamu sekalian telah dekat dengan saat beristirahat dari ke- 
letihan hidup di dunia dan kembali ke kampung-Ku dan rah- 
mat-Ku'. Kelima, apabila telah tiba akhir malam (Ramadhan), 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka semua. Salah seo- 
rang sahabat bertanya, “Apakah itu pada saat Lailatul Gadar, 
wahai Rasulullah? Beliau bersabda, “Tidak! Bukankah engkau 
pernah melihat pekerja yang terus bekerja, ketika mereka ber- 
istirahat dari kerjanya, mereka tetap memperoleh gaji?” (HR. 
Ahmad, Al-Baihagi, dan Al-Bazzar) 


Inilah Ramadhan, Syahrun Najah, bulan dibebaskannya ma- 
nusia dari azab api neraka. Rasulullah saw., bersabda, “Tia- 
da seorang hamba pun yang berpuasa satu hari di jalan Allah, 
melainkan dengan puasa satu hari itu Allah akan menjauhkan 
wajahnya dari api neraka sejauh tujuh puluh tahun perjalan- 
an.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Inilah Ramadhan, Syahrul Gur'an, bulan yang di dalamnya di- 
turunkan permulaan Al-0ur'an. Al-Gur'an adalah petunjuk 
agung yang berperan mengarahkan manusia agar tidak mem- 
belok kejalan sesat dan menuntunnya meniti jalan keselamat- 
an. Al-Our'an juga merupakan pedoman hidup agar manusia 
mengenal yang hag dan yang bathil, yang fana dan yang baga, 
yang sejati dan yang semu. Sebagaimana tersurah dalam Al- 
Our'an itu sendiri, “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permu- 
laan) Al-Gur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 
hag dan yang batil)....” (OS. Al-Bagarah: 185) 


Marhaban Ya Ramadham' Y1Di.com 
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Inilah Ramadhan, bulan di mana Allah membuka pintu surga, 
menutup pintu neraka, dan memborgol setan agar hamba- 
hamba-Nya bisa meningkatkan kadar pengabdian kepada- 
Nya dengan lebih mudah dan ringan. 


Maka sambutlah Ramadhan ini dengan kebahagiaan. Ucap- 
kan tahmid dan syukuri usia. Bukankah selama setahun yang 
lalu ada saudara-saudara kita yang telah dipanggil oleh Allah 
mendahului kita? 


Marhaban ya Ramadhan. Bergembiralah dengan kedatangan 
bulan Ramadhan. Rasulullah saw., selalu memberikan kabar 
gembira kepada para sahabat setiap kali datang bulan Ra- 
madhan, “Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan 
yang penuh berkah. Allah telah mewajibkan kepada kalian un- 
tuk berpuasa. Pada bulan itu Allah membuka pintu-pintu sur- 
ga dan menutup pintu-pintu neraka.” (HR. Ahmad) 


Semoga Ramadhan kali ini menjadi Ramadhan yang mampu 
membentuk jiwa kita menjadi jiwa yang takwa. Semoga kita 
disucikan oleh Allah dari segala dosa sehingga ketika me- 
nyambut Idul Fitri, kita benar-benar berjiwa pemenang. Jiwa 
yang telah sukses mengalahkan nafsu yang bersarang dalam 
diri. 
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Inilah Ramadhan, bulan di mana Allah 
membuka pintu surga, menutup pintu 
neraka, dan memborgol setan agar 
hamba-hamba-Nya bisa meningkatkan 
kadar pengabdian kepada-Nya dengan 
lebih mudah dan ringan. Maka sambutlah 
Ramadhan ini dengan kebahagiaan. 
Ucapkan tahmid dan syukuri usia. 


“Jangan pernah berpikir bahwa kita masih 
memiliki jatah hidup untuk merasakan Ramadhan 
lagi di tahun mendatang. Tidak ada jaminan! 
Mungkin inilah Ramadhan terakhir 
dalam hidupmu." 
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Kepada Yang Terhormat 


Saudara Fulan 


Assalamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 


Saudara Fulan, dengan ini saya beri tahukan kepada Sauda- 
ra, bahwa saya ditugaskan oleh Allah untuk menjemput roh 
Anda pada tanggal 8 Syawal tahun ini, sehingga Ramadhan 
ini adalah Ramadhan yang terakhir bagi Saudara. Harap di- 
pergunakan sebaik-baiknya. 


Demikian pemberitahuan dari saya. Kurang lebihnya mohon 
maaf. 


Wassalamualaikum wa rahmatullahi wa barakaituh 


Tertanda, 
Malaikat Maut 


Izrail 
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aaf, bukannya saya meragukan kredibilitas Izrail bah- 

wa ia tidak akan mungkin membongkar rahasia langit. 
Karena sebagaimana telah tersurah dalam literatur agama 
kita, bahwa rezeki, jodoh, dan kematian adalah rahasia besar 
kehidupan. Semua telah ditetapkan sejak zaman azali, yakni 
zaman sebelum manusia dilahirkan. Dan Izrail, sang malai- 
kat maut, mustahil mencuri informasi langit untuk diberi- 
tahukan kepada manusia. Impossible! Jadi jangan ambil pu- 
sing, karena surat “khayalan” itu hanya saya jadikan sebagai 
bahan renungan bagi kita. Bayangkan jika surat itu ditujukan 
kepada Anda tepat saat memasuki awal Ramadhan, kira-kira 
apa dampak yang akan timbul pada diri Anda? 


Izinkan saya berandai-andai, jika saja saya menerima pem- 
beri tahuan bahwa hari kematian saya akan tiba sekitar satu 
bulan lagi, maka mulai saat ini juga saya akan menyungkur 
sujud menangisi segala noda dosa yang telah menumpuk dan 
menutupi dinding hati saya. Ya, jika saya diberi tahu oleh 
Allah bahwa Ramadhan tahun ini adalah Ramadhan terakhir 
saya, tidak pelak lagi saya akan mengawali Ramadhan de- 
ngan tangisan tobat. Saya akan menyungkur di hadapan-Nya 
untuk mengakui segala kesalahan dan meminta maaf dengan 
sungguh-sungguh kepada Allah. Kemudian, saya akan da- 
tangi orang-orang yang pernah saya zalimi. Saya datangi me- 
reka satu per satu, dan akan mengakui segala kesalahan saya 
—sekecil apa pun—di hadapan mereka tanpa banyak berpi- 
kir risiko apa yang akan saya hadapi nantinya. 


Jika surat peringatan maut itu ditujukan kepada saya, saya 
yakin semangat saya akan terpacu menuju puncak gairah 
ibadah yang dahsyat. Saya tidak lagi berminat mengisi 
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malam-malam dengan nyenyaknya tidur. Saya akan tidur ha- 
nya sejenak sebagai syarat untuk bisa menunaikan tahajud. 
Pada malam-malam Ramadhan, saya sibukkan diri dengan 
bertarawih, ber-giamullail, bertahajud. Di siang-siang Ra- 
madhan, saya tidak akan pernah lagi mengeluhkan beratnya 
puasa. Saya isi detik-detik sisa usia dengan alunan zikir. Saya 
alunkan Kalamullah. Saya renungi setiap ayat-Nya. Saya in- 
fakkan semua yang bisa saya infakkan. Saya siap membantu 
siapa pun yang membutuhkan bantuan saya. Saya tidak akan 
menyibukkan diri dengan aktivitas yang tidak bernilai di ha- 
dapan Allah. Sedetik pun tidak ada waktu saya yang terlewat- 
kan dari kebaikan, ibadah, dan zikir kepada-Nya. 


Itu bayangan saya. Bagaimana dengan Anda? 


Saya yakin, Anda pun tidak jauh beda. 


Ramadhan, Karunia Tidak Terhingga 


Ramadhan adalah karunia yang telah disediakan oleh Allah 
bagi kita, manusia yang hendak kembali ke fitrahnya, ke ke- 
sucian dirinya. Di antara dua belas bulan, Allah memberi satu 
bulan sebagai bulan penolong. Bulan tempat kita mengistira- 
hatkan nafsu yang selama sebelas bulan tidak henti-hentinya 
kita perturutkan. Bulan tempat kita mengistirahatkan organ 
pencernaan kita dari aktivitasnya mengolah makanan. Tidak 
semua makanan yang kita santap setiap hari dikonsumsi ber- 
dasarkan kebutuhan. Sering kali makanan itu masuk ke lam- 
bung atas dorongan keinginan semata. 
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Ramadhan adalah karunia dari Allah. Di sini kita diberi ke- 
sempatan untuk memperoleh pahala yang besarnya unde- 
fined (tidak terdefinisi). Besarnya tidak terhingga, terserah 
Allah. 


Ramadhan adalah karunia. Di bulan ini setan diborgol. Pintu- 
pintu neraka ditutup. Gerbang-gerbang surga dibuka lebar- 
lebar. Seolah Allah memberi seruan kepada kita, “Hai manu- 
sia! Kurang apa lagi karunia-Ku? Setan yang sebelas bulan ti- 
dak henti-henti menggodamu, kini telah terbelenggu. Jalan ke 
neraka yang katamu licin, menurun, dan bertabur bunga di ka- 
nan kirinya sehingga kau mudah terjerumus ke dalamnya, kini 
pintunya telah Kututup. Surga, yang katamu jalan menujunya 
penuh onak dan duri, mendaki, terjal, dan butuh perjuangan 
yang superhebat, kini pintunya telah Kubuka lebar-lebar. Ma- 
sihkah kau abaikan kesempatan ini?” 


Namun sayang, karena Ramadhan datangnya rutin tiap ta- 
hun, tidak jarang kita terjerembap dalam rutinitas kosong. 
Kita tidak lagi menganggap Ramadhan sebagai bulan istime- 
wa. Ah, tahun depan juga ada lagi! Begitu mungkin pikiran 
sebagian kita. Akibatnya, ibadah di bulan Ramadhan tahun 
ini pun menjadi kurang ada greget. Tidak banyak perubahan 
kesungguhan dalam diri untuk bisa meraih tingkat ketakwa- 
an yang tinggi, padahal sebagaimana yang telah diberitakan 
oleh Allah dalam Kitab-Nya tujuan akhir yang ingin diraih 
dari perintah puasa adalah takwa kepada Allah. 


Berapa kali Ramadhan telah Anda jalani? Adakah peningkat- 
an kualitas keimanan Anda dari perjalanan melintasi berkali- 
kali Ramadhan itu? 
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Astaghfirullah. Tidak jarang sambutan kita terhadap kehadir- 
an Ramadhan justru terjungkir balik. Jauh-jauh hari sebelum 
Ramadhan tiba, program-program televisi telah marak mem- 
persiapkan diri masing-masing untuk menghadirkan nuansa 
religi di setiap tayangannya. Sinetron religi pun sengaja diga- 
rap berbulan-bulan sebelum Ramadhan, direncanakan seba- 
ik mungkin agar siap tayang ketika Ramadhan tiba, dan men- 
capai ending tepat saat Idul Fitri . 


Tidak hanya itu, masjid dan mushala pun diperbaiki layak- 
nya akan kedatangan tamu agung. Spanduk-spanduk bertu- 
liskan “Marhaban Ya Ramadhan” pun bertaburan di jalanan. 
Ormas-ormas, parpol, lembaga dakwah, kampus, organisasi 
siswa, mahasiswa, perkantoran, semua mulai sibuk menyu- 
sun acara-acara sereligius mungkin. Jadwal selama bulan Ra- 
madhan pun disusun rapi. Dengan begitu, nuansa Ramadhan 
pun mulai terasa sebagaimana tahun-tahun lalu. 


Tidak ada yang salah dengan semua itu. Kita bisa dengan mu- 
dah mempersiapkan semua itu untuk menyambut Ramadhan. 
Namun, kita perlu ingat bahwa yang lebih utama adalah mem- 
persiapkan diri dan jiwa kita. Kesiapan diri dan jiwa harus ter- 
bentuk untuk meraih kadar ketakwaan yang lebih tinggi. 


Untuk memaksimalkan gairah ibadah selama Ramadhan ta- 
hun ini, kita harus senantiasa getarkan rasa dalam hati bah- 
wa Ramadhan ini adalah Ramadhan terakhir bagi kita. Kita 
belum tentu menikmati Ramadhan tahun depan. Tidak ada 
jaminan sedikit pun. Maka jangan pernah berpikir bahwa kita 
masih memiliki jatah untuk merasakan Ramadhan lagi di ta- 
hun mendatang. 
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Deadline Your Ramadhan! 


Jika Chairil Anwar ingin hidup seribu tahun lagi, jika boleh 
memesan, saya pun sebenarnya ingin hidup lebih lama agar 
saya bisa memperbaiki diri lebih baik lagi. Saya ingin mene- 
pati semua janji-janji yang belum tertunaikan, menebus se- 
gala salah dan dosa yang telah saya perbuat, menyelesaikan 
amanah-amanah dengan optimal, menjalankan peran saya 
sebagai seorang hamba, anak, adek, kakak, cucu, keponakan, 
sepupu, sahabat, mahasiswa, masyarakat, warga negara, ser- 
ta semua peran lain sebaik-baiknya. 


Akan tetapi, bagaimana pun juga, Allah sudah menetapkan 
daur yang sempurna pada diri kita. Daur hidup akan dilalui 
oleh setiap manusia. Mulai dari usia kanak-kanak yang ma- 
sih dalam keadaan lemah, lalu tumbuh menjadi dewasa yang 
kuat dan perkasa, kemudian kekuatan itu hilang lagi bersa- 
ma perjalanan usia yang semakin menua. Sebagaimana telah 
dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya, “Allah, Dialah yang 
menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menja- 
dikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemu- 
dian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 
Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.” (OS. Ar-Rum: 
54) 


Seiring dengan berjalannya waktu, jatah hidup manusia pun 
semakin mendekati ke garis final kehidupan (ajal). Tidak 
satu pun di antara kita yang mengetahui kapan kita sampai 
pada garis final kehidupan itu. Yang pasti, batasannya tidak 
akan bergeser walau setitik. Waktunya tidak akan meleset 
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walau sedetik. Begitulah penegasan yang terkandung pada 
ayat ketiga puluh empat dari Al-A'raf, “Tiap-tiap umat mem- 
punyai batas waktu: maka apabila telah datang waktunya me- 
reka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan ti- 
dak dapat (pula) memajukannya.” (OS. Al-A'raf: 34) 


Kematian adalah salah satu rahasia besar kehidupan. Tidak 
ada yang tahu sampai kapan ia diamanahi roh. Tidak ada 
yang tahu kapan Izrail datang menjemput. Dan bagi yang 
menyadarinya, sungguh, ketidaktahuan ini adalah salah satu 
hikmah kehidupan yang agung. Salah satu hikmah dirahasi- 
akannya maut adalah agar manusia senantiasa berhati-hati 
dalam setiap detik usianya jangan sampai ia keluar dari ba- 
tas yang telah ditentukan oleh Allah. Karena jika Izrail datang 
menjemput tepat saat kita mengerjakan dosa, penyesalan ti- 
dak akan lagi memiliki arti. Siksa neraka terpaksa harus ter- 
jamah. 


Kita tidak pernah mengetahui bagaimana epilog daur kehi- 
dupan kita terjadi? Akan mengalami husnulkhatimah (peng- 
akhiran yang baik) ataukah su'ulkhitimah (pengakhiran yang 
buruk). Memang tidak ada yang tahu akan kita gapai husnul 
atau sil'ulkhditimah, maka upaya untuk meraih husnulkhiti- 
mah tentu menjadi sebuah keniscayaan. 


Jadikan Ramadhanmu deadline. Seolah ini Ramadhan ter- 
akhir dalam hidupmu. Mengapa? Agar kita berusaha keras 
menggapai tangga ketakwaan tertinggi di Ramadhan ini. Ka- 
rena jika tidak tercapai di Ramadhan ini, kita tidak akan ada 
waktu lagi. Jika Ramadhan ini terlewat, hilanglah Ramadhan 
terakhir kita. 
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Sebagaimana atsar dari Abdullah bin Amru bin Ash ra., “Beker- 
jalah untuk duniamu seakan-akan engkau hidup selamanya. 
Beramallah untuk akhiratmu seolah-olah engkau akan mati 
esok.” 


Begitulah, berulang kali Islam menegaskan keharusan me- 
nyeimbangkan antara kepentingan dunia dan akhirat. Ketika 
sedang bekerja di kantor, berdagang di pasar, atau bertani di 
sawah, bekerja keraslah seolah kita akan hidup selamanya 
agar timbul gairah kerja. Namun ketika sedang shalat, berpu- 
asa, haji, atau menyambut Ramadhan, berpikirlah bahwa ini 
adalah shalatku, puasaku, hajiku, Ramadhanku yang terakhir 
agar timbul khusyuk dan kesungguhan di hati. 


Inna Lillahi wa Inna Ilaihi RajPun 

Ketika kalimat itu terdengar, jujur, selalu gemetar tubuh 
saya. Entahlah, mungkin hal itu terjadi karena ketakutan saya 
yang berlebihan untuk menghadapi kematian. Takut? Mung- 
kin ketidaksiapan diri menghadapi datangnya Izraillah yang 
membuat saya gemetaran saat terdengar salah satu kalimat 
thayyibah itu. Tiba-tiba terbayang bagaimana jadinya jika 
tiba-tiba rohku diambil oleh Sang Pencipta. Padahal, diri ini 
masih terkotori oleh dosa-dosa yang belum tertobati. Pada- 
hal, hati masih terbungkus berbagai sifat-sifat madzmumah 
(sifat tercela yang bisa membuat celaka). 


Sesungguhnya, takut menghadapi kematian adalah salah satu 
ketololan akal. Sudah tahu bahwa semua manusia yang hi- 
dup itu pasti akan mati. Waktunya pun telah ditetapkan oleh 
Allah sejak zaman azali. Jadi, kita takut atau tidak, tetap saja 
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kita akan mati tepat pada waktunya. Kita takut atau tidak, da- 
tangnya maut tidak akan meleset sedikit pun dari waktu yang 
telah ditentukan oleh Allah. 


Tapi inilah kita, insan (manusia). Dari akar katanya saja su- 
dah menunjukkan kedekatan hubungan dengan nisyan, pe- 
lupa. Kita sering kali lupa tentang keberadaan kita di dunia 
ini yang—kata orang Jawa—“mung mampir ngombe” (ha- 
nya mampir minum). Yang namanya mampir, ya, tidak usah 
lama-lama. Pengelana cukup mengambil bekal secukupnya 
saja. Ia tidak mungkin melupakan tujuan perjalanannya yang 
masih sangat panjang. Meskipun, tempat yang kita mampi- 
ri ini kawasan yang sangat indah, penuh dengan kesenang- 
an, goda dan rayu senantiasa menyerta, tapi kita harus terus 
mengingat bahwa bukan ini tempat yang kita tuju. Tempat 
yang kita tuju lebih asri, lebih indah, lebih damai, lebih nik- 
mat, bahkan nikmatnya tidak akan pernah bisa terlukis da- 
lam penglihatan, tidak pernah bisa dideskripsikan melalui 
kata-kata, dan tidak pernah bisa terbayang dalam pikiran 
kita. Ah, surga, semoga kita menjadi salah satu penghuninya. 


Izrail Bilang, Ini Ramadhan Terakhirkw!13bi.com 


Karena Ramadhan datangnya rutin tiap 
tahun, tidak jarang kita terjerembap 
dalam rutinitas kosong. Kita tidak lagi 
menganggap Ramadhan sebagai bulan 
istimewa. Ah, tahun depan juga ada lagi! 
Akibatnya, tidak banyak perubahan 
kesungguhan dalam diri untuk bisa meraih 
tingkat ketakwaan yang tinggi, padahal 
sebagaimana yang telah diberitakan oleh 
Allah dalam Kitab-Nya tujuan akhir yang 
ingin diraih dari perintah puasa adalah 
takwa kepada Allah. 


Ah 
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“Karena otak tahu bahwa kita sedang puasa 
(tidak boleh makan), maka otak akan merespons 
dengan menghidupkan program autdlisis," 
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ournal of Virology pernah menuliskan sebuah hasil peneli- 
J tian yang telah dilakukan oleh 12 pakar sains yang dipim- 
pin oleh Dr. Yoshihiro Kawaoka dari Wisconsin University. 
Para ilmuan ini berusaha membuktikan bahwa pada kerong- 
kongan babi ternyata ada sistem yang menyebabkan berma- 
cam-macam virus masuk, seperti virus burung atau virus la- 
innya. Mereka berpendapat bahwa babi itu semacam mixing 
vessel atau wadah penampungan kuman yang amat berbaha- 
ya bagi manusia. 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah...” (@S. Al-Maidah: 3) 


Baru-baru ini para ilmuwan menemukan bahwa lautan me- 
miliki sifat saling bertemu, tetapi tidak bercampur satu sama 
lain. Hal ini dikarenakan gaya fisika yang disebut “tegangan 
permukaan”, air dari laut-laut yang saling bersebelahan ti- 
dak menyatu. Akibat adanya perbedaan masa jenis, tegang- 
an permukaan mencegah lautan dari bercampur satu sama 
lain, seolah terdapat dinding tipis yang memisahkan mereka 
(Principles of Oceanography, Don Mills, Ontario). Bandingkan 
penemuan tersebut dengan ayat berikut, 


“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemu- 
dian bertemu. Antara keduanya ada batas yang tidak dapat di- 
lampaui oleh masing-masing... Dari keduanya keluar mutiara 
dan marjan.” (OS. Ar-Rahman: 19-20 dan 22) 


Begitulah, hari demi hari ilmu pengetahuan semakin menun- 
jukkan percepatan perkembangan yang fantastis. Setiap saat 
selalu ada penelitian baru yang siap menghadirkan wawasan 
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baru bagi kita. Tentang alam. Tentang kehidupan. Tidak per- 
nah ada kata tuntas dalam mempelajari luasnya ilmu yang di- 
sediakan oleh Allah. Sungguh, masih banyak yang belum kita 
tahu. Ilmu manusia memang hanyalah tetesan air dari luas- 
nya samudra ilmu Allah. 


“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula 
bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengeta- 
hui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan se- 
sungguhnya ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu.” 
(OS. Ath-Thalag: 12) 


Neil Amstrong telah membuktikan bahwa kota Mekah adalah 
pusat dari planet Bumi. Fakta ini telah diteliti melalui sebuah 
penelitian ilmiah. Para astronaut telah menemukan bahwa 
planet Bumi itu mengeluarkan semacam radiasi, secara resmi 
mereka mengumumkannya di internet. Tetapi sayangnya, 21 
hari kemudian website tersebut raib, seperti ada alasan ter- 
sembunyi di balik penghapusan website tersebut. 


Setelah melakukan penelitian lebih lanjut, ternyata radia- 
si tersebut berpusat di kota Mekah, tepatnya berasal dari 
Kakbah. Yang mengejutkan adalah radiasi tersebut bersifat 
infinite (tidak berujung). Hal ini terbuktikan ketika mereka 
mengambil foto planet Mars, radiasi tersebut masih berlanjut 
terus. 


Di samping itu, diketahui juga bahwa di tengah-tengah anta- 
ra kutub utara dan kutub selatan ada suatu area yang berna- 
ma Zero Magnetism Area. Artinya, apabila kita mengeluarkan 
kompas di area tersebut, jarum kompas tersebut tidak akan 
bergerak sama sekali karena daya tarik yang sama besarnya 
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antara kedua kutub. Itulah Mekah. Maka jika seseorang ting- 
gal di Mekah, ia akan hidup lebih lama, lebih sehat, dan tidak 
banyak dipengaruhi oleh banyak kekuatan gravitasi. Oleh se- 
bab itulah ketika kita mengelilingi Kakbah, seakan-akan diri 
kita di-charged ulang oleh suatu energi misterius dan ini ada- 
lah fakta yang telah dibuktikan secara ilmiah. 


Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa batu Hajar Aswad 
merupakan batu tertua di dunia dan juga bisa mengambang 
di air. Di sebuah museum di negara Inggris, terdapat tiga 
buah potongan batu tersebut (dari Kakbah) yang dinyatakan 
pihak museum bahwa bongkahan batu-batu tersebut bukan 
berasal dari sistem tata surya kita. Pernyataan ini sejalan de- 
ngan hadis: “Hajar Aswad itu diturunkan dari surga, warna- 
nya lebih putih daripada susu, dan dosa-dosa anak cucu Adam- 
lah yang menjadikannya hitam”. (HR. Tirmidzi) 


Fenomena Big Bang juga telah berhasil membalik teori kaum 
ateis yang memercayai bahwa alam semesta merupakan 
kumpulan materi berukuran tidak terhingga, yang telah ada 
sejak dulu kala dan akan terus ada selamanya. Selain mele- 
takkan dasar berpijak bagi paham materialis, mereka meno- 
lak keberadaan sang Pencipta dan menyatakan bahwa alam 
semesta tidak berawal dan tidak berakhir. 


Berkat ilmu pengetahuan modern yang memungkinkan 
pengamatan radiasi latar alam semesta dan benda-benda la- 
ngit, para ilmuwan akhirnya memperoleh pemahaman bah- 
wa alam semesta memiliki suatu permulaan (Big Bang) dan 
kemudian mengalami perluasan (Pengembangan). 
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Big Bang telah membuat Antony Flew, filsuf ateis terkenal, 
bergeming, “... Saya akan memulai dengan pengakuan bahwa 
kaum Ateis Stratonisian terpaksa dipermalukan oleh kesepa- 
katan kosmologi zaman ini. Sebab, tampaknya para ahli kos- 
mologi telah memberikan bukti ilmiah bahwa alam semesta 
memiliki permulaan.” 


Padahal pengetahuan mendasar ini sama sekali bukanlah hal 
baru bagi kita umat Islam. Di dalam Al-Gur'an, semenjak 14 
abad silam, umat manusia telah mengetahui fakta yang baru 
mampu diketahui para ilmuwan di abad ke-21 ini. 


“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya”. (OS. Adz- 
Dzariyat: 47) 


Begitulah, dari waktu ke waktu semua mata akan terus dike- 
jutkan dengan fakta-fakta ilmiah yang telah tersampaikan ke- 
pada umat Islam belasan abad sebelum mereka menelitinya. 
Biarkan mereka hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala 
sambil mengagumi kebenaran ajaran Islam dari pembuktian 
ilmu pengetahuan. Akan tetapi, kita sebagai muslim tentu ja- 
ngan hanya termangu di bilik kamar atau hanya mengagumi 
Islam dari masjid, sementara para ilmuwan sedang getol- 
getol-nya membuktikan kebenaran Islam melalui riset sains 
dan penelitian-penelitian ilmiah. Pelajari sains, penemuan- 
penemuan ilmiah, penelitian terbaru, dan riset-riset paling 
mutakhir agar kita menyaksikan fenomena luar biasa dari 
alam ciptaan Allah. Fenomena yang membuat kita berdecak 
kagum dan kemudian secara tidak sadar lisan kita berucap, 
“Subhanallah, ciptaan-Mu memang menakjubkan”. 
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Demikianlah, dengan ilmu kita bisa semakin yakin tentang 
kebenaran Islam. Kita semakin yakin bahwa iman kita tidak 
salah. Kita semakin yakin bahwa Allah-lah Penguasa alam. 
Dan ujungnya, perilaku kita di fananya dunia menjadi lebih 
terarah, tidak berani menentang-Nya. 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah ulama (orang berilmu yang mengetahui 
kebesaran dan kekuasaan Allah Swt.)” (OS. Faathir: 28) 


Miracle of Fasting 


“Berpuasalah kalian, niscaya kalian sehat.” 
(HR. Ibnu Al-Sunni dan Abu Nu'aim) 


Mungkin selama ini kita menerima hadis di atas seadanya 
tanpa mau mempelajari bagaimana puasa dapat menyehat- 
kan manusia. Rasulullah memang pasti benar karena sabda 
beliau selalu bersumber dari Allah. Tetapi bagaimanapun, de- 
ngan kita lebih tahu tentang makna dan manfaat ibadah yang 
diperintahkan oleh Allah kepada kita, insya Allah semakin 
memantapkan kita untuk menjalankan ibadah tersebut. 


Dalam bidang kesehatan, puasa terbukti memenuhi empat 
standar kesehatan yang ditetapkan oleh World Health Orga- 
nization (WHO). Puasa terbukti menyehatkan fisik, psikis, so- 
sial, dan spiritual. 


Dari segi kesehatan fisik, ternyata puasa memiliki manfaat 
yang menakjubkan. Dalam keadaan normal, tubuh memper- 
oleh energi salah satunya dari makanan. Ketika kita puasa, 
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tentu tidak ada asupan makanan yang masuk ke dalam tu- 
buh kita sehingga sumber energi dalam tubuh akan dibakar 
hingga habis. Pertama, energi kita peroleh dari glukosa hasil 
makan (sahur). Setelah cadangan glukosa habis, energi diper- 
oleh dari glikogen dalam darah. Setelah kandungan glikogen 
dalam darah berkurang, otak akan menginformasikan bah- 
wa tubuh sedang lapar dan kita harus segera makan. Karena 
otak tahu bahwa kita sedang puasa (tidak boleh makan), otak 
akan merespons dengan menghidupkan program autolisis. 


Apa itu autolisis? Secara sederhana autolisis dapat dipahami 
sebagai suatu sistem automatisasi dalam tubuh yang ber- 
fungsi memformat ulang tubuh menuju kondisi yang ideal. 
Saat autolisis diaktifkan, ia akan mencari database mengenai 
rancangan dasar manusia. Secara keseluruhan, ada sekitar 50 
triliun sel penyusun tubuh yang terdiri atas sekitar 200 jenis 
sel. Berbekal data detail dari setiap sel tubuh, autolisis akan 
mengerti bagaimana seharusnya kondisi sehat dari setiap je- 
nis sel, di bagian tubuh mana seharusnya sel itu berada, dan 
berapa banyak jumlah tiap jenis sel yang ideal bagi tubuh. Ke- 
mudian, ia akan menghampiri sel-sel liar yang tidak terdapat 
dalam database rancangan dasar manusia, mengubah asam 
amino dan laktat menjadi gula. Bila sel-sel liar telah habis, ia 
akan mendatangi timbunan lemak dalam tubuh dan mem- 
bakar lemak menjadi keton. Dengan demikian autolisis akan 
menghilangkan sel-sel rusak, sel-sel mati, benjolan tumor, 
serta timbunan lemak yang sering menjadi sarang zat bera- 
cun. 
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Dari segi psikis, manfaat puasa juga tidak kalah dahsyat. Pu- 
asa mengajarkan kita untuk lebih cerdas mengontrol emosi. 
Ketika puasa, kita tidak diperbolehkan mengumbar emosi 
negatif seperti marah, iri, dengki, sombong, dendam, dan ber- 
bagai penyakit hati yang lainnya. Mengapa? Karena emosi ne- 
gatif akan menguras energi dalam tubuh kita. Otak pun akan 
memerintahkan jantung untuk berdetak lebih cepat sehing- 
ga semakin banyak lagi energi terkuras. Pada titik tertentu, 
emosi negatif itu berpotensi memicu hadirnya stres, yaitu 
ketika masalah yang hadir dalam diri tidak terimbangi oleh 
respons yang diberikan tubuh untuk menghadapinya. Itulah 
sebabnya mengapa ketika berpuasa kita diperintahkan untuk 
menebar emosi positif: senantiasa tersenyum kepada orang 
lain, membantu sesama, positive thinking dan positive feeling 
terhadap segala kejadian, serta segala emosi positif lain. 


Dari segi sosial, puasa membentuk kita menjadi manusia 
yang berempati. Dengan puasa, kita diajarkan oleh Allah un- 
tuk memahami perasaan dan pikiran orang lain sebagai sesa- 
ma manusia. Ternyata, sehari tidak makan itu lemasnya min- 
ta ampun. Padahal, di negeri ini masih banyak yang belum 
bisa menikmati makan secara teratur. Betapa menyedihkan- 
nya, bahwa pada kenyataannya masih banyak saudara-sau- 
dara seiman yang hidupnya masih kurang beruntung. 


Dari segi spiritual, puasa membuat kita makin yakin akan ke- 
besaran Allah. Perintahnya selalu menakjubkan. Di balik sya- 
riatnya selalu tersimpan rahasia-rahasia dahsyat yang tidak 
pernah ada habisnya untuk digali. 
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uku bestseller yang paling the best sekalipun, insya Allah 
Bit akan mampu menandingi jumlah cetak dan penju- 
alan Al-Our'an. Bahkan Guinnes Book of World Record, buku 
rekor dunia, yang begitu memikat minat warga dunia, rasa- 
nya belum mampu untuk mencatat rekor hebat ini. 


Al-Our'an sendiri secara harfiah memiliki arti yang memang 
dahsyat “bacaan sempurna”. Ratusan juta manusia yang ti- 
dak mengerti artinya pun bisa dengan mudah melafalkan 
ayat-ayatnya setiap hari. Bahkan, ada sebagian muslim yang 
mengkhatamkan 30 juz dalam satu rakaat shalat. 


Sebutkan, kitab agama lain manakah yang sanggup dihafal di 
luar kepala oleh pemeluknya? Al-Our'an, kata-katanya yang 
begitu indah, mempermudah pemeluknya untuk menghafal- 
nya di luar kepala. Ribuan otak merekamnya. Bahkan yang ti- 
dak memahami artinya sekali pun sanggup menghafal hingga 
detail huruf dan tanda baca, tanpa cela. Jika ada yang hendak 
memalsukan Al-Our'an, pasti hanya orang bodoh yang usil 
atau orang usil yang bodoh. Karena kehilangan satu alif saja, 
para pembacanya pasti akan protes. 


Al-Our'anul Karim. Kalamulldh yang diturunkan secara ber- 
angsur. Pertama diturunkan di Jabal Nur, (bukit cahaya), te- 
patnya di gua hira, pada malam 17 Ramadhan. Muhammad, 
Sang Rasul terpilih, menerima ayat pertama Igro' (bacalah) 
dengan ketakutan. Maka dalam naungan Nuzulul Our'an, 
mari kita renungi dan salami samudra Igro'. 
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Igro', bacalah. Ayat pertama yang diturunkan oleh Allah ini 
mengungkap makna yang sungguh luas. Igra' terambil dari 
akar kata yang berarti “menghimpun”. Dari kata menghim- 
pun lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, 
mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca 
baik teks tertulis maupun tidak. Demikian etimologi yang di- 
sampaikan M. Ouraisy Shihab dalam Wawasan Al-Gur'an. 


Apa yang dibaca, kapan harus membaca, di mana dianjurkan 
membaca, materi apa yang harus dibaca? Semua tidak diten- 
tukan oleh-Nya. Hal ini menunjukkan keluasan makna yang 
harus bisa dipetik oleh orang-orang mukmin. Seolah Allah 
ingin berucap: Bacalah apa pun, di mana pun, kapan pun, ma- 
teri apa pun, tapi dengan satu syarat, bacaan itu harus Bismi 
Rabbika. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Menciptakan.” (OS. Al-'Alag: 1) 


Ya, budaya baca adalah budaya yang ditanamkan sejak awal 
turunnya Al-Our'an. Namun fenomena berkebalikan justru 
menimpa bangsa yang berpenduduk muslim terbesar. Di In- 
donesia, budaya baca benar-benar merosot tajam. Amati be- 
berapa data berikut. 


Data International Association for Evaluation of Educatio- 
nal (IEA) pada tahun 1992 menempatkan Indonesia di urut- 
an ke-29 setingkat di atas Venezuela dalam hal kemampuan 
membaca murid-murid sekolah dasar kelas IV dari 30 negara 
di dunia. Begitu juga dengan studi Vincent Greannary yang 
dikutip oleh World Bank dalam sebuah Laporan Pendidikan 
“Education in Indonesia from Crisis to Recovery” tahun 1998. 
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Hasilnya, kemampuan membaca anak-anak kelas VI sekolah 
dasar kita hanya mampu meraih kedudukan paling akhir de- 
ngan nilai 51,7 setelah Filipina (52,6), Thailand (65,1), Singa- 
pura (74,0), dan Hong Kong (75,5). Tentu bukan hasil yang 
membanggakan. 


Menurut data majalah komputer aktif (Maret 2003) berda- 
sarkan survei Siemens Mobile Lifestyle III menyebutkan bah- 
wa 60Y6 remaja usia 15-19 tahun dan pascaremaja lebih se- 
nang mengirim dan membaca SMS daripada membaca buku, 
majalah atau koran. Dan menurut penelitian Siemens Mobile 
Phone, 5896 orang Indonesia lebih suka mengirim SMS dari- 
pada membaca buku. 


Berdasarkan hasil penelitian tersebut, wajar jika kita me- 
nyaksikan bangsa kita susahnya bukan main untuk diajak 
maju. Tentu kita layak malu pada generasi masa lampau yang 
kecintaan pada ilmu sedemikian dahsyat. Lihatlah Hasan Al- 
Lu'lui yang tidak bosan memeluk erat bukunya. “Saya mela- 
kukan perjalanan selama empat puluh tahun,” kata beliau, 
“dan saya tidak pernah tidur siang, tidak pula pada malam 
hari dan tidak pula bersandar, kecuali buku selalu saya letak- 
kan di dada.” 


Budaya baca di bangsa kita yang rendah tentu menjadi ma- 
salah besar. Bagaimana tidak, ilmu yang tertulis indah dalam 
teks buku tidak terjamah oleh mata kita. Bagaimana mungkin 
generasi Islam akan bangkit tanpa memiliki semangat baca 
yang tinggi? Padahal, melalui bukulah jendela dunia terbuka 
di mata kita. Dan generasi masa lampau mewariskan ilmunya 
melalui goresan tintanya yang menjadi buku saat ini. 
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Dengan kalimat indah, Al-Jahish bertutur kepada kita, “Buku 
adalah teman duduk yang tidak akan memujimu dengan berle- 
bihan. Ia sahabat yang tidak akan menipumu. Ia adalah teman 
yang tidak membuatmu bosan.” Ah, kecintaan kepada buku 
adalah karunia indah bagi hati-hati yang tawadhu". 


Membacalah agar intelektualitas kita menajam. Membacalah 
agar pikiran kita terbuka. Membacalah agar jendela dunia 
tersaksikan di depan mata. Membacalah agar kita tidak cem- 
buru pada mereka. Ya, mereka, generasi masa lampau yang 
tidak pernah letih mengisi usianya dengan membaca. 


Jika kantuk menyerang sebelum saatnya tidur,” kata Ibnu 
Al-Jahm, “maka aku akan mengambil salah satu buku dari 
buku-buku hikmah. Dengan buku itu akan kurasai gelora un- 
tuk mendapatkan nilai-nilai dan adanya kecintaan terhadap 
perbuatan-perbuatan baik yang menyeruak ketika aku men- 
dapatkan sesuatu yang menarik.” 


Dengan membaca, kita bisa mendulang banyak informasi 
tentang banyak hal. Menjelajahi berbagai tempat di belah- 
an dunia tanpa perlu mengelilinginya, mengenal berbagai 
kecanggihan teknologi tanpa perlu meneliti, meneladani bi- 
ografi tokoh-tokoh dunia tanpa perlu berjumpa, termasuk 
menilik berita sosial-politik dan perkembangan gaya hidup 
tanpa perlu turun langsung jadi wartawan. Semuanya bisa 
dengan mudah dan cepat kita peroleh dengan membaca ko- 
ran, buku, atau majalah. 


Pada masa kejayaan Islam, negara sangat memperhatikan 
minat baca rakyatnya. Mari kita amati bagaimana khalifah 
Al-Makmun memikat hati rakyatnya untuk cinta membaca. 
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Al-Makmun mendorong penerjemahan berbagai karya filsa- 
fat dan ilmu pengetahuan Yunani dan Syria ke dalam baha- 
sa Arab. Ditambah sarana perpustakaan yang punya koleksi 
buku lengkap, tempatnya nyaman, bahkan dapat makan dan 
fotocopy tulisan gratis. Hasilnya, mayoritas masyarakat jadi 
kecanduan membaca dan melahirkan banyak pemikir Islam. 
Inilah salah satu bentuk penghargaan Islam terhadap budaya 
baca. 


Pada masa sebelum kemerdekaan, setiap siswa didorong un- 
tuk jadi pembaca aktif. Seperti yang terjadi pada seorang re- 
maja dari Padang yang masuk sekolah dagang menengah di 
Batavia pada tahun 1919. Kewajiban membaca buku sastra 
di sekolahnya membuat ia ketagihan membaca. Di kemudi- 
an hari ia lebih banyak baca buku ekonomi sebelum akhirnya 
jadi ekonom dan ahli koperasi. Sementara di AMS Surabaya, 
seorang siswa sebaya juga menjadi penggemar buku. Kasur, 
kursi, dan lantai kamarnya ditebari buku. Ia menunjukkan 
minat besarnya pada buku-buku politik, sosial, dan nasiona- 
lisme hingga akhirnya ia menjadi politikus. Anda tahu siapa 
kedua remaja itu? Mereka adalah proklamator negeri ini. Mu- 
hammad Hatta yang ahli ekonomi dan Soekarno sang politi- 
kus besar. 


Al-@ur'an Panduan Hidup 

Berapa banyak dari kita yang lancar membaca Al-Our'an? 
Berapa banyak dari kita yang mampu membaca Al-Our'an 
secara fasih, lengkap dengan aturan tajwid yang benar? Be- 
rapa banyak dari kita yang bersedia membaca terjemah Al- 
Our'an? Berapa banyak dari kita yang mau men-tadabburi 
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terjemah yang telah dibaca? Berapa banyak dari kita yang 
mau belajar tafsir Al-Gur'an? Dan pertanyaan terakhir, bera- 
pa banyak dari kita yang mengamalkan ajaran Al-Our'an. 


Astaghfirullah, Al-Gur'an tak jarang hanya kita anggap seba- 
gai alat pengusir setan agar tidak berani masuk rumah. Al- 
Our'an tak jarang hanya digunakan sebagai penghias buffet 
dan rak buku. Tiap pagi kita membuka hari dengan membaca 
koran, tapi untuk membaca Al-Our'an, kita jarang yang mau 
menyempatkan diri. 


Kita sering bilang bahwa Al-Our'an adalah panduan hidup 
kita. Tapi membaca Al-Our'an saja kita tak sempat, apalagi 
merenungi maknanya. Apalagi belajar tafsirnya. Lalu bagai- 
mana mungkin kita bisa menjadikan Al-Our'an sebagai pan- 
duan hidup, jika isinya saja kita tak paham? Mari jawab, ba- 
gaimana kita bisa berkata bahwa Al-Our'an adalah pedoman 
hidup kita, padahal mempelajari apa yang diajarkan oleh Al- 
Our'an saja kita tak minat? 


Nuzulul Our'an semoga menjadikan kita sadar, bahwa Allah 
sangat sayang kepada kita. Dia tidak ingin kita hidup di dunia 
ini tersesat ke jalan hidup yang salah. Allah ingin agar hamba- 
hamba-Nya menitih jalan lurus, shirdtal mustagim, maka 
diturunkanlah panduan hidup berupa Al-Our'an. Karena Al- 
Our'an adalah panduan hidup kita, mari kita pelajari dengan 
serius. Mari menyempatkan untuk membacanya setiap hari, 
merenungi setiap kalimatnya, mempelajari tafsirnya, sehing- 
ga kita bisa mengamalkan kandungan dari Al-9ur'an. 
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Kita sering bilang bahwa Al-@ur'an 
adalah panduan hidup kita. Tapi membaca 
Al-@ur'an saja kita tak sempat, apalagi 
merenungi maknanya. Apalagi belajar 
tafsirnya. Lalu bagaimana mungkin 
kita bisa menjadikan Al-@ur'an sebagai 
panduan hidup. jika isinya saja kita tak 
paham? Marijawab, bagaimana kita bisa 
berkata bahwa Al-@ur'an adalah pedoman 
hidup kita, padahal mempelajari apa 
Jyang diajarkan oleh Al-@ur'an saja 
kita tak minat? 


“Kalau selama ini jenis makanan yang kita 


nikmati standarnya adalah kelezatan, ia hanya 
mengisi nafsu lidahmu. Setelah masuk ke dalam 
perut, samalah nasib sate kambing dengan tempe. 
Berakhir dalam lubang toilet," 
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alah satu efek puasa terhadap perkembangan jiwa seo- 
Haa muslim adalah berubahnya cara pandang manusia 
dalam menyikapi dunia. Ketika masih begitu banyak manu- 
sia yang mendasari hidupnya dengan memperturutkan ke- 
inginan-keinginannya, seorang muslim dikader oleh Allah 
agar belajar mengontrolnya. Ketika masih begitu banyak ma- 
nusia yang hidup dengan mengikuti nafsunya, seorang mus- 
lim diajari oleh Allah agar bisa mengendalikannya. 


Dunia, Ujian Iman 

Perlahan atau dengan akselerasi yang lebih besar, angin akan 
menghempas, arus akan menerpa, badai akan menerjang ke- 
imanan kita. Sebab, keimanan manusia tidak diciptakan un- 
tuk ditahan dalam tempurung baja yang terkunci rapat dan 
aman. Iman diciptakan oleh Allah dan ditempatkan ke dalam 
organ yang tidak statis. Ia justru bernaung di hamparan or- 
gan yang mudah berubah, bolak-balik, naik turun, yaitu di da- 
lam kalbu, di hati manusia. 


Mengapa Allah menaungkan iman di dalam organ abstrak 
yang labil dan mudah sekali berubah? Mengapa tidak dicip- 
takan saja organ statis dan stabil yang melindungi dari hawa 
nafsu dan hembusan kotor masuk ke dalamnya, supaya iman 
itu aman, sehingga selamatlah kita semua? 


Ah, terlalu iseng mempertanyakan hal khayal semacam ini? 
Tapi topik ini menarik untuk dilanjutkan. Pernahkah kau ber- 
pikir, Saudaraku, mengapa iman diciptakan demikian? 
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“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman', sedang mereka tidak diuji 
lagi?” (OS. Al-Ankabut: 2) 


Nah, terjawablah pertanyaan iseng itu. Kalau iman sudah ter- 
jaga dalam hamparan organ yang tidak mungkin ditembus 
oleh rayuan kotor hawa nafsu, lalu untuk apa kita diciptakan 
di jagat raya ini? Dunia yang penuh sesak oleh segala kese- 
nangan semu dan bujuk rayu sengaja diciptakan untuk meng- 
goda hati kita yang selalu berbolak-balik. Apakah kita bisa 
bertahan dengan rayuannya yang sering kali melalaikan? 


Formulasi Tokoh Anutan 


Ummar bin Khaththab ra., masuk ke dalam rumah Rasulullah 
saw. Di dalamnya, Umar melihat Rasulullah sedang tidur ter- 
lelap beralaskan tikar yang kasar. Lantas Umar pun duduk. 
Rasulullah saw., hanya memakai sehelai kain sarung dan ti- 
dak memakai selain itu. Saking kasarnya tikar itu, tampak ga- 
ris-garis tikar membekas di sisi tubuh beliau. 


Lantas matanya memperhatikan lemari Rasulullah. Dia ha- 
nya menemukan segenggam gandum, juga terdapat sehelai 
daun untuk menyamak kulit di pojok ruangan dan selembar 
kulit yang belum disamak bergantung di dinding. Maka ber- 
cucuranlah air matanya keluar. 


Nabi saw., bersabda: “Apa yang membuatmu menangis, wahai 
Ibnu Khaththab?” 


Umar menjawab: “Wahai Nabi Allah, bagaimana aku tidak 
menangis? Tikar ini telah memberi bekas-bekas guratan di 
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sisi tubuhmu. Di lemarimu tiada yang dapat kulihat selain apa 
yang dapat kulihat. Padahal Kaisar Romawi dan Kaisar Persia 
berada di antara buah-buahan dan sungai yang mengalir. 
Engkau adalah Rasul Allah, hamba-Nya yang suci dan hanya 
lemari inilah yang kaumiliki.” 


Nabi bersabda: “Wahai Ibnu Khaththab, apa kamu tidak rida 
bagi kita akhirat dan bagi mereka dunia?” 


Umar pun menjawab: “Baiklah (aku rida).” (HR. Muttafag 
'alaih) 


Begitu pun yang dirasakan Abdullah Ibnu Mas'ud, saat me- 
lihat Rasulullah saw., tertidur di atas tikar yang kasar. Dan 
di saat baginda Rasulullah terbangun, tampaklah garis-garis 
tikar membekas di tubuhnya. 


Lantas Abdullah Ibnu Mas'ud berkata: “Wahai Rasulullah, se- 
andainya Engkau memerintahkan kami untuk menghampar- 
kan karpet bagimu, niscaya kami lakukan.” 


Rasul pun bersabda: “Apalah aku dan dunia ini? Aku dan du- 
nia ini ibarat seorang musafir yang berteduh di bawah pohon 
untuk beristirahat, lalu kemudian pergi meninggalkannya.” 
(HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Formulasi indah bagi keseluruhan proses jiwa dalam menen- 
tukan sikap terhadap dunia telah terjawab di sini. Ketika ma- 
tahari terik, berteduhlah sejenak di bawahnya. Tetapi yang 
namanya berteduh, jangan lama-lama kau terlelap di naung- 
annya. Ingat tempat yang hendak kau tuju. Keindahan naung- 
annya kelak lebih kekal dan hakiki, dalam keridaannya tentu. 
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Di awal telah disinggung bahwa dunia adalah ujian keiman- 


an. Kita sering salah mengerti, banyak yang salah memahami 
dalam menyikapi dunia. Padahal relasi yang terjadi antara 
ujian dan sesuatu yang diuji adalah bukanlah menghindari, 
memisahkan, atau menjauhi. Sebab, dunia itu diciptakan se- 
bagai mazra'atul akhirat, ladang untuk kehidupan akhirat. Ia 
ladang, maka tanamilah benih kemuliaan. Ia sawah, maka ja- 
ngan biarkan ia tandus. Suburkan dengan takwa. 


Sebenarnya, segalanya bergantung pada sikap kita, ingin se- 
nang-senang di dunia? Silakan. Tetapi ingat, Allah sudah le- 
bih dulu menyiapkan jawaban terhadap alternatif yang bakal 
kita pilih. 


Tuhan itu Rahman, Maha Pengasih. Jika Anda mau berusaha 
keras, insya Allah Ia akan memberi apa yang Anda inginkan. 
Siapa pun Anda, mau beriman atau tidak, mau bertakwa atau 
tidak, kafir ataupun ateis, siapa pun Anda, siapa pun saya, si- 
apa pun mereka. Nggak percaya? Coba kita buka mushaf seje- 
nak. 


“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balas- 
an pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mere- 
ka di dunia itu tidak akan dirugikan.” (OS. Huud: 15) 


Tetapi ingat, selain Rahman, Allah juga memiliki sifat Rahim, 
ja Maha Penyayang. Tidak semua orang disayang oleh Allah. 
la hanya memberikan sayang-Nya bagi hamba-hamba yang 
mendamba rida-Nya dan berjalan dijalan takwa. Jibril pernah 
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mengatakan kepada Rasulullah, silakan kau cari dunia, sila- 

kan kau menikmatinya, silakan bersenang-senang di dalam- 


nya, tetapi ingatlah, suatu saat engkau akan mati. Sedangkan 
bagi mereka yang hanya mengharap kesenangan dunia, fir- 
man Allah pun berlanjut, 


“Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 
kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 
mereka kerjakan.” (OS. Hud:16) 


Sang Pengembara 


Terkadang sempat juga jiwa ini rapuh. Rapuh dalam langkah, 
tidak meng-Esa-kan Allah, Zat yang memang Maha Esa. Enggan 
menunggalkan cinta kepada Zat yang memang layak dicinta. 
Lupa menghamba kepada Zat yang memang Mahakuasa. 


Terkadang dunia melalaikan, terkadang cinta kepada-Nya 
terduakan. Pastilah Dia cemburu. Padahal dengan cinta ia te- 
lah mengingatkan jiwa yang lupa itu, “Dan di antara manusia 
ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan se- 
lain Allah: mereka mencintainya sebagaimana mereka men- 
cintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat 
cintanya kepada Allah....” (OS. Al-Bagarah: 165) 


Tidak ngerikah dengan ancaman yang difirmankan oleh-Nya, 
“Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu me- 
ngetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bah- 
wa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah 
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amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).“ (OS. Al- 
Bagarah: 165) 


Akankah galb yang tidak hentinya berbolak-balik, dan naik 
turun ini menjadi hati yang terpilih menjadi golongan hati 
hamba-hamba beriman? Hati hamba-hamba yang tangguh 
melempar kebobrokan peradaban, mengikis kejahilan za- 
man, dan mengubur sesatnya akhlak. Hati hamba-hamba 
yang mengikhlaskan dirinya terjun dalam indahnya dakwah, 
menginsvestasi kemuliaan, menebar kasih sayang, dan men- 
jadi segelintir hamba yang akan meraih cinta-Nya. 


Ataukah justru kalbu yang tiada hentinya berbolak-balik dan 
naik turun ini, menjadi hati yang terlempar dalam kubangan 
gelap, berkumpul dengan jiwa-jiwa yang lalai, kacau tidak 
terpancar sinar hidayah-Nya. Bahkan, ia merongrong niat 
kebaikan, menghendaki jalan kebenaran mati, menebar ke- 
kacauan pemikiran, memecah ukhuwah, berteriak keras me- 
naikkan potensi kemaksiatan, membingungkan umat. 


Musafir. Ya, kita ini hanyalah seorang pengembara. Dunia ini 
hanyalah halte, tempat peristirahatan sejenak untuk melepas 
penat dan mengumpulkan energi untuk melanjutkan perja- 
lanan. Oleh sebab itu, jangan sampai kita tergila-gila dengan 
halte. Istirahatlah sejenak, duduklah sebentar, minumlah be- 
berapa teguk air, makanlah beberapa suap nasi, agar energi 
terbangkitkan untuk melanjutkan pengembaraan. Jalan kita 
masih panjang. Mengemban amanat khalifah fil ardh sangat- 
lah berat, meskipun ringan bagi hati yang penuh keikhlasan. 
Jadi manfaatkan segala yang tersarang dari dunia hanya un- 
tuk satu misi: ibadah. 
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam ke- 


binasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (OS. Al-Baga- 
rah: 195) 


Need, bukan Want 


Persis, beginilah analogi keteraturan pembagian tugas pen- 
ciptaan. “Rawatlah untamu yang mengangkutmu menuju Bai- 
tullah agar ia menaikkan efisiensi menggapai harapan tuan- 
nya. Hiasi dan beri asupan gizi secara teratur agar ia memu- 
dahkan dan mempercepat langkahnya menuju cita muliamu.” 
Demikian Al-Ghazali menganalogikan dunia. Raga, harta, 
pangkat, prestasi, gelar akademis, itulah untamu. Tuannya 


adalah hatimu. 


Kebutuhan jasmaniah sebetulnya sederhana dan sekadar- 
nya. Cukuplah makanan untuk sahur dan berbuka, cukuplah 
sandang sekadar menutup aurat dan tidak menyakitkan mata 
orang lain yang memandang, cukuplah tempat tinggal seka- 
dar tempat berteduh, mengendapkan lelah, dan membangkit- 
kan tenaga baru untuk berjuang lagi di hari esok. 


Sayang. Nafsu sering kali memegang kendali. Makanan- 
makanan nafsulah yang cenderung minta lebih. Ialah yang 
menolak nalar efektivitas, efisiensi, dan kesederhanaan sebu- 
ah kebutuhan. 


Ingatlah formulasi kesehatan hidup, “Makanlah setelah lapar, 
berhentilah sebelum kenyang”. Cukuplah itu, sehatlah engkau. 
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Tentu saya pikir formulasi itu bukan hanya mengatur akhlak 

makan seorang muslim. Ia bisa dieksplorasi sebagai rumus 


makro yang menyangkut segala proses kehidupan. Karena 
makan pun ternyata memiliki makna luas. 


Makanan itu bisa dianalogikan sebagai uang, bisa juga ber- 
bentuk jabatan. Mungkin ia berwajah politik, bisa juga berto- 
peng kekuasaan. Bisa berwujud popularitas, bisa juga berupa 
penghormatan. Semua itu makanan. Tentu dalam perspektif 
luas. 


Ketika tren dan mode semakin bertakhta sebagai alat ukur 
kebutuhan, maka buanglah jauh-jauh formulasi itu. Sebab, 
jelas mereka memberi makanan hanya bagi kebutuhan-kebu- 
tuhan nafsu. Bukan lagi memenuhi kebutuhan bagi sifat ke- 
manusiaan yang bernaung pada jiwanya. 


Mode pakaian, merek handphone, merek mobil, itulah wajah 
makanan nafsu. Apalagi hegemoni iklan yang semakin mem- 
booming-kan arus pergeseran nafsu tersebut. Bergeser, dari 
need menjadi want. Dari kebutuhan, menjadi keinginan. 


Dari fenomena itu, satu kata yang layak terlontar untuk me- 
nyebutnya adalah pemborosan. Tidak ringan mengikis kecen- 
derungan itu. Para setan menjadikan ini sebagai salah satu ja- 
lan yang sangat efektif untuk memprospek manusia menjadi 
best friend-nya. Untuk mendampinginya dijalan kesesatan. 


“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara- 
saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya.” (OS. Al-Isra': 27) 
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Seperti Rasulullah. Cukuplah makanan itu sekadar menyup- 


lai energi dan ghirah perjuangan yang baru. Cukuplah pakai- 
an itu menutup aurat dan menampakkan keindahan dan ke- 
anggunan pemakainya, bukan kemewahan. Cukuplah rumah 
itu menjadi tempat peristirahatan yang menenangkan, tem- 
pat gurau dan senyum memekar bersama istri tercinta, men- 
jadikan hati damai dan lisan dengan lembut bergumam baiti 
jannati, rumahku laksana surga bagiku. 


Subhanallah, indah sekali. Apakah rumahmu sudah menjadi 
surga bagimu, Saudaraku? 


Kalau selama ini jenis makanan yang kita nikmati standar- 
nya adalah kelezatan, ia hanya mengisi nafsu lidahmu Setelah 
masuk ke dalam perut, samalah nasib sate kambing dengan 
tempe. Berakhir dalam lubang toilet. Mulai sekarang beralih- 
lah menjadi hamba yang menikmati syukur dengan memilih 
makanan standar gizi. Agar ia efektif. Agar ia barakah. Dan ja- 
tah untuk kelezatan bisa kita ikhlaskan untuk memenuhi hak 
perut-perut saudara kita yang masih banyak bertahan dalam 
keroncongan. 


Kalau standar pakaian kita masih merek dan kemewahan, ra- 
sanya tertutup mata kita yang rela memandang saudara-sau- 
dara kita yang untuk menutup aurat pun masih susah. Betapa 
visionernya kita jika kita mampu menyisihkan uang yang se- 
belumnya untuk membeli merek dan kemewahan itu sebagai 
tambahan bidadari di alam kubur kita kelak, tentu berasal 
dari jelmaan sedekah kita saat ini. 
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Kalau tegak berdiri dengan megah dan mewah rumah yang 
kita dambakan, alangkah mulianya jika detik ini kita mengu- 
bah standar dambaan itu. Cukuplah rumah yang menenang- 
kan tamu, cukuplah yang mendamaikan dan mengistirahat- 
kan penghuninya. Sebab, masih berceceran saudara kita yang 
hanya mampu tinggal di bawah jembatan, di trotoar, dan di 
tepi sungai kumuh. Mereka bertahan hidup dalam ketidakte- 
nangan. 


Apabila kita mampu mengalihkan standar kita, beralihlah 
dari kebahagiaan diri menjadi kebahagiaan bersama. Berge- 
serlah dari kemenangan seorang muslim menjadi kemenang- 
an umat. Karena kita adalah saudara, diikat kuat dengan tali 
tauhid, dianyam indah dengan jalinan ukhuwah. Satu sakit, 
pedihlah yang lain. Satu jatuh, yang lain siap membangun- 
kannya. 
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Musafir. Ya, kita ini hanyalah seorang 
pengembara. Dunia ini hanyalah halte, 
tempat peristirahatan sejenak untuk 

melepas penat dan mengumpulkan energi 
untuk melanjutkan perjalanan. Oleh sebab 
itu, jangan sampai kita tergila-gila dengan 
halte. Istirahatlah sejenak, duduklah 
sebentar, minumlah beberapa teguk air, 
makanlah beberapa suap nasi, agar energi 
terbangkitkan untuk melanjutkan 
pengembaraan. 
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Renungan ke-22 


“Dalam mencari Lailatul Dadar kita seolah 
sedang bermain undian dengan Allah. Malam PI 
Ramadhan masjid membludak, malam 22 kembali 
sunyi. Malam 23 ramai iktikaf, malam 24 sepi, 

Malam 27 berbondong-bondong menginap di 

masjid, malam 28 menikmati tidur nyenyak di 

rumah. Malam 29 semakin rajin, malam 30 

waktunya bubar. Good Bye Ramadhan, 


kini saatnya pesta. 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-9ur'an) 
pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah ma- 
lam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari 
seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 
malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur se- 
gala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai ter- 
bitfajar.” (OS. Al-Gadr: 1-5) 


Menjelang malam sepuluh hari terakhir Ramadhan, apalagi 
malam-malam ganjil, masjid-masjid biasanya ramai jema- 
ah. Entah di malam ganjil yang mana karunia Lailatul Gadar 
turun, tapi semoga banyak dari kita yang memperolehnya. 
Semoga tepat di malam itu kita sedang getol-getolnya me- 
laksanakan ibadah kepada Allah Swt., sehingga kita tercatat 
sebagai hamba yang mengisi seribu bulan dengan aktivitas 
pengabdian kepada-Nya. 


Lailatul Gadar memang istimewa. Dikisahkan dengan indah 
di dalam Al-Our'an bahwa pada malam itu malaikat-malaikat 
turun menaburi langit hingga terbit fajar. 


Khairum min alfi syahrin, malam yang nilainya lebih baik 
dari seribu bulan. Betapa agungnya karunia-Nya kepada 
kita, hamba-hamba-Nya yang tidak juga kian cerdas me- 
nyikapi keagungan-Nya. Berkali-kali Allah menunjukkan 
kasih sayang-Nya dan pengampunan-Nya kepada kita, te- 
tapi bagaimana cara kita menyambutnya? Ah, kita seolah 
sedang bermain undian dengan Allah. Malam 21 Ramadhan 
masjid membludak, malam 22 kembali sunyi. Malam 23 ra- 
mai iktikaf, malam 24 sepi. Malam 27 berbondong-bondong 
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menginap di masjid, malam 28 menikmati tidur nyenyak di 
rumah. Malam 29 semakin rajin, malam 30 waktunya bubar. 
Good Bye Ramadhan, kini saatnya pesta. 


Kita tidak kunjung cerdas menyikapi perilaku beragama kita. 
Ramadhan adalah karunia Allah yang diberikan kepada kita 
setahun sekali. Sebulan penuh Allah memberi kita waktu un- 
tuk mengintrospeksi diri, mengistirahatkan nafsu, menga- 
der jiwa, dan mengendalikan raga. Genap sebulan kita dibe- 
ri waktu untuk melipatgandakan pahala ibadah, pintu langit 
dibuka, pintu neraka ditutup, setan-setan pun diborgol oleh- 
Nya. Untuk apa? Agar kita melaksanakan ibadah-ibadah di 
bulan mulia ini dengan ringan. 


Setelah membaca hadis Rasulullah yang memberi isyarat 
bahwa Lailatul Gadar ada di sepuluh malam terakhir, tepat- 
nya di malam-malam ganjil Ramadhan, kita justru seolah se- 
dang main tebak-tebakan dengan Tuhan. Di malam-malam 
ganjil kita begitu bersemangat meningkatkan kadar ibadah 
kita. Tapi di malam lain kita kembali bermalas diri. 


Jika kita menyikapi Lailatul Gadr dengan benar, insya Allah 
kita memilih untuk bersemangat meningkatkan kadar ibadah 
kita sejak malam pertama Ramadhan hingga malam terakhir. 
Kita bisa memastikan bahwa jika sejak malam pertama kita 
beribadah dengan tekun, iktikaf dengan rajin, tadarus de- 
ngan semangat, insya Allah malam seribu bulan itu dapat ter- 


gapai. 


Night of The Thousand Moom!1621.c0om 


Sebulan penuh Allah memberi kita 
waktu untuk mengintrospeksi diri, 
mengistirahatkan nafsu, mengader jiwa, 
dan mengendalikan raga. Genap sebulan 
kita diberi waktu untuk melipatgandakan 
pahala ibadah, pintu langit dibuka, 
pintu neraka ditutup, setan-setan pun 
diborgol oleh-Nya. Untuk apa? Agar kita 
melaksanakan ibadah-ibadah di bulan 
mulia ini dengan ringan. 


“Setelah sebulan penuh kita berhasil mengendalikan 
hawa nafsu dan menuruti panggilan Ilahi, maka 
Allah menghadiahkan kita kesucian jiwa. Kita 
kembali kepada muasal kita, seperti baru saja 
dilahirkan oleh ibunda kita. Suci, bersih dari segala 
khilaf dan dosa yang selama ini menghijabi diri 
kita dengan Allah, 
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dul Fitri. Inilah hari di mana semua muslim sedang meraya- 

kan kemenangan. Entahlah, mungkin semua orang sedang 
merasa telah memenangkan pertarungannya selama sebulan 
penuh melawan musuh yang berdiam dalam diri mereka sen- 
diri. Nafsu. Mungkin banyak yang optimis bahwa Tuhan telah 
mempersiapkan piala juara bagi mereka atas kemenangannya 
dalam mengendalikan nafsu dirinya selama sebulan penuh. 


Manusia memang makhluk unik. Kita dicipta bukan hanya di- 
karuniai akal, tetapi juga disertakan nafsu. Selain dibekali oleh 
sifat-sifat ketuhanan (lahut), kita juga dibekali unsur kemanu- 
siaan (nasut). Lahut menarik kita pada kutub sifat-sifat Tuhan 
yang luhur: pengasih (rahman), penyayang (rahim), pemaaf 
(ghafur), dan sifat-sifat luhur yang lain. Rasulullah pernah ber- 
sabda, “Berakhlaklah kamu sekalian dengan sifat-sifat Tuhan.” 


Nasut menarik kita untuk memperturutkan hawa nafsu dan 
dorongan-dorongan instingtif lainnya. Barangsiapa yang me- 
menangkan unsur lahut-nya, maka merekalah pemenang se- 
jati. Merekalah orang-orang yang kembali ke fitrahnya. Bah- 
kan, saat tarikan lahut memenangkan tarikan nasut, maka 
harkatnya diangkat oleh Allah bahkan lebih mulia daripada 
malaikat. 


Namun sebaliknya, jika dalam pergulatan dalam diri manusia 
ternyata tarikan nasut lebih diperturuti ketimbang tarikan 
lahut, maka ia akan terjerumus ke dalam derajat yang nista. 


Inilah Ramadhan. Bulan di mana kita dilatih oleh Allah untuk 
mengendalikan diri. Agar kita terbiasa memenangkan lahut 
atas nasut. Memenangkan akal daripada dorongan nafsu. 
Mendengar bisikan malaikat ketimbang rayuan setan. 
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Orang yang memenangkan sifat-sifat ketuhanan akan me- 
miliki kepribadian yang luhur. Ibnu Sina pernah menggam- 
barkan seseorang yang telah meneladani sifat-sifat Tuhan 
dengan bahasa yang indah, “Ia akan selalu gembira dan ba- 
nyak tersenyum. Betapa tidak, karena hatinya telah dipenuhi 
kegembiraan sejak ia mengenal-Nya. Di mana-mana ia hanya 
melihat satu saja: melihat kebenaran, melihat Yang Maha- 
suci itu. Semua yang dianggapnya sama, karena memang se- 
mua sama: semua makhluk Tuhan yang wajar mendapatkan 
rahmat, baik mereka yang taat maupun mereka yang bergeli- 
mang dosa. Ia tidak akan mengintip-intip kelemahan orang ti- 
dak pula mencari kesalahannya. Ia tidak akan marah atau ter- 
singgung walaupun melihat yang mungkar sekalipun, karena 
jiwanya diliputi rahmat kasih sayang, dan karena ia meman- 
dang rahasia Allah terbentang di dalam kodrat-Nya. Apabila 
ia mengajak kepada kebaikan, maka ia akan mengajak dengan 
lemah lembut, tidak akan dengan kekerasan, dan tidak pula 
dengan kecaman dan kritik. Ia akan selalu menjadi dermawan. 
Betapa tidak, sedangkan cintanya kepada benda tidak berbe- 
kas lagi. Ia akan selalu pemaaf. Betapa tidak, karena dadanya 
sedemikian lapang, sehingga mampu menampung segala ke- 
salahan orang. Ia tidak akan mendendam. Betapa tidak, ka- 
rena seluruh ingatannya hanya tertuju kepada Yang Satu itu 
(Allah Swt.)” 


Agar Benar-Benar seperti Bayi 


Idul Fitri secara etimologi atau bahasa berarti “kembali ber- 
buka”. Id berasal dari kata “ida yang berarti “kembali”, se- 
dangkan al-fitr berasal dari akar kata fathara yang berarti 
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“berbuka”. Namun bagaimana pun, terlalu kerdil jika kita 
menganggap Islam terlahir dengan paradigma materialistik. 
Itu sebabnya saya yakin ditetapkannya Idul Fitri tentu bu- 
kan hanya untuk memenuhi hajat dan tuntutan perut. Terla- 
lu sempit saya kira kalau mengartikan Idul Fitri semata-mata 
sebagai momentum diperbolehkannya kembali makan dan 
minum. 


Tentunya ada makna yang lebih dalam dari Idul Fitri sehing- 
ga ada yang memaknainya sebagai “kembali kepada kesu- 
cian”. Kembali kepada fitrah. Setelah sebulan penuh umat 
Islam telah dikuatkan oleh Allah dengan tempaan-tempaan 
yang tinggi: puasa, tarawih, tadarus, zakat fitrah, dan bera- 
gam perintah ibadah lain, Allah menjanjikan hadiah yang 
sungguh indah, ghufira lahu md tagaddama min danbihi, di- 
ampuni segala dosa yang telah lalu. Kita seperti bayi yang 
baru lahir, suci, bersih dari segala dosa. Sebagaimana Rasu- 
lullah telah mewanti-wanti, “Siapa yang menegakkan Rama- 
dhan dengan iman dan ihtisab, maka Allah mengampuni dosa- 
nya yang telah lalu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Idul fitri. Setelah sebulan penuh kita berhasil mengendalikan 
hawa nafsu dan menuruti panggilan Ilahi, maka Allah meng- 
hadiahkan kita kesucian jiwa. Kita kembali kepada muasal 
kita, seperti baru saja dilahirkan oleh ibunda kita. Suci, bersih 
dari segala khilaf dan dosa yang selama ini menghijabi diri 
kita dengan Allah. 


Tapi banyak dari kita yang lupa, dosa apa yang dihapus oleh 
Allah? Dosa yang diampuni adalah dosa yang berhubungan 
langsung dengan Allah. Sedangkan dosa-dosa yang terkait 
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dengan sesama manusia, pengampunan Allah hanya akan 
turun jika manusia yang kita sakiti, kita zalimi, kita bohongi, 
kita tipu, kita gunjing, telah memaafkan kita. 


Ibnu Mas'ud pernah bercerita, bahwa nanti pada hari kiamat, 
seseorang akan dipegang tangannya, lalu diserukan kepa- 
da khalayak ramai, Ini adalah Fulan bin Fulan. Barangsiapa 
mempunyai hak atasnya, hendaklah ia mengambilnya. Allah 
mengampuni dosa-dosa yang berkaitan dengan hak-Nya se- 
kehendak-Nya. Tetapi Dia tidak akan mengampuni dosa-dosa 
yang berkaitan dengan hak-hak manusia.” Kemudian orang 
itu ditegakkan di hadapan orang banyak, dan Allah meme- 
rintahkan orang-orang yang mempunyai hak atas orang itu, 
“Ambillah hak-hak kalian!” Lalu Allah berfirman kepada ma- 
laikat, “Ambillah dari amal-amal baiknya, kemudian berikan- 
lah kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan tuntut- 
annya!” Jika orang itu termasuk orang yang dikasihi Allah, 
dan tersisa kebaikannya seberat biji jagung, maka Allah me- 
lipatgandakannya hingga akhirnya ia masuk ke dalam surga. 
Namun jika ia termasuk hamba yang celaka dan tidak ada 
sisa amal sedikit pun, maka malaikat akan berkata, “Oh Rabb 
kami, kebaikan orang ini sudah habis, sedangkan tuntutan ter- 
hadapnya masih banyak!” Allah menjawab, “Ambillah dari ke- 
jahatan mereka (yang menuntut) itu lalu tambahkan kepada 
kejahatannya!” Lalu orang itu pun dilemparkan ke dalam ne- 
raka. (HR. Ibnu Jarir) 


Ah, betapa malangnya, atau dalam bahasa Rasulullah me- 
reka termasuk muflis (orang yang bangkrut) adalah orang 
yang pada hari kiamat membawa seabrek pahala shalat, pu- 
asa, zakat, haji, tetapi ia selama hidup di dunia mencaci ini, 
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menzalimi itu, menyakiti ini, menipu itu. Maka diberikan- 
lah pahala-pahalanya kepada si ini dan si itu. Jika pahalanya 
telah habis padahal tanggungannya belum tertebus, maka 
diambillah dosa-dosa si ini dan si itu (yang pernah dizalimi- 
nya), kemudian dosa itu ditimpakan kepadanya. Lalu ia pun 
dicampakkan ke dalam neraka. Naudzubillah. 


Maka inilah Idul Fitri, hari yang menjadi momen tepat untuk 
saling memaafkan. Memang, Rasulullah saw., mengajarkan 
kita untuk saling memaafkan sesegera mungkin setelah kita 
berbuat kesalahan. Namun, tidak jarang mental kita belum 
siap untuk melakukannya. Kita akui, bahwa meminta maaf 
dan memaafkan bukan perkara mudah. Dibutuhkan kebera- 
nian yang besar untuk mengakui kesalahan, dan dibutuhkan 
kesabaran yang luar bisa untuk bisa memaafkan kezaliman 
orang lain. Maka setelah sebulan penuh menjalani pelatihan 
mengendalikan nafsu, menguatkan iman, memantapkan ka- 
rakter positif, di hari Idul Fitri umat Islam diharapkan memi- 
liki mental yang cukup kuat untuk saling maaf-memaafkan. 
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Meminta maaf dan memaafkan bukan 
perkara mudah. Dibutuhkan keberanian 
yang besar untuk mengakui kesalahan, 

dan dibutuhkan kesabaran yang luar 

bisa untuk bisa memaafkan kezaliman 
orang lain. Maka setelah sebulan penuh 
menjalani pelatihan mengendalikan 
nafsu, menguatkan iman, memantapkan 
karakter positif, di hari Idul Fitri umat Islam 
diharapkan memiliki mental yang cukup 
kuat untuk saling maaf-memaafkan. 


Renungan ke-24 


“Bergembiralah yang wajar, Didak umbar- 
umbaran. Semoga kebahagiaan di hari yang fitri 
ini tidak membuat kita terlena sehingga lupa bahwa 
di sekitar kita ternyata masih banyak saudara- 
saudara kita yang kurang beruntung” 


pustaka-indo.blogspot.com 


61 Yo! 


| 3 Sea kita lahir di Indonesia. Negeri ini memiliki ra- 


gam budaya maupun kebiasaan sosial yang unik, seru, 
dan kaya. Sebut saja momentum menjelang Idul Fitri. Di sam- 
ping ritual iktikaf yang semakin intens, tadarus yang semakin 
bergairah, masjid-masjid yang semakin riuh, mal-mal serta 
pasar tradisional yang semakin berjubel pengunjung, penja- 
hit yang semakin ramai orderan, kita tahu ternyata stasiun- 
stasiun kereta api, pelabuhan, maupun terminal-terminal 
bus, tidak kalah ramainya. Jalanan raya pun mulai merambat. 
Macet. Para pemudik mulai berbondong-bondong pulang 
dari perantauannya. 


Mudik 


Ya, tradisi mudik tiap mendekati Idul Fitri telah menjadi ke- 
biasaan lama. Saya tidak tahu sejak kapan tradisi ini ada di 
masyarakat kita. Yang saya tahu, hampir semua perantau 
patuh dengan tradisi ini. Seolah ada peraturan tidak tertulis 
yang menyuruh mereka pulang tiap Lebaran. 


Kebanyakan para perantau sangat merindukan momentum 
tahunan ini. Lebaran menjadi momen yang ditunggu-tung- 
gu. Setelah setahun mereka berjuang di kota-kota besar, baik 
untuk kuliah, bekerja, maupun berbisnis, di hari Lebaran me- 
reka ingin pulang ke tempat asalnya. Mereka rindu dengan 
kampung halamannya. Tempat di mana mereka lahir. Tem- 
pat di mana mereka menghabiskan masa kecilnya. Tempat di 
mana keluarga besar mereka tinggal. Tempat para tetangga 
yang selalu antusias menyambut. 
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Idul Fitri menjadi momen yang paling dinanti. Mereka rindu 
kepada orangtua yang sejak kecil mendidiknya dengan kasih 
sayang. Rindu pada belai lembut sang bunda yang sejak ke- 
cil selalu menemani. Rindu pada sosok ayah yang dulu begitu 
kekar peras keringat banting tulang hanya untuk membiayai 
hidup dan sekolah anak-anaknya. 


Inilah Lebaran, waktu yang ditunggu-tunggu untuk menyung- 
kur di kaki orangtua. Inilah Idul Fitri, waktu yang ditunggu- 
tunggu untuk mencurahkan tangis, mencium, meminta maaf, 
memohon doa, dan mengiba keridaan kepada orangtua. 


Maka mudik, tentu menjadi tradisi yang layak dipelihara. Mu- 
dik adalah tradisi baik yang menjadi pertanda kasih sayang 
seseorang kepada keluarganya, orangtuanya, tetangganya, 
maupun kawan-kawan kecilnya. Mudik adalah wahana sila- 
turahmi tahunan yang layak dipelihara agar rezeki setahun 
mendatang lebih dipermudah oleh Allah, agar usia lebih di- 
perpanjang oleh Allah. Karena sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah saw., silaturahmi itu bisa mempermudah rezeki 
dan memperpanjang usia. 


Momentum Pamer? 


Meskipun Ramadhan dimaksudkan untuk menata manusia 
agar terkendali hawa nafsunya, menurun sifat sombongnya, 
tumbuh tawadhu'-nya, peka rasa sosialnya, timbul sifat kese- 
derhanaannya, namun masih saja banyak dari kita yang ku- 
rang berhasil mengambil hikmah Ramadhan tersebut. Bah- 
kan, sifat sombong semakin menjadi-jadi, hidup bermewah- 
mewahan masih menjadi kebanggaan, banyak yang belum 
mampu menjaga hubungan sosial yang dibalut tawadhu". 
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Lihat saja sewaktu Lebaran. Masing-masing orang seolah 
berlomba-lomba menunjukkan kekayaannya. Lebaran seolah 
menjadi momentum yang tepat untuk menunjukkan kepa- 
da masyarakat hasil kerja kerasnya selama setahun. Rumah 
direnovasi sedemikian mewahnya. Dealer motor maupun 
mobil tiba-tiba saja kebanjiran pembeli. Perabot-perabotan 
pun tidak mau kalah, semua diganti baru. Buffet, sofa, meja, 
kursi, televisi, gorden, taplak meja, semua diganti baru. Top- 
les maupun hidangan yang disajikan pun kebanyakan begitu 
mewah dan terkesan mubazir, benar-benar menunjukkan ka- 
rakter masyarakat kita yang belum punya kerjaan tetap, gaji 
pun masih pas-pasan, tapi borosnya bukan main. 


Apalagi terkait sandang. Mal-mal, plaza, maupun pasar men- 
dekati Lebaran tiba-tiba saja berjubel pembeli. Beragam jenis 
pakaian diajikan oleh penjual. Berbagai model terbaru dita- 
warkan kepada konsumen. Untuk apa? Agar saat hari raya 
nanti, mereka bisa tampil seelegan mungkin di depan orang 
lain. Agar nanti saat bersilaturahmi, saat bermaaf-maafan, sa- 
ling kunjung-mengunjungi, bisa sekaligus digunakan sebagai 
momen untuk saling pamer kostum. 


Semua itu seolah disepakati bersama sebagai hal yang wa- 
jar. Seolah tidak ada keanehan sedikit pun dengan kebiasaan 
itu. Padahal, semua itu menunjukkan betapa masyarakat kita 
belum mampu menjadikan Ramadhan sebagai media peng- 
gemblengan diri. Benih-benih kesombongan belum mati, ka- 
rakter hidup boros belum luntur, pola hidup sederhana tidak 
kunjung lahir, dan benih-benih ke-tawadhu'-an tidak kunjung 
tumbuh. 
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Fenomena-fenomena tersebut seolah menegaskan pada kita 
bahwa masyarakat kita belum mampu memaknai Ramadhan 
sebagai masa peningkatan takwa. Bahwa kehormatan manu- 
sia tidak diukur dari bagusnya pakaian, mewahnya rumah, 
lezatnya hidangan yang disajikan. Kemuliaan manusia tidak 
dilihat dari barunya motor, bagusnya mobil, atau mahalnya 
perabot rumah. Manusia baik atau tidak, mulia atau hina, ter- 
hormat atau tercela, hanya diukur dari kualitas hatinya, dari 
akhlaknya, dari tingkat ketakwaannya kepada Sang Pencipta. 


Ramadhan seharusnya menambah kepekaan sosial kita. Be- 
tapa banyak saudara kita yang untuk makan saja sulit. Beta- 
pa banyak anak-anak kecil yang putus sekolah, hanya karena 
tidak punya biaya. Betapa banyak saudara kita yang dinding 
rumahnya dari kardus bekas, atapnya dari seng bekas, dan 
alas tidurnya tikar kasar. 


Lebaran Berkawan Debu 


Saudaraku, lihatlah, banyak dari kita sedang bersukacita 
menyambut hadirnya hari kemenangan itu. Toples, cangkir, 
gelas, piring, dan segala perkakas hidangan telah dicuci ber- 
sih. Kue-kue istimewa pun telah dipersiapkan jauh-jauh hari. 
Aneka minuman segar tersaji di meja tamu. Ruang makan 
pun dipenuhi oleh opor ayam, sayur lodeh, dan kuah-kuah 
lain untuk menambah nikmat saat menyantap ketupat. 


Ah, lihatlah, Saudaraku. Baju-baju kita pun terlihat masih 
baru. Masing-masing orang saling menampilkan busana ter- 
indah yang mereka miliki. Baju baru, celana baru, rok baru, 
jilbab pun baru. Bahkan lihatlah, kawan, sandal yang diinjak- 
nya pun tidak mau kalah, juga masih baru. 
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Tapi Saudaraku, dari semua pemandangan indah itu, ternya- 
ta ada pemandangan yang membuat mata ini rela mengalir- 
kan air jernihnya. Dalam perjalanan pulang kampung, aku 
banyak diajarkan oleh Allah untuk menyerap hikmah dan 
merenungkan segala yang kusaksikan. Aku sempat menyisir 
kawasan padat perkampungan di ibu kota. Dari sebuah ru- 
mah yang tersusun dari kardus dan triplek-triplek bekas, ter- 
dengar suara ribut seorang ibu kepada anaknya yang terus 
saja menangis. “Klambi sing lawas lho sik ono. Ngertiyo toh le, 
ibu iki wong gak duwe!” (Pakaian yang lama, kan, masih ada. 
Mengertilah, Nak, Ibumu ini orang tidak punya!)” 


Oh, kawan, kuyakin di tempat lain masih banyak keluarga 
miskin bernasib sama dengan anak itu. Ia hanya bisa me- 
nangis dan menangis. Tentu bukan hal yang bijak jika kita 
menuntut anak itu diam dengan mengatakan kalimat, “Dik, 
sabar, ya! Idul Fitri yang penting bukan baju barunya kan?” 
Sebab, tingkat pemikiran mereka masih kesulitan menjang- 
kau penyadaran itu. Mereka masih ingin memasuki Lebaran 
seperti teman-temannya. 


Kemudian, di hampir tiap perempatan jalan, Allah memper- 
tontonkan anak-anak penjual koran yang menyambi sebagai 
peminta-minta, atau peminta-minta yang menyambi sebagai 
penjual koran, atau peminta-minta yang menyamar sebagai 
penjual koran. Ya Allah, mereka sejak kecil telah tumbuh ber- 
sama di debu jalanan. Hinggap dari mobil satu ke mobil yang 
lain. Terkadang, seseorang dari dalam mobil membuka kaca 
pintunya dan menyodorkan ratusan hingga ribuan rupiah. 
Sodoran itu kadang disertai senyum hangat, namun tidak ja- 
rang dengan paras yang beku. Tapi itu masih mending karena 
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ternyata banyak pula yang tidak menggubris keberadaan me- 
reka. Jangankan menyodorkan uang, menoleh pun kadang ti- 
dak sudi. 


Perjalanan kulanjutkan dan berhenti di lampu merah beri- 
kutnya. Lagi-lagi yang kulihat adalah pemandangan anak- 
anak. Kali ini mereka mengamen dengan peralatan seadanya. 
Ah, lagunya menyenangkan “Punk Rock Jalanan”. Genjrengan 
gitar kecilnya mengalun bersama suara mereka yang masih 
imut, Jalan hidup kita berbeda. Aku hanyalah punk rock jalan- 
an. Yang tidak punya harta berlimpah. Untukmu sayaaaang....” 


Saudaraku, mereka adik-adik kita yang tegar. Atau mungkin 
lebih tepatnya sudah kebal menyikapi kesengsaraan? Me- 
reka tidak bisa berpura-pura bahwa di balik wajahnya yang 
kusam oleh asap knalpot, tersimpan masalah hidup yang me- 
numpuk, lapar, capek, ancaman preman, apalagi keberlan- 
jutan pendidikan. Jangankan membeli baju baru kawan, me- 
mikirkannya saja mereka tidak sempat. Apalagi memikirkan 
masalah masa depan. Mereka juga tidak punya banyak waktu 
untuk memikirkan takdirnya. Yang ada di benaknya hanya 
hal yang sangatlah sederhana, bagaimana agar esok ia dan 
keluarganya bisa makan. 


Mereka adik-adik kita yang tegar. Tidak pernah mengeluh ke- 
pada nasib karena mereka juga pasti bingung untuk apa dan 
kepada siapa mereka harus mengekspresikan keluhan. Jiwa 
mereka polos. Jernih. Putih. Mereka tahu ada banyak masalah 
di hadapannya, tapi mereka tidak tahu cara lain selain meng- 
hadapinya dengan wajah kusam namun tetap ceria seperti itu. 
Khas jiwa anak-anak. Tidak seperti orang dewasa yang sok 
berpikir rumit dan suka mengeluh saat menghadapi masalah. 
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Saudaraku, sebenarnya saya tidak ingin meredupkan kece- 
riaan di hari yang memang berbahagia ini. Tapi semoga re- 
nungan yang saya sajikan ini bisa jadi pengimbang. Karena 
roda kehidupan tidak akan pernah berhenti berputar. Ka- 
dang kita dalam tawa, terkadang kita juga butuh tangis. Ka- 
dang ada suka, di kala lain duka datang bergilir. Kadang di 
atas, kadang terlindas. Suatu ketika di puncak, namun adaka- 
lanya terinjak. Maka, mari bergembiralah yang wajar. Tidak 
usah umbar-umbaran. Semoga kebahagiaan di hari yang fitri 
ini tidak membuat kita terlena, sehingga lupa bahwa di se- 
kitar kita ternyata masih banyak saudara-saudara kita yang 
kurang beruntung. Ketika kita dalam tawa, ternyata banyak 
saudara kita di perempatan jalan, di kolong-kolong jembatan, 
di tepi aliran sungai, di gubuk-gubuk reyot perkotaan yang 
hanya bisa meneteskan air mata seraya mengelus kepala 
anaknya, “Sabarya, Nak!” 


Lebaran: Saatnya Bahagia Bersama 


Semoga Ramadhan membekaskan sifat sederhana dan ta- 
wadhu' dalam diri kita. Menjadikan kita sebagai manusia ber- 
kecukupan. Cukup pangan. Ya, cukuplah saja, tidak berlebih. 
Cukup sandang, sekadarnya saja, tidak berlebih. Tidak perlu 
mengikuti tren, asal sopan dan tidak bikin sumpek orang yang 
memandang. Tidak perlu mahal. Karena ternyata banyak 
yang lebih penting daripada sekadar bersolek. Tidak perlu 
bermerek karena engkau hanya hendak berbaju. Baju yang 
menutupi aurat ragamu. Bukan baju yang menutupi sifat ke- 
manusiaanmu: baju keangkuhan. 


Lebaran Berkawan Debw!17Di.com 


Beralihlah dari kebahagiaan diri menjadi kebahagiaan bersa- 
ma. Bergeserlah dari kemenangan seorang muslim menjadi 
kemenangan umat. Karena kita adalah saudara, diikat kuat 
dengan tali tauhid, dianyam indah dengan anyaman ukhu- 
wah. 


180 Ramadhan, Maaf, Kami Masih Sibuk pustaka-indo.blogspot.com 
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kemenangan seorang muslim menjadi 
kemenangan umat. Karena kita adalah 
saudara, diikat kuat dengan tali tauhid, 
dianyam indah dengan anyaman ukhuwah. 


ungan ke 


“Setelah kita dikader langsung oleh Allah selama 
sebulan penuh, di hari Idul Fitri diharapkan 


jiwa kita telah tercerahkan, sehingga bisa menilai 


siapa yang kerdil yang siapa yang agung. 
Kita diberi pengingat, siapa yang akbar 
dan siapa yang shaghir, siapa pencipta 
dan siapa makhluk, siapa yang palsu 
dan siapa yang sejati, siapa yang 
baga dan siapa yang fana." 
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Ilahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Tidak habis- 
habisnya kita agungkan nama-Nya. 


Apakah Allah itu kecil sehingga kita perlu kita besarkan? Apa- 
kah Allah itu kerdil sehingga perlu kita agungkan? Apakah 
Allah itu shaghir sehingga butuh kita akbar-kan? 


Tidak. Allah tidak butuh pengagungan dari kita. Allah tidak 
butuh kita besarkan dan akbarkan. Karena puja puji kita itu 
tidak berpengaruh sama sekali bagi-Nya. Allah tidak akan le- 
bih besar karena kita agungkan nama-Nya. Allah juga tidak 
akan semakin kecil meskipun seluruh dunia mengerdilkan 
nama-Nya. Allah tidak akan pernah menjadi akibat, dan se- 
luruh makhluk-Nya tidak akan mungkin bisa menjadi sebab 
bagi-Nya. Ya, Karena Dialah Musabbibal Asbab, Maha Sebab 
dari Segala Sebab. 


Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Tidak habis-habis- 
nya kita agungkan nama-Nya. Bukan karena Allah yang bu- 
tuh, justru kitalah yang perlu. Karena takbir adalah salah satu 
cara manusia untuk mengakui keagungan Tuhannya. Takbir 
adalah bahasa kerdil para makhluk untuk menghayati betapa 
besarnya Dia. 


Mengapa kita dianjurkan berulang kali mengucap takbir di 
Idul Fitri? 


Ramadhan adalah bulan yang dipilih oleh Allah untuk men- 
jernihkan diri kita dari kotoran-kotoran jiwa, termasuk ko- 
toran keangkuhan, rasa ingin dihormati, gila pujian, rasa 
gumedhe, dan segala sifat-sifat kesetanan yang lain. Puasa 
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seolah mengajak kita untuk senantiasa merenung, “Hai tu- 
buhku, engkau hanyalah makhluk Allah yang lemah. Tidak 
diberi makan dari Subuh hingga Magrib saja sudah kehabis- 
an energi. Tidak diperkenankan minum dari Subuh hingga 


Magrib saja sudah tidak kuat. Lalu apa yang bisa engkau som- 
bongkan di hadapan Allah?” 


Nah, setelah kita dikader langsung oleh Allah selama sebulan 
penuh, di hari Idul Fitri diharapkan jiwa kita telah tercerah- 
kan sehingga bisa menilai siapa yang kerdil yang siapa yang 
agung. Kita diberi pengingat, siapa yang akbar dan siapa yang 
shaghir, siapa pencipta dan siapa makhluk, siapa yang palsu 
dan siapa yang sejati, siapa yang baga dan siapa yang fana. 


skoksk 


Jika kita mendayagunakan pikir, saya yakin, tanpa diperin- 
tah pun lisan kita akan dengan mudah mengucap takbir. Se- 
cara spontan. Bagaimana manusia tidak spontan mengucap 
Allahu Akbar, bahkan menghitung jumlah bintang di langit 
ia masih tidak mampu. Alam semesta yang luasnya belum 
diketahui batasnya ini bisa berjalan dengan sangat teratur. 
Perhitungan-perhitungan serbadahsyat berlaku di alam ini. 
Bahkan jika jarak antar planet, antara matahari dan bumi, 
antara planet dan satelit, berubah sepersekian mili saja, ke- 
seimbangan alam akan berubah, dan sistem tata surya akan 
hancur. 


Para ilmuwan tidak usah menunggu kedahsyatan-kedahsyat- 
an alam yang baru untuk bisa melirihkan takbir. Para seni- 
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man tidak perlu menghayati syair puisi tingkat tinggi, para 
pejabat tidak usah menunggu rakyat memujinya, para ulama 
tidak perlu menunggu melihat ketakjuban dalam setiap feno- 
mena, untuk mencari saat yang tepat mengucap takbir. Me- 
reka cukup memikirkan bagaimana sistem kerja tubuh kita 
yang begitu canggih. Sehingga lisan tidak sadar mengucap ka- 
limat thayyibah itu dengan spontan, “Allahu Akbar. Pasti ada 
Zat yang mengatur tubuhku. Pasti ada “Tangan rahasia' yang 
tanpa henti bekerja.” 


Ketika jiwa menyadari betapa agungnya Allah, maka jiwa 
akan tercerahkan. Tidak ada lagi takabur yang menghijabi 
jiwa dari hidayah. Tidak ada lagi perasaan sombong di depan 
manusia. Diri terasa kecil di hadapan-Nya, sehingga sifat ta- 
wadhu' pun akan tumbuh dalam hati. Ia akan belajar meng- 
hormati orang lain. Ia tidak mudah merendahkan sesama. Ia 
tidak akan membedakan si kaya dansi miskin, si pintar dan 
si bodoh, yang berpangkat maupun rakyat, semua sama di 
depannya. Karena yang teragung di hadapannya hanya Allah 
Tuhannya. 


Lalu bagaimana dengan orang yang banyak mengucap takbir 
tapi sifatnya masih jauh dari tawadhu', perangainya masih 
sombong, suka meremehkan orang lain, arogan, dan merasa 
dirinya lebih hebat dari orang lain? Mungkin takbirnya masih 
sekadar ucapan lidah yang hanya menggetarkan pita suara- 
nya. Takbirnya belum terucap dari getaran hati yang benar- 
benar mengakui ke-Maha Besaran Tuhannya. 


Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Maka kalimat peng- 
agungan dan pengakuan jujur itu jangan hanya terucap di 
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lisan. Semoga kalimat itu bisa meresap ke hati kita, kita re- 
nungi, kita hayati, kemudian kita terjemahkan dalam kehi- 
dupan sehari-hari dengan sifat-sifat yang mulia. 


skkik 


Berapa kali lisan kita mengucap takbir dalam sehari? Jika 
shalat lima waktu terlaksana, jika wirid usai shalat dirutini, 
maka insya Allah lebih dari seratus kali tiap hari kita ucapkan 
kalimat takbir. Tetapi sudahkah getaran takbir menggetar- 
kan dinding hati sang pengucap? 


Jika mushalli (orang yang melaksanakan shalat) sukses men- 
cerna makna Allahu Akbar, insya Allah tidak ada lagi beban ma- 
salah yang tidak musnah oleh ucapan kalimat itu. Kalimat tak- 
bir itu lebih sakti dari kalimat-kalimat motivasi yang terucap 
dari lisan motivator paling ulung. Takbir menjadi pemantik api 
semangat yang akan membakar semangat para muslim. 


Menyadari kebesaran Allah di tiap detik usia kita akan me- 
nguatkan jiwa, sehingga jiwa tidak akan mudah mengeluh 
terhadap masalah-masalah remeh dalam hidup. Ketika ada 
masalah datang, yang terucap bukan lagi kalimat keluhan, 
“Ya Allah, aku punya masalah besar.” Yang terucap dari lisan 
justru kalimat semangat, “Ya masalah, aku punya Allah Yang 
Mahabesar.” Jiwa pun tenang, tidak mudah dihinggapi kha- 
watir dan takut karena jiwanya selalu bertutur, “Buat apa ta- 
kut, untuk apa resah, di sisi kita ada Tuhan Yang Mahabesar.” 


Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Mari kembali mere- 
nungi kebesaran-Nya di hari kemenangan ini. 
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Puasa seolah mengajak kita untuk 
senantiasa merenung, “Hai tubuhku, 
engkau hanyalah makhluk Allah yang 
lemah. Tidak diberi makan dari Subuh 
hingga Magrib saja sudah kehabisan 
energi. Tidak diperkenankan minum 

dari Subuh hingga Magrib saja sudah 
tidak kuat. Lalu apa yang bisa engkau 
sombongkan di hadapan Allah?” 


Renungan Terakhir 


Sebut saja namanya Fulanah. Artis ibu kota yang 


namanya mendadak ngetop karena sering tampil 


dengan adegan dan busana yang vulgar. Kisah 
kehidupannya pun kontroversial. Hingga suatu 
ketika ia merasa permasalahan hidupnya Kian berat 
saja. Rumah tangganya penuh konflik, mengidap 
penyakit yang cukup serius, perlahan namun pasti 
harta bendanya pun terus terkuras. 
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ak kuat memendam kesedihannya seorang diri, saat ber- 

kumpul dengan kawan-kawannya, dia pun bercerita, 
“Kalian sudah denger kan?” katanya dengan nada sedih, “be- 
tapa banyak musibah yang gue hadapin beberapa waktu tera- 
khir. Gue berusaha untuk tetap bersabar. Tetapi masalah bu- 
kannya kelar, malah berganti dengan masalah lain yang lebih 
berat. Gue nggak ngerti, mengapa Tuhan ngasih ujian seberat 
ini pada gue.” 


Mendengar curhatan dari Fulanah, ada satu kawannya yang 
baru saja aktif di komunitas kajian, tiba-tiba nyeletuk, “Se- 
bentar-sebentar, lo tadi sebut semua ini ujian? Ujian dari 
Hong Kong! Jangan tersinggung ya, setahu gue nih, ujian itu 
buat mereka yang selama ini belajar, sekolah, atau kuliah. Ka- 
lau nggak belajar, nggak sekolah, nggak kuliah, lalu ngapain 
pake diuji? Apanya yang mau diujikan? Dan siapa yang mau 
nguji?” 

Fulanah bertanya, “Maksud lo?” 

“Iya, baiknya lo introspeksi diri. Jangan-jangan ini semua te- 
guran atau azab dari Tuhan. Karena selama ini lo banyak me- 
langgar aturan-Nya. Lo umbar aurat lo di depan umum. Mak- 


siat sudah menjadi makanan harian lo. Maka rasanya terlalu 
pede kalo nyebut semua ini sebagai ujian.” 


Fulanah merenungkan kalimat dari kawannya itu. Tak lama, 
ja pun nangis. 


Usai Ramadhan, di televisi, di jalanan raya, di radio, di media 
sosial, bertebaran kalimat, “Selamat Idul Fitri, Selamat Hari 
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Kemenangan”. Pertanyaannya, apakah kita benar telah me- 
nang? Apa yang sudah kita kalahkan sehingga kita layak dise- 
but sebagai pemenang? 


Banyak dari kita yang terlalu percaya diri dengan menisbat- 
kan kata 'menang' pada diri. Dengan kualitas puasa yang 
baru sebatas menahan diri dari makan dan minum, dengan 
kualitas shalat yang belum mampu membentengi diri dari 
perbuatan keji dan mungkar, dengan kualitas sedekah yang 
masih jauh dari kualitas ikhlas, apakah kita layak disebut se- 
bagai pemenang Ramadhan? 


Ada baiknya kita banyak merenung, jangan-jangan Rama- 
dhan ini belum mampu menjadikan kita sebagai salah satu 
juaranya. Ramadhan adalah madrasah yang harusnya mem- 
bentuk jiwa muslim menjadi pribadi yang takwa. Maka jika 
setelah keluar dari Ramadhan tetapi akhlak kita, ibadah kita, 
kekhusyukan kita, keikhlasan kita, tak mengalami peningkat- 
an signifikan, maka layaklah kita bertanya pada diri, apakah 
benar kita sudah menang? 


La'allakum tattaguuna, agar kamu bertakwa. Demikianlah Al- 
lah memberi pengingat, bahwa salah satu tanda keberhasil- 
an puasa Ramadhan seorang hamba adalah ketika puasa itu 
membentuk dirinya menjadi orang yang bertakwa. 


Apa indikator pribadi yang bertakwa? 


Hasan al-Bisri menggambarkan dengan kalimat indah ten- 
tang sifat orang yang telah menggapai derajat takwa: “Anda 
akan menjumpai orang yang mencapai tingkat takwa: teguh 
dalam keyakinan, teguh tapi bijaksana, tekun dalam me- 
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nuntut ilmu, semakin berilmu semakin merendah, semakin 
berkuasa semakin bijaksana, tampak wibawanya di depan 
umum, jelas syukurnya di kala beruntung, menonjol gonaah- 
nya dalam pembagian rezeki, senantiasa rapi walaupun mis- 
kin, selalu cermat, tidak boros walau kaya, murah hati dan 
murah tangan, tidak menghina, tidak mengejek, tidak meng- 
habiskan waktu dalam permainan, tidak berjalan membawa 
fitnah, disiplin dalam tugasnya, tinggi dedikasinya, serta ter- 
pelihara identitasnya, tidak menuntut yang bukan haknya 
dan tidak menahan hak orang lain. Kalau ditegur ia menyesal, 
kalau bersalah ia istighfar, bila dimaki ia tersenyum sambil 
berkata: 'Jika makian Anda benar, maka aku bermohon semo- 
ga Tuhan mengampuniku. Dan jika makian Anda salah, maka 
aku bermohon semoga Tuhan mengampunimu”. 


Ya Rabb, betapa jauhnya diri kita dari kualitas manusia se- 
mulia itu. Maka patutlah jiwa ini terus mawas diri, jangan- 
jangan kita selama ini belum pernah jadi pemenang yang 
sesungguhnya. Jangan-jangan kita selama ini terlalu pede de- 
ngan terus mengungkap bahwa diri kita merayakan hari ke- 
menangan, tanpa mengimbanginya dengan kesadaran penuh 
bahwa kita masih jauh dari predikat takwa. Jangan sampai 
saat kita mengucapkan “Selamat Hari Kemenangan', malaikat 
Allah nyeletuk, “Menang dari Hong Kong!” 
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Ramadhan adalah madrasah yang 
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KOMPUTINDO 


Ramadhan, maaf, kami masih sibuk dengan aktivitas. Kedatanganmu sering kali hanya kami 
jadikan ritual tahunan tanpa makna. 


Ramadhan, maaf, kami masih sibuk. Sesekali kami memang menyentuh Al-Our'an, tetapi 
tetap saja tak sebanding dengan intensnya hubungan kami dengan smartphone, gadget, 
dan televisi. 


Ramadhan, maaf, kami masih saja sibuk dengan urusan dunia. Iming-iming pahala yang 
berlipat ganda tetap tak menggugah hati kami dalam jor-joran dalam ibadah, gila-gilaan 
dalam sedekah. Kami lebih takut kekurangan uang untuk mudik dan Lebaran, ketimbang 
rasa takut jika ini Ramadhan terakhir kami. 


Allah, maaf, uang belanjaan lebih kami khawatirkan ketimbang ampunan-Mu. Makanan dan 
pakaian lebih kami prioritaskan ketimbang tagarrub pada-Mu. 


Ya Allah, jika ini Ramadhan terakhir kami, semoga ibadah kami yang tak seberapa itu Engkau 
terima, semoga dosa kami yang menggunung itu Engkau ampuni. 


“Mengapa ya tiap membaca tulisan Ahmad Rifa'i Rif'an selalu baper? 


Renungannya sederhana, tapi nonjok ke lubuk hati. Uraiannya keseharian, 
tapi selalu terasa, 'Ini kok gue banget sih!” 


Tito Wiratama 
Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan, 
dan Perlindungan Anak Pemkot Surabaya 


“Sebagaimana buku-buku sebelumnya, karya Ahmad Rifa'i Rif'an selalu membawa kita 
pada proses muhasabah diri. Tak hanya informatif, tetapi inspiratif. Tak hanya 
menyampaikan nasihat religi, tetapi membuat pembacanya terinspirasi." 


Pambudi Anto 
Penulis Tetralogi Move On 
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